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NTAR dffi,
PROr'. DR. KH. SAID AGIL HUSIil AL r,tlrNAurWfrdr:irA
(Ketua Umum lkatan Persaudaraan eari eariah, Hafizh Hafizhah (lpoAH)

TingkatNasionaldanMantanMenteriAgamaRepubliklndonisia)

Penerbitan buku "AL-eUR'AN DALAM TUJUH HltRltF,,
yang berisi uraian tentang pengertian Al-eur'6n diturunkan
dalam Tujuh Huruf (Sab'ot Ahruf) dan korelasinya dengan Al-
Qur'5fi dibaca menurut eir6'6t Tujuh (eir6'6t ol-Sob,ofi).
BegitU banyaknya interpretasi tentang Sab'at Afiruf, mana
pendapat-pendapat yang termasuk kuat dan yang terkuat
dengan argumentasinya yang akurat dan lengkap serta ada
pula pendapat yang lemah tanpa argumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Karenanya kami sangat menghargai
dan menyambut gembira penerbitan buku ini, yang disusun
oleh seorang praktisi eirS'6t Al-eu/in, lntelektuat Muslim,
Seorang Muqri'yang bertaraf Nasional dan !nternasional.

Saya melihat dalam buku ini, banyak didapat pen-
jetasan yang akurat, detail dan terurai secara metodologis
dan sistematis tentang kajian Sab'ot AhruI ffujuh Huruf),
sebagai sumber inspirasi munculnya kajian eir5,6t Al-eur,6n.

Suatu uraian yang langka kita temukan dalam buku-
buku Qir6'6t Al-Qur'6n, apalagi yang beredar di lndonesia.
Maka dalam buku ini ada 24 (dua puluh empat) pendapat
para tokoh Ulumul eur'dn yang diuraikan dengan membagi 3
(tiga) kelompok.
a. Kelompok yang tidak punya argumentasi atau dalil

(k&..PrY rfl c-,otilt;

I

UU No. 19 Tatrun ?J0U2 Tentalag Hak Cipta
Fungsi dan Sifat Hak C.ipta pasal 2 '
Hak Cipta merupakan hak eksklusit tragr pencipta arau pemegang Hak Cipta untukrne'sumumkan atau mcmperbanyak ciptaannya,- vmg timbul iecara otomaii* setetah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa rnengurangi pernbatasan nrenurut peraturan perundang-
undanga.n yang berlaku.

Hak Terkait Pasal 49
1. Pelaku memiliki hak ekskluif untuk membcrikan izin zreu melarme pihak rain yang

tmpa pcrsetuiuannva membuat, memperb:msalg atau menyirrkan r"ka,r_ .,,ro
<lm / *au Eambar pertun jukannla.

Smksi Pelar4garan Pmal 72
1. Barangsiapa dengan sengaja dm tmpa hak melakukan perbtratan sebagrirnana

dinraksud dalam pcd 2 a,vzt (7) atau pasal 49 ayat ().iipi.tr* dengao-pi.lana
penjra-masinl;-masing p.a.ling singkat I Jsatu) buhn drm/^rou a.oa" pj'ing LJir.ii
Rp. f .ffiO.OOO,OO (satu juta rupiah), atau pidana peninm paling lama Z i";"fr) oiu"

^ 
<lan/atzu denda paliog ba.,r,ak Rp 5.0{X).0it0.oOO,tfr pi.^ *itiar rupiah).' '

2. llrmgsiapa dengao sengaia rncnyiarkan, -"-r-".t*, mengedarkan, atau mcniual
I:pT" 1-."* suaru ciptaan.atau barang hasil pelmggaran I_Iak Cipta scbagaimana
rlinraksud 

-dalqn 
all (l), <tipi<lma_<lcngm pido", p"njrm paling lama S 6i-| olr".

danlatau denda paling bmyak Rp SOO.OOO.fnO,tXf (i-o ,"t , iuta rupiah)

Al-Qur',in dahn Tujalt Hm{
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b. Kelompok yang diragukan argumentasi atau dalil-dalil
yang dikemukakannya 1Q.,, .!JJt aa; U .!l .--.,otill;

c. Kelompok yang mengemukakan pendapat, mulai dari yang
terlemah sampai pendapat yang terkuat, dengan mempunyai
pertimbangan dan argumentasi. 1:lJt A .p: tJ 6Jt .-.atiJ.t;

Bagi para pencinta ilmu Qira'at Al-Qu/5n, dituntut
untuk memahaminya, demi menjaga auntentisitas dan kre-
dibilitas Qi16'6t Al-Qur'6n.

Penulis memilih tiga pendapat yang kuat tentang
interpretasi Sab'ot Ahruf, namun, ia menguatkan satu di
antara yang tiga tersebut, yaitu pendapat Abu al Fadhal al
Razi, yang menjelaskan bahwa Sob'ot Afiruf itu adalah tujuh
bentuk-bentuk perbedaan bacaan Al-Qur'An, karena seluruh
perbedaan bacaan Al-Qu/in tidak akan keluar dari tujuh
bentuk perbedaan tersebut.

'Alo kulli hdl, kami memberikan apresiasi dan peng-
hargaan yang tinggi kepada penulis/penyusun buku ini, yang
dapat dan berhasil mengekspresikan disiplin ilmu yang di-
kuasainya, semoga dapat mentberi manfaat dan kemudahan
dalam penyerapan ilmu kepada para mahasiswa, pencinta
dan pengemban Al-Qur'6n maupun masyarakat di luar
kampus. Apalagi kajian ilmu Al-Qu/6n dan Qir6'5t adalah
salah satu ciri khas atau kekhususan perguruan tinggi yang
bernuansa Qur'ani.

Mudah-mudahan, penyusun buku ini dapat menelurkan
karya tulis lainnya, terutama yang berhubungan dengan
Ulfrmul Qur'6n.

Jakarta, Agustus 2012

Prof. Dr. KH. Said Agil Husin Al Munawwar, MA

rilTe PINGANTAR
I

r:c!flat-
Puji dan syukur hanya dipersembahkan kepada Allah

SWT, yang telah menurunkan Al-Qur'5n dengan Tujuh Huruf

lSob'ot Ahrufl. Demikian juga, shalawat beriring salam,

- mudah-mudahan selalu dilimpahkan-Nya kepada Nabi Besar

Muhammad SAW, yang telah mengharapkan dan meng-
haruskan umatnya membaca Al-Qu/6n menurut huruf
manapun yang termudah di antara yang Tujuh Huruf itu,
bukan membaca Al-Qur'in menurut kehendak dan kemauan
umat saja.

. _Sebagian umat lslam, ada yang mengidentikkan Qir6'6t
-fujuh lQir6'6t o!-Sob'ag dengan Tujuh Huruf lsob'ot Ahrufl.

Padahal, lahirnya kedua istilah itu pada kurun yang jauh
berbeda. lstilah Sob'at Ahruf sudah ada semenjak Nabi
Muhammad SAW, sedanBkan Qir6'6t al-Sab'ofi baru muncul
dan terkenal setelah abad ketiga hijrah.

Penulis mencoba meneliti, sejauhmana relevansi kedua
istilah tersebut, apa pengertian dan perbedaannya, bagai-
mana pendapat para ahli ilmu Al-Qu/6n tentang interpretasi
dari Tujuh Huruf tersebut. Penulis mencoba menganalisa dan
mengelompokkan pendapat-pe nda pat para ulama beserta
argumentasi masing-masing, sehingga dapat menemukan
mana kelompok atau pendapat yang terkuat dalam rangka
mengamalkan dan membuktikan tuntunan Allah SWT:

AlQthr dabn Tjfi Hrttf AlQur'in dabtz TS HnTf 111

I
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(r : y'r) ir\;4 ,.t yS F.:tr Ct';'c; (,1

"Sesungguhnyo Komiloh yong menurunkon Al-eur'6n, don
sesungguhnya Komi benor-benor memeliharonya.,, (eS. ol-Hijr: 9),

Penulis menyadari bahwa uraian yang dapat disajikan
dalam buku ini belumlah sempurna, dari itu penulis meng-
harapkan masukan-masukan dari para pembaca untuk
penyempurnaan berikutnya.

Besar harapan penulis, buku ,,A[-eUR,Aru OAUnA
TUJUH HURUF" ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya sebagai bacaan dan literatur oleh insan-insan
Homotul Qur'dn (pengemba n dan pencinta Al-eur,6n) pada
khususnya dan umat lslam pada umumnya. Semoga
bermanfaat, mudah-mudahan.

Jakarta, Juli 2072

Penulis

PEDMAN TRANSLITERASI

Nq Arab Latin

1 I Tidak dilambangkan

2 b

3 t
4 s

5 J

6 a h

7 a kh

8 d

9

10 ) r

11 )
12 s

13 sy

t4 5

15 d

No. Arab Latin

16 b t
!7 1

18 ?

? c
20 g, f
2L q

22 k

23 .,J I

24 t m

25 i) n

26 )
27 -! h

2a I

29 \t v

h
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AlQtr',ir dabn Tryfi Hnuf

Jl

lv Alptr'tu dalaa TEzb Htuf
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D. Buku-buku Qird'dt Al-Qur'6n yang Beredar di lndonesia
dan Beberapa Negara
1. Abad Keempat Hijriah
2. Abad Kelima Hijriah
3. Abad Keenam Hijriah
4. Abad Ketujuh Hijriah
5. Abad Kedelapan Hijriah
6. Abad Kesembilan Hijriah
7. Abad Kesepuluh Hijriah
8. Abad Kesebelas Hijriah
9. Abad Kedua Belas Hijriah
10. Abad Ketiga Belas Hijriah
11. Abad Keempat Belas Hijriah
12. Abad Kelima Belas Hijriah

704
10s
107
108
109
110
111
111
LL2
tt2
113
113
rt4

L25
130

BAB IIt I

AL-GIUR,'AN DITUR,UNKAN DAtAiA TUJUH HURUF
lsAB'AtAHRUa L23
A. Pendapat U lama Tentang lnterpretasi sob'ot Allruf _ L25

1. Pengertian "Sob'of," 1t+1
2. Pengertian A hruf 

-

3. Pendapat Para Ulama Tentang lnterpretasiSdb'ot ohruf
dan Pembahasannya
a, Kelompok Pertama
b. Kelompok Kedua
c. Kelompok Ketiga

4. Pendapat Terkuat Tentang lnterpretasi
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5. Sob'ot Ahruf Tercakup dalam A/-Mosdhif
Al-'UimdniyoI 185
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L34
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Ad/ ?e*arta

, ASPEK.ASPEK POKOK
TENTANG OI NA'AT AL.GIUR'AN

A. Pengertion Al-Glur'6n dcrn lstiloh Terkoit

1. Definisi A!-Qu/6n

a. Menurut Bahasa

Menurut bahasa, tata irp adalah akar kata lmosdorl

dari kata kerja !i (fi'il m6f,i) v.ang berarti membaca. Bentuk

magdar a^ri"r;"4. ar. yaitu 
";f; 

a.n?r;i; teauanya berarti

bacaan.l fata $rl yang berarti "bacaan" ini terdapat dalam

firman Allah SWT sebagai berikut:
, ,, 2 t

[rv-r,r ,LFr) t(+ ri;u;*;r'l .*';t'+W JI

Artinya: Sesungguhnya otas tonggungon Komiloh mengumpul'

kannyo (di dodomu) don (membuotmu pandoi) mem-

bacanyo. Apabito Komi teloh selesoi membocokonnyo

maka ikutitah bocaonnyo itu. (QS. ol-Qiydmoh: 17-18)

e! ' t

Kata f,rl adalah bentuk mo$dar dengan timbangan $>tl-i'

pengertian dalam bentuk mo1dor ini dijadikan nama bagi

wahyu atau kal1multdh, yang diturunkan kepada Nabi

' lbrahim Anis, Al-Mu'jam ol-Wasit, (Mesir: D6r al-Ma'6rif , L392 H), Cet'

ll, h.722.

3Al-Qw',in dalan T{fi Hr*J

I

i



Muhammad SAW. Tidak kurang dari 68 kali,2 kata iV V^"g
berartiwahyu atau kol6mull6h, diulang dalam Al-Qur'6n.

Ada pendapat3 yang mengatakan bahwa tcata f,r; adalah

kata sifat dengan makna himpunan atau kumpulan. Lalu kata

ini dipakai untuk nama koldmulldh, karena ia merupakan

kumpulan surat-surat, ayat-ayat atau karena terhimpun di

dalamnya intisari daripada kitab-kitab sebelumnya.

Sementara a!-Suy0ti (w. 911 H) iebih tegas ber-
pendapat bahwa kata qurdn (!til bukan pecahan atau
perubahan bentuk dari kata lain atau yang disebut musytoqq
dalam kaidah bahasa Arab. Akan tetapi ia merupakan kata
jdmid atau kata baku bagi koldmulldh yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW.4

Perbedaan pendapat itu bermula dari, apakah kata
t i.

qur'6n lipl itu pecahan dari kata qo-roJs (ly) dengan makna

torA (y.r) yang berarti "membaca" atau dengan makna jama'o

(i;.) yang berarti "mengumpulkan", atau kata itu bukan
pEcahan atau musytaqq t;Al dari kata qo-ro-'o, dengan

kata lain ia adalah kata baku atau jdmid (f[!).
Apabila t<ata 31-i itu dipahami sebagai pecahan dari kata

-t
Y-p, Mann6' al-Qatt61 mengemukakan bahwa kata jli
setimbangan dengan 'r2v.J,: lfu'l6n), merupakan pecahan dari

' Muhamm"d F0ad ?bd al-Biqi Al-Mu'jom al-Mufahros ti Atfdl At-
Qul6n, (Beirut: Dir al-Fikr, t4O7 H17987 M), h. 539-540.

3 Sya'b6n Muhammad lsmS'il, ol-Qird'dt Ahkdmuhd wo Ma$daruh6,
(Beirut: Dir al-'llm, 1985 M), h. 7.

1 at-suyoti, atltqin fi'lJlhm Al-Quf dn, (Mesir: Mu$tafa al-Babi al-Halabi
1951 M), Cet. Il, Jld. l, h. 50.

ng berarti iam'un f.,-1), dalam bahasa

berarti "kumPulan". AlasannYa Al-Qur'6n menB-

b-kitab suci terdahulu.s Demikian pula al-

berpendapat bahwa, lafaz Al-Qur'6n ber-
.'dasarkan pola kata gufrdn (3(P),merupakan pecahan kata

qo-,ro-'o, dengan makna tal6 l9:;J, dalam bahasa lndonesia

beiirti-"membaca". Jadi kata Al-Qur'8n adalah dari bentuk

mosdar, tetapi yang dikehendaki dari kata itu adalah bentuk

i s m o l- m of' 0 l, yakni',i$t, a rti nya " Yang d i baca".

'sebaliknya, apabila kata ili dipahami bukan pecahan

dari kata lrr, sesuai dengan pendapat al-Suy0ti (w.911 H) di

atas, lmam Sy6fi'i (w. 204 H) mengatakan bahwalafal3txtitu
bukan ism muystagg (pecahan) yang diambil dari kata lain,

melainkan ism murtojol, yaitu ism yang sejak mula dicipta-

kannya sudah berupa ism 'olam (nama), yakni nama dari

kitab Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW dan selalu disertai dengan olif l6m atau "of'. Dengan

kata lain, lafaz itu sudah lazim digunakan dalam pengertian

kal6mull6h yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Alasannya, kalau kata qur'an pecahan dari kata qoro'a, yang

berarti "membaca", maka tentu setiap "yang dibaca" dapat

dinamai Al-Qur'6n (.1!il0, sama halnya dengan nama Taurat

dan lnjil.6

s MannS' al-Qattin, Mobdhis fi 'Ulim A!-Qur'6n, (Beirut: al-syirkah al-
Muttahidah li al-Tauzi', 1973 M), h. 20. Lihat iuga al-Zarq6ni, Mondhil ol-'lrl6n fi
'Ulhm Al-Qur'6n, (Mesir: Mu$tafa aLBibi al-Halabi, 1951 M), Cet. ll1, Jld l, h. 1L

t Abdul Jalil,'lJlumul Qur'on, (Surabaya: Dunia llmu, 2001), Cet. ke-2, h.

4-7. Lihat juga Abu Bakar Ahmad ibn 'Ali al-Khatib al-Bagd6di, Tdrikh Bogddd,
(Beirut: D6r al-Kutub al-'llmiyya!, tth.), Jld. ll, h. 62.

54 Al-Qyr'nx dalaa T$fi Htn{ Al-pur'in dahn Tajub Hun{
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Berbeda dengan 
"t-Syafi,i 

(w.204 H), al-FarrA, (w.2O7
H) berpendapat, .lafazj$l adalah pecahan (musytoqq) dari
kata qord'in (tjg),bentuk jamak dari qarino2 i;:ri1 yang
berarti "kaitan", karena ayat-ayar Al-eur,6n satu sima lain
saling. berkaitan. Karena itu jelasrah bahwa huruf nfrn pada
akhir lafaz Al-eur,6n adalah huruf asli, bukan huruf tam_
bahan.T

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1) Kata Al-eur'6n adarah bentuk musytdqq (kata jadian) dari
kata lain. Dalam menentukan pecahan dari kata apa, ter-
dapat dua pendapat. pertama, pendapat yang menga_
takan kata jadian dari ?p, a"ng"n makna ,,: ,"ie berarti
"membaca", dan ada pula dengan makna if-i dengan arti
"mengumputkan". X"t1 :rV merupakan Fentuk mogdor
dengan timbangan 315, kemudian mendapat tambahan
alif dan ldm di awatnya sebagai tanda mo,rifofi(sesuatu
yang dikenat). Dalam hat ini Al-eur,6n berarti ,,bacan,
atau 'sesuatu yang dibaca,,. Keduo, pendapat yang
mengatakan bahwa, sebelum ditambah {rf-tdm, kata itu
pecahan dari kata lt'ri, b"ntrk jamak dari"'rjjiyang berarti
"kaitan" atau,rhubu ngan,,.

2) Kata Al-Qur'6n bukan pecahan atau musytogg dari kata
lain. Akan tetapi ia merupakan kata baku atau j6mid ("+ri_.),

untuk sebutan bagi kardmuildh yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad sAW, sebagaimana sebutan tnjir, Taurat

6

7 et-suy0ti @LftqAd, op.cit, h. 87

AlQtr'dn dalan T4pb H*ntf Al-p.ur'in dalan Trjub Huruf

yang diturunkan kepada Nabi-

penulis lebih cenderung
merupakan mo5dar dari

(lr-r) dengan fu'l6n kemudian men-
han "of', ksud adalah mofhl,

baca 6',jifg. na ini lebih relevan
uran isytiqAq 6

ilmu qawd'id atau kaida

sebagai dikatakan Abdul Ja

makna magdor, dan dijadikan
mu'jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.8

b. Menurut tstilah

Banyak definisi Al-eur'6n menurut istilah dikernukakan
para ulama At-Qur'6n. Masing-masing mengemukakan
redaksi yang berbeda, di antaranya ada yang sederhana dan
pendgk, dan ada pula yang lebih rinci dan relatif panjang.

Definisi paling sederhana dikemukakan oleh Mann6, Al-
Qafian. la mengatakan bahwa pengertian At-eur,6n adalah:

^ . {t\:;?\'€, *'ir ";; #',* tA it $
Artinya: Kalam Allah yong diturunkon kepada Nobi Muhommad

SAW., membocanya merupokan ibadoh,

t Abdul )alal, (lJllmul eur,dnl, op.cit.,h.7.
e Mann6'al-eattin, (Mobilhisl, op.cit., h.21r.

7

soy' sebagai

Kata Al-



Sya,ban Muhammad lsm6,il mengemukakan definisi

yang lebih sederhana lagi dari definisi di atas. la mengatakan

bahwa Al-Qur'6n ialah:
t 

o ! tl 
'- - 

t o 2' ''yt *'i, "e #,P {'}ttpr iY<r

Artinya Kalam ydng mempunyoi kekuotan mu'iizot, yong

diturunkon kepoda Nobi Muhammod SAW'

Muhammad al-Syauk6ni (w. 1250 H) mengemukakan

defi nisi Al-Qur'6n sebagai berikut:

" .';gitrtuit'{, *'it "Jo # * {A i}' i{
Artinya: Kdl6mull6h yang diturunkan kepodo Nabi Muhommod

SAW yong dibocakon, logi mutawdtir'

Sementara itu, Mahm0d Syalt0t, iuga memberikan

rincian secara singkat definisi Al-Qu/6n, yaitu:

" . 
113r,, 91 erd''g' *Xt "'u- F',* tfii';A'nl,

Artinya: Lofoz Arob, yang diturunkan kepodo Nabi Muhommod
SAW yang diriwoyatkon sompoi kepoda kito dengan

mutawdtir.

Selanjutnya ada dua definisiyang lebih lengkap dari itu,

dikemukakan oleh al-Zarqinl (w. 1014 H) dalam kitabnya

sebagai berikut:

10 Sya'b6n Muhammad lsm6'il, Mo'o Al-Qut'6n ol-Korim, (T'tp: t'p" t'th)'
h. 12.

t' Muhammad al-syaukinl, trsydd ol-Fubill il6 Tahqlq al-Haqq min 'llm

ol-Usfll,(Mesir: Matba'at al-Muniriyyabt34T H), h' 27'

" Mahm6d Syalt6t, Al-lstdm Aqidof,wo Syorfofo (Mesir: D6r al-Qalam'

1965 M), h.492.

8 Alpw'in dalan Ttjab HuruJ
Al-ptr'dn dahnTujfiHm{

2..
elli:sr +61 ,-).

'itt',-l- i; * ttt,

Artinya: xoto^ ii*L

"'jFt,
Nabi Muhor.oa ,o*

yang ditulis
mutowdtir.

dinukilkan secoro

".g')tg.'"::ir lfyW *:i;aqsi
SAW yang

merupa-

.t

Artinya: Kolom yong diturunkon
dinukilkon secora mutawotir, don
kon ibodoh.

Sementara itu ada ulama yang mengemukakan definisi
yang cenderung menghimpun unsur-unsur yang ada pada

masing-masing definisi di atas, seperti definisi berikut:

,.,+v$t ;, L.]*ir',{, *'ir ";U * * tiA,'}#t i#i
".{fu.,k;W,Vl;'i,

Artinya: Kolom yong mengondung mu'jizat ronn a,ru*nkon ke-
podo Nabi Muhommad SAW yong ditulis dalom mushaf,
yong dinukilkon secoro mutowdtir don memboconyo
merupokan ibodoh.

Hingga definisi ini, setidaknya ada enam sifat yang di-
tekankan terhadap pengertian pokok Al.Qu/6n sebagai
koldmulldh, yaitu: 1) diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW,2) mempunyai fungsi fjaz, artinya tidak bisa ditandingi

13 Al-zarqini lMondhill, op.cit.,l, h. 20.

'o rbid.

" rbid.,h.t3.
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oleh siapapun dalam bentuk apapun' 3) dibacakan oleh Allah

via Jibril AS, 4) ditulis dalam musbof' 5) dinukil atau di-

riwayatkan secara mutowdtir' dan 6) mempunyai nilai

Selaniutnya, ada lagi yang lengkap unsur-unsurnya dari

definisi sebelumnya, yaitu yang dikemukakan oleh Dr' Aji6i

ibadah membacanYa'

16 Muhamad Aiij al-Khatib, Us0l ol'Hodii' (Beir0t: Dlr a
h.34.

al-Khatib:

";-- 
Vlr',* {Pt zr^ti* +' ({'il l;Ftt'...ui i'i/tt fipr
1, . ,. , t' ' -4: 

"' 
' A t 2\

,A'rrrr'r",t+ iiJi';gt *)'Si, t,-V.{:!,^.
'''r+fil i.t#l\{)#-

Artinya: 'At-Qu/6n ol-Karfm ioloh pokok syori'ot' . korena ia

merupokon firman albh ta'ii ying 
^""p9kon 

mu'iizot

yong diturunkon kepodo aasulilloi sew' dengon peron-

taroan moloikot librfl As. yong sangot dipercoyo' yo.ng

penukilon lofoznyo ^'to*aiii 
boik- secaio keseluruhon

mdupun secoro terperinci' membaconyo dapot diiodikon

ibodoh logi tertulis dalom musbof'mu$haI'"

Definisiyanglebihlengkapbagiunsur.unsurnyadari-
pada definisi di atas adalah definisi ,tn' dikemukakan oleh

Muhammad Ali al-S6b0ni. la menambahkan satu unsur lagi'

yaitu dengan menyebutkan malaikat pembawa wahyu dan

menielaskan secara global format Al-Qur'6n dari segi tertib

suratnya. Definisi yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

l-Fikr, 1975 M)'

10 AtQrr'6n fubrz T'lifi HttnJ
Al-Qar' in da h n T uj a h H u ruJ 11

t.e oJfr irii'iY,b.,:;)-'Plt "!5\i
fP &ti:tt 2r"at 

'7'iyr
'r';,#'r{r\ 'i3r j l;,r' 'r>&tJ-\21\ ;.L.$3t

'n.ostl:b;#\i;Lj]\

ri;{#liiiiffi :;."{#:i,ff #i:,i:,-"
mu$bof, yong sompoj kuporl f,,r,o'r"iro mutowdtir,

T;!,ii;:;!:#";;i;X?1":!; j:!;l:::l:;,!":"'sura'i

Masih ada dua O3ftnisi ltgi y.ng dapat penulis kemuka-

kan di sini yang menyingglnB un.urlain selain yang disebut-

kan di atas. Pertom.o.' .l"fini., yang menekankan unsur

bahasa Arab yang disifatkal pao" toram tersebut. Keduo,

menekankan bahwa yanB diri\iriyatkan 
secara mutaw6tir itu

adalah berupa lafaz dan ttfn. 
sekaligus, dan juga menegas-

kan bahwa Al-Qur'il :'.adalah kitab somowi yang terakhir

diturunkan. Kedua,e,tttsi-itu, riasing-ffiasing dikemukakan

oleh Muhammad Raiau F.riant a"i Afif 'Abd al-FattSh
'TabbSrah. Lengkapnya kedua definisi tersebut adalah

sebagai berikut: . ,. .

n.:.;g-;#t*rr"+Uiq 
'L 

'\r",-y d\.J, tA brik.,

.' \^'lst'ql$i'jj)^;.'Au.j'ttyaf\

,J Muhammao 
1, :,--t.j*, (al-Dby,inr, op. cit, h. 8.

,r, ",-r"*TSTti:t:?;: 

rariini' xo'4i r'lonoaaaa Mo'a ot'Mu$fiol' (t'tp'

a,



Artinya: Kolom yong diturunkan kepada Nobi SAW. dengon

bahoso Arob, bersilot mu'iizot guna mengukuhkon ke-

Nobian don merupokon tontongan bogi bangso Arob,

yong membaconyo dinilai sebagoi ibadoh dan dinukilkon
secoro mutawAtir.

.u;:tr ;e ar ri ;. k +;t 0t litt *'ct'At';1t';'J\Alt,. ..Y.. -
t:

".Yi fur -Ktt';r e';i;t \l$ r1lt ^r J;3r

Artinya: Al-Qul6n oaoUn wohyu yrng ditrrunkon dai Alloh

kepodo Rosut'Nyo Muhommod bin 'Abdulloh Nobi yong

terokhir yong dinukil doripodonyo secora mutdwAtir boik

lofaz moupun mokna don ia merupokon kitob somowi
yang terokhir ditu runkon.

Apabila diperhatikan dengan seksama beberapa definisi

di atas kendati terdapat perbedaan redaksi dari masing-

masinBnya, namun secara tidak langsung, ada unsur-unsur

pokok yang sesungguhnya disepakati oleh para ulama. Unsur

pokok itu sebagai berikut:

1) Al-Qur'6n adalah wahyu atau kollmulldh. ltu artinya se-

lain kotOmutllh, tidak dapat dinamakan Al-Qur'An, sekali-

pun isi atau maksudnya dari Allah SWT. Hadis Qudsi

umpamanya, karena lafaz-lafaznya tidak dari Allah, maka

ia tidak dapat dinamakan Al-Qu/6n.

2) Al-Qur'6n itu diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,

berarti wahyu yang diturunkan kepada selain Nabi

Muhammad, tidak dapat dinamakan Al-Qur'6n, seperti

" 'Afif 'Abd al-Fattab Tabbarab, ROh ol'Din or-rsrdmi (Beirut: Der al-'llm
al-Malayin, t.th), h. 18.

i,u J

Al-pu'b dalan T4jnb Hrnf AlQt'nn dalaa T@h Hm{ 13

10 Lihat: Q.ur'an sutat ol-Boqoroh ayat 97, surat ol-Nohl ayat 1o2. surat
al-Syu'od'ayat t92-194, swat ol-Nojm ayat 5 dan surat ol-Qodr ayat 4.

11 Hasanuddin AF, Perbedoon Qird'6t ddn Pengoruhnyd terhodop
lstinbot Hukum dolam AlQu/6n, (Jakarta: PT. Raia Grafindo Persada, 1995 M),
Cet. l, h. 18.
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. wahyu yang diturun kepada Nabi Musa AS, lsa AS, dan

Daud AS, masing-masingnya disebut Taurat, lnjil dan

Zabur.

3) At-Q.ur'in itutisampaikan kepada Nabi Muhammad me-

lalui Malaikat Jibril AS. Semua ayat Al-Qur'in diturunkan
Allah melalui malaikat yang khusus diberi tugas untuk
menyampaikan wahyu-Nya. Selain dengan menyebut

nama Jibril, Allah juga memberikan sebutan dengan a/-

rih, rAh a!-qud0s, aLrAh oLamtn dan syadid o!-quw6.2o

4)'Unsur-unsur lain yang juga disepakati oleh para ulama,

akan tetapi tidak disebutkan di semua definisi adalah

unsur i'jaz, periwayatan, nilai ibadah membacanya, di-

turunkan dengan bahasa Arab dan kedudukannya sebagai

kitab yang terakhir diturunkan.

Bila diperhatikan uraian di atas kelihatan, definisi yang

paling banyak, kalau tidak dapat dikatakan paling lengkap,

disebutkan unsur-unsurnya adalah apa yang dikemukakan
oleh Muhammad'Ali al-S6b0ni. Akan tetapi kesempurnaan

suatu definisi bukanlah semata-mata ditentukan oleh karena
banyaknya unsur-unsur pembatas yang disebutkan, justru
dengan cara itu akan mengurangi atau menghilangkan sifat
jomi'-nya suatu definisi. Dilihat dari dua unsur, mdni' dan
jdmi'-nya suatu definisi, sebagai dikatakan Hasanuddin AF,21



maka penulis lebih cenderung berpegang dengan definisi

yang dikemukakan oleh Mann6'al-Qatt6n, yang berbunyi:

;rxr.'A ;a, *'it,Y *.* * t'Pt +t it<

Artinya: Kollmultdh yong diturunkon kepodo Nabi Muhommod

SAW, membaconYo meruPokon ibodoh'

Secara tegas dapat dipahami bahwa yang dikatakan Al-

Qur'6n adalah koldmulldh yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW, membacanya dinilai sebagai ibadah'

Dengan demikian, tidak dapat dikategorikan Al-Qur'6n, hal-

hal sebagai berikut:

- Selain katdmultdh, seperti perkataan Malaikat, jin'

manusia atau Nabi sekaliPun.

- Kal6mutl6h yang tidak diturunkan, sebagai tersebut

dalam firman-Nya surat ol'Kohf:109 dan sural Luqmdn:

27.

- Koldmutllh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad'

seperti Taurat, Zabur dan lnjil.

Sedangkan u ngka pa n tlt*.'*--Sl menunjukkan, hadis

qudsi dan qira'at Al-Qur'dn yang diriwayatkan secara tidak

mutowitir tidak dianggap AFQur'6n, karena keduanya tidak

sah dibaca dalam salat.22

Di samping demikian, ada suatu daya tarik bagi penulis,

terhadap definisi yang dikemukakan oleh al-Syauk6ni (w'

1250 H), kerena dari susunan kata demi kata yang diper-

gunakannya dalam mendefinisikan Al-Qur'6n adalah terpakai

22 Lihat al-zarq6ni, Op.6it., h. 35. Lihat juga Hasanuddin AF, Loc'cit'

74 Alpn'tu dalaz Tr'tjfi Htnf 15
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dan berlaku semuanya, baik semasa Nabi Muhamma

sekarang dan akan datang. Karena pada definisi-defin

temukan kata-ki|b, antara lain "ol-mdktqb fi al-

t*uat ;'-iarl yang artinya "tertulis dalam m
musbof . Dengan demikian, tentu kata-kata terse

dalam mendefinisikan Al-Qu/5n tidak berlaku untu

Nabi, disebabkan Al-Qur'6n sendiri pada waktu itu bel

tertulis dalam musbof'mushof seperti kita sekarang i

Qur'an ditulis dalam musbof-musbof adalah pada masa

pemerintahan 'USm6n bin Affdn. Dari itu, memasukkan

kata-kata " ot-maktAb fi al'masdhif' adalah terbatas untuk

definisi Al-Qur'6n mulai periode'U3mAn, sekarang dan akan

datang.

Selanjutnya, penulis tertarik juga dengan definisi Al-

Qur'An yang dikemukakan oleh Muhammad al-Syaukini (w'

1250 H), karena semua kata-kata yang termasuk dalam

definisi tersebut ada pendukungnya dari ayat-ayat Al-Qur'5n'

Seperti perkat aan " kol6mull6tr" (.irr 
,>16). 

lni terdapat dalam

surat ol-Touboh ayat 5 yang berbunyi:

(1 :irl :" ik g. ;';it'Svat\'itA'u.";-r'ry
Aftinya: "Don jiko seorang di ontora orang-orong musyriktn itu

meminta perlindungon kepodomu, moko lindungilah io
supoyo io sempot mendengor firmon Alloh." (QS' al'
Tauboh: 61.

Perkataan "{, * i,'& F * tl::t', ini dikuatkan
oleh ayat-ayat Al-Qur'6n, antara lain dalam surat al'Dohr
ayat 23 yang berbunyi:

j
Alp*'bt dalanT4jfi Hwf

dikemukakan oleh selain al-Syauk6ni (w' 1250 H)

- di



' r"2

[Yr :rr.ill) Y")rYit;t*lp U!;';:q
Artinya: "sesungguhnya Komi teloh menurunkon al-Au/An

kepadomu (hoi Muhommad) dengon berongsur-ongsur."

lQS. al-Dohr:231

Berikutnya ada perkataan "al-motl0wraZ' dir) tnl juga

didukung oleh beberapa ayat Al-Qur'6n, antara lain dalam

surat Ali tmrdn ayat 58 yang berbunyi:

[or :;rr-r tl 
"{;i' 

int 
"$',y',^+r';k'"u;Artinya: "Demikionloh (kisoh 'lsa AS.), Komi membocokonnyo

kepada komu sebagion dori bukti-bukti (kerosulonnya)
dan (membacokon) Al-Qur"dn yang penuh hikmah." lQS.
Ali lmrdn:581.

Surat ol-Boqorah ayat 252, yaitu:

(r or :ariJl)'#JA'd t\y "J;Ju.',+\i;r3 +l'-i'*.
Artinya: "ltu adoloh oyot-oyot Alloh. Komi bocakon kepodamu

dengon hok (benor) don sesungguhnyo komu benar-benor
soloh seorong di ontoro nobi-nobi yong diutus." (QS. or-
Baqoroh:2521

Surat al-Noml ayat 91 dan92, yaitu:

_2, ,. , .rgJrr.Jili,_,r:,(\Y-1\ ,J-Jl) jl.,)/il;hl ,5!

Artinya: "...Don oku diperintohkon supoya aku termosuk orong-
orong yong berseroh diri. Don supoyo oku membocakon
Al-Quldn (kepoda monusio)." (QS. ol-ruom I: 9t-921.

Di samping itu, terdapat dalam definisi al-Syaukini (w.

1250 H) kata-kata "ol-mutow6tir", | ;rAl ini didukung oleh

firman Allah SWT yang berbunyi:

16 Al-pur'ix dalan Ttjfi Hm{ A l-Qt rh n da lan T uj u b H mtf

"sesungguhnya Komi yong menurunkon Al-Qur'6n, dan

:,:l;r_Wvo 
Ka m i be n o r-b e n o r m e m e t i h a ra n vo - " (Qs'

' Dengan demikian, semua kata-kata dalam definisi Al-
Qur'6n yang dikemukakan oleh Muhammad al-Syauk6n? (w.
1250 H) ada pendukungnya dari ayat-ayat Al-Qur'6n, se-
hingga definisi tersebut mempunyai daya tarik tersendiri.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat di-
simpulkan bahwa pengertian Al-Qur'6n menurut hemat
penulis, yaitu:

'Jb 
".v^,'98p, *'i, "e #',* t#, +t (k ; iW

a.

. .r ril..rlql';, ;V\.Wpru'"X, yry;d,;*t
Artinya: t'Al-Qur'An ioloh Koldmulldh yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW. dengan perontoroan Maloikat
Jibril AS., yong merupokon mukjizot yong dibocokon logi
beribodah membocanyo don dinukilkon dengon caro
mutowdtir serta menjadi petunjuk bagi monusio."

2. Pengertian Qir6'6t

Dalam hal ini penulis juga akan meninjau pengertian
qirS'6t menurut bahasa (etimologi) dan menurut istilah
(terminologi).

Secara etimotogi (menurut bahasa), 1^177'i{,(rt" adala}t
bentuk mo5dor dari tata 'rri yang juga berarti "bacaan,
membaca", sebagaimana halnya lafaz iti dan sama-sama

!



berasa! lmusytdqq) katanya yaitu: '(V - :;V - 
t';- 

- ft*'
Dengan demikian, pengertian qirS'6t menurut bahasa adalah

"bacaan".

Berbicara mengenai definisi qiri'6t secara terminologi,

maka yang tertintas dalam pikiran penulis adalah bermacam-

macam versi qir6'6t (or,t itt i ->r':;)r), namun yang terdapat

satu versi qir6'dt (ol"lrillj iuj)l) di antara para imam qir6',At

tetap juga dikatakan qir6',at. oleh karena itu, para ahli qir6'6t

di dalam memberikan definisi qir6'6t, menurut hemat

penulis banyak yang memakai kata-kata u>r3! dibandingkan

dengan memasukkan kedua-dua kata tersebut (;X;)t aan

itir)U ke dalam suatu definisi qira'at. Definisi yang menon-

jolkan J>rJ;)r dihitunglah sebagai definisi yang sempit

pengertiannya. Sedangkan definisi yang mencakup j\i-;)t dan

i*;)l dijadikanlah suatu definisi yang luas pengertiannya'

Adapun definisi-definisi tersebut adalah sebagai

berikut:

1). Muhammad Ali al-S6b0ni mengemukakan:

j. :* .jl1i :W'*)'.ei^t, t+'a i''St A ja' et; 
"y,"+i;C,)t,

" :yr$;.It 'rb 
+t b, Jl.6;i;"r|'ct rf, ivvryt

"Jubran Mas'6d, QAm1s Rdid ol-Tulldb, Mu'iom Lugowi li ol-Tull6b,

(Beirut: D6r al-'llm li al-Maliyin, tgTg M), Cet. lV, h. 723. Lihat lagi Ahmad

Warson Munawwir, Qdmls'Aroby'lnd0nisfi, (Surabaya: Pustaka Progressif'

1997 M), Cet. ke-14, h. 1101-1102. Baca lagi Muhammad ldris al-Marbawi

Q6m0s ldris ol-Morbow[, (Mesir: Mustafa Al-Bebi al-Halabi wa AulSduh, 1354

H), Cet. ke-4, h. L2t'122. Lihat lagi Mahmud Yunus, Op-cit., h' 335

'o Muhammad Ali al-S6b0ni, op-cit., h. 249

18 Al-prr',6n dalan T$il Hm{
Alp.t r'6n dalan Tuja b H uzf t9

.a

"\L;:, );-5, #',y W', oy4t r-;. j-sr

sistim bocaan Al-Qur'6n yang
seorang imam dori imom-

itu berloinon dengon
oyot Al-Qur'dn

dengon beberapo
sAw."

(w. 1O14 H) menge-

fi 'Ulhm Al-

/? . .

9utt l;>gt :'$Vl

lam kitabnya:
iberikut:

c& +,ll[al

F jra[3l,ii :*1rt;

"suottt sistim yong dipokai oU,n saloh ,":;*Y:;
dori imam-imom qir6'6t yong berbedo dengon yong
loinnya dalom memboco Al-Qur'6n ol-Karim, serto
sepokot riwayot-riwoyot dan toriqoh-tariqoh-nyo,
baik perbedoannyo itu dalom hol pengucopon huruf
crtaupun dalam hal pengucopon pembowoan/diolek
huruf-huruf itu."

3).lmam al-Zarkasyi (w. 794 H) misalnya, mengemukakan
sebagai berikut:

Artinya: "Qir6'6t yoitu perbedoan lofoz-tofoz At-eufdn, boik
menyongkut huruf-hurufnyo moupun coro peng-
ucopon huruf-huruf tersebut, seperi tokhfif, tasydid,
don loin-lain."

" Muhammad Abd al-,Azim al-Zarqini Op.cit., h.4OS
" lmam al-Zarkasyi Al-Burhiln fi ,UlAm Al-eufdn, (Beir0t: D6r al-

Ma'rifah wa al-Nasyr, 1957 M), Juz: l, Cet. ke-2, h. 31g

a
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4). Marin6' al-Qattan mengemukakan bahwa definisi qir6'at

adalah sebagai berikut:

/A {i) biut 2.. x. $p a jAt -2t; 'u'+itl$(A
* .:*'rF.V!

Artinya: "QirA'il ialoh soloh sotu sistim otdu coro peng-

ucopon Al-Qur'dn yong dipilih oleh soloh seorang

imam qird'ot sebogai suatu sistim atou caro/pola
yong berbedo dengon Yong loinnYo'"

5). Al-SaWid Rizq al-Tawil mengemukakan tentang definisi

qira'at yaitu:

' ^ . i;A, ;\'#F\ ; *';a, -.ilr u,tii ;.'^^rx"6''-vri;
Artinya; "Qird'6t ialah suotu bentuk otau sistim yang berbedo

dalam hol mengucapkan otou memprakekkon
bocoon, boik dori segi sudro (diolek) otoupun dori
segi tosrif (morfologi) otou segi nohwunya (sintoksis'

fungsi koto)."

Dari beberapa definisi di atas, kelihatannya, pengertian

qirS'6t sebagaimana yang dikemukakan pada nomor 1(satu)

sampai nomor 5 (lima) di atas hanya terbatas pada lafaz-

lafaz Al-Qur'6n yang memiliki perbedaan qira'at. Artinya, ter-

lintas suatu pengertian, bahwa tidak termasuk qir6'6t yang

memiliki satu macam bacaan. Sementara, sebagian ulama

mendefinisikannya dalam lingkup yang lebih luas, yaitu men-

cakup lafaz-lafaz Al-Qur'6n yang memiliki perbedaan qiri'6t
dan yang tidak memiliki perbedaan qirS'6t.

'17 Manna' Al-Qafta n, o\.cit., h. l7o
28 Al-sayyid Rizq, At-Towil Fi 'Uhm N-Qir6'6t: Modkhol wo Dirasot wo

Iohqiq, (Mekkah: Maktabah FaisAliyah, 1990 M), h.27

Alpu'h dabn Tgfi H*nf 27

.Adapun contoh lafaz Al-Qur'6n yang memiliki p
daan qir6'it ;.,tara lain, yaitu:

(^ , +D Frt yj <>r:I Ji3
Artinya: -fo# tidok menurunkon Moloikot meldinkon dengon

bendr (untuk membowa ozob).' (QS. olH4rr: 8)

Pada ayat <ry;u lji: U terdapat tiga macam bacaan,
pertomo, Jp menurut ilira'at HafS (w. 180 H), Hamzah (w.

156 H), Kiiai (w. 189 H) dan Khalaf lw.229 tll. Keduo, dtjJ
menurut Syu'bah (w. 193 H) dari imam 'Asim (w. 127 Hl.
Ketigo, {F Menurut imam Nafi'(w. 169 H), lbn Kasir (w. 12O

H) Abu Amr (w. 154 H) dan lmam lbn 'Amir (w. 118 H).2s

Sedangkan contoh lafaz Al-Qur'An yang tidak memiliki
perbedaan qir6'5t atau yang disepakati bacaannya oleh para
ahli qira'at, antara lain: ) , ,

1rr :y't) gb i*..'tl't7u:
Artinya: Don Komi tidak menurunkonnyo meloinkon dengan

ukuron yong tertentu." lQs. ol-Hiin2ll.
Pada ayat ini (iry-i rJ), sepakat seluruh imam qirS'6t

membacanya dengan iatu macam qirS'5t.s

6). Muhammad Sdlim Muhaisin menjelaskan sebagai berikut:

i'? c W$ ira vF U*' 5g, er:$'". "itt 
+! r.ate

^$\n,;'. r
" tbn Mulehid, Kitab ot-sob'dh fi orqfi'6t, (Mesir: D5r al-Ma'arif al-

qahirah, 14OO H), Cet. ke-2, h. 365
30 lbn Muiahid, toc.cit
31 Muhammad s6lim Muhaisin, At-lrsy,d,t olJolwoh fr ol-Qiraat oL

Sdbd' Min fofiq afsyitibiwoh, (Mesir: Maktabah al-Kulliyyah al-
Azheriyyah,1974 M),h. 5

20 Al-prr'tu dalan Ttjub Hun!
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Artinya: ,,suatu ilmu untuk mengetohui tentong tota caro
pengucapan kolimoh otou oyat-ayat Al-Qufdn don

coro prokteknya, boik yang disepakoti maupu.n yong

teriadi perbedaon serta mosing-masing seg.i .(qir6'6t)
itu disondorkon kepoda imomnyo (ndqilnyo)"'

7).Al-DimySti (w. LLLT H) sebagaimana dikutip oleh Dr. Abd

al-H6di Al-Fadla, mengem ukakan sebaga i berikut:

.i"-Ji j. &qgtlw li,l eq.,#.yr'out.t:F.v,bor$
| , 

t - t'

p, * b dt: -*, vtr' pb ;K*r''$Fr' etr)b,,,

Artinya: "Qir6'6t yaitu suotu ilmu untuk mengetohui caro
pengucopon tafoz-tofoz ol-Qufdn, boik yong di-
sepokati (tttifdq) moupun ado perbedoon (lkhtildf)
oleh paro ahli qir6'6t, seperti: hozf (membuong
huruf), isbdt (menetopkon huruf), tohrik (memberi
harokot), toskin (memberi tonda sukin), fasl (me-

misohkon huruf), wosl (menyombungkon hurufl, ibddl
(menggontikon huruf atau lofoz tertentu), don lain-
loin yang diperoteh melalui indro pendengaron."

8). lmam SyihSbuddin al-Qastall6ni (w. 923 H) mengemuka-

kan:
a a t . t. t '

ii;s ,*Y*\b"i$t,-r'&#r'Fu:l +UiV z bfi$)l

". Jil-r,'t*',y, yjt, J;ll, g.b

t' Abd al-Hidi al-Fadli, Al-Qira'at oLQu/dniyyoh, (Beirot, Dir Al-Majma'
al-'llmi 1979 M), h.53

t' Syihabuddin al-Qastaltari, LotAt aLlsydrot li Fun1n al'Qir6'6t, (Kairo,

Matba'ah al-Majlis al-A'li li al-Syu'0n al-lsl6miyah, L972 Ml, h. 170. Lihat juga,

Muhammad Silim Muhaisin, Loc.cit.

22 Al-Qar'6n dalan Ttjnb Htn{ A lpa rbn da lan T uj u b H u ruJ 23

paro ohli qir6'dt (tentong
Al-Qur'6n), seperti yang

frdb, hozf, isbdt,
dengon caro periwo-

nisi yang d S6lim Muhaisin,
.923 H) di atas,7H)dana

qirS'6t Al-Qu/5n itu men

memiliki perbedaan qirS'6t
perbedaan qir6'6t, dan qir6'3t itu berasal dari

hammad SAW. melalui al-sim6' (d!t) dan ol-naql
pun yang dimaksud dengan ol-sim6'yaitu, bahwa

Al-Qur'3n itu diperoleh melalui/dengan cara langsung
'mendengar dari bacaan Nabi SAW., sementara yang di-
maksud dengan al-naqlyaitu, diperoleh melalui riwayat yang
menyatakan bahwa, qir3'6t Al-Qur'6n itu dibacakan di
hadapan Nabi SAW., lalu beliau men-toqrir-kan (membenar-
kan)nya.3a

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa pengertian qiri'6t tersebut ialah:

,. ,,
,y u .r, ou:,,v$ e*3{bxt *6vpr$.^;.,.e -i(a

a , , -t 
t 

--

,y i.3{iyr 6i 36( 
u,vs d#r j *r;t j *h, ,-ri';ll

* tbn uulahi d, op.cit., h.9.

yaitu'.sudtu ilmu untuk mengetahui 'kese-

serto



'pt *'it";,* ,i,A yg1ry1:lt't--',v.'.tA,t+ t.i-'U$

,f, {* :.u:fi f;.irtt'*)'a. rv!.1 *a."t T i?'t:)i )\ ry,
6 2 

'\ u \ - ao
:P'l#. bt ub +, )U J)6*Pt-f,i

Artinya: "Qird'6t ialoh suotu bentuk; tata coro pengucopan lofaz-
tofaz Al-Qur'dn, sekaligus dengan prokteknyo, baik yong
disepokoti moupun yong terdopot perbedoan proktek
bocoannyo, boik dori segi suoro (diolek, lohiah,
aksentuosi) ataupun segi tasrifnya (musytdqq, asal
kotonya) otou segi nohwunyo (fungsi koto don horokat),
boik perbedoan itu dolom hal pengucopon huruf otou-
pun dolom hol priloku huruf, yong diperoleh melolui
indra pendengoran dan berdosorkon periwoyoton dori
Nabi Muhommad SAW., fi'liyyah otau toqririyyofu don
disondarkan pada seorang imom qir6'6t yong berbeda
dengon yong loinnyo serto diokui sonodnyo sompoi
kepado Rasululloh SAW.

Dari definisi qirS'6t yang penulis kemukakan di atas,

tampaklah poin-poin pokok tentang definisi qir6'3t yaitu:

a). Dimaksud qirS'6t dalam bahasan ini yaitu, cara meng-

ucapkan lafaz-lafaz Al-Qur'6n sebagaimana yang diucap-

kan Nabi SAW., atau sebagaimana diucapkan (oleh para

sahabat) di hadapan Nabi SAW. lalu beliau men-taqrir-
kannya.

3s Perbedaan dalam hal pengucapan huruf ialah seperti ibddl (peng'
gantian), toqdim (mendahulukanl, to'khir (mengakhirkanl, ziyddoh (tambahan),
nogs (pengurangan) dan lain sebagainya.

36 Perbedaan dalam prilaku huruf ialah seperti tosydid, tokhfif, tohrik,
taskin, fosl, wosl, toqliz, tahqiq, tofkhim, torqiq, imdlafu noql, soktoh, isymdm,
toshfl serta roum dan lain sebagainya

riwayatan dari
diperoleh berdasarkan pe-
ik secara ffliyyah (^:u) mau-

pun

c). Qira'at an memiliki
satu versi qir6'5t (j iki versi
qir5'6t yang bermacam dalam
hal pengucapan huruf ya z
ataupun perbedaan dalam ha

huruf, yang berhu bunga n

aksentuasi.
d). Qira'at adalah bentuk pengucapa n

lafaz Al-Qur'6n, baik yang disepakati
dapat perbedaan di kalangan ahli qir6'6t
bacaannya, baik dari segi suara dan diale
segi tosrifnya (morfologi) dan nahwunya lsi
disandarkan pada seorang imam qirS'it dan dia

nya sampai kepada Rasulullah SAW.

3. Perbedaan Antara QirS'5t, Riwdyat dan Tariq dan
Wojah

Dalam membaca Al-Qur/6n, seringkali dipergunakan
istilah "riwdyat maupun "qir6'6('. Misalnya, umat lslam
lndonesia, Malaysia, Brunai Darussalam dan Singapura mem-
baca Al-Qur'6n dengan bacaan "Riwayat HafS dari tmam
A5im", atau dapat pula dikatakan bahwa mereka membaca
Al-Qur'6n dengan "Qir6'6t 'Asim Riwayat Hafg".

Sehubungan dengan ini, terdapat beberapa istilah ter-
tentu dalam menisbatkan suatu qir6'6t kepada salah seorang
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imam qir6"6t dan kepada Senerasi sesudahnya' lstilah-istilah

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Q.ira'at (rl, yaitu suatu istilah dalam qirS'5t Al-Qur'6n'

yang dinisbohkar. kepada salah seorang imam qirS'5t'

Seperti qira'at Asim (w. 127 H), qir6'6t lbnu Ka6ir (w 120

H), dan lain sebagainYa.

b. Riwdyot (irrr), suatu istilah dalam qira'at Al-Qur'an di-

nisbahkan kepada salah seorang perawi/muiid dari imam

qira'at. Seperti Riwayat Warsy (w. 197 H) dari N6fi' (w'

169 H), Riwayat Hafr (w. 18O H) dari lmam Asim (w' t27

H) dan lain sebagainYa.

c. Torig G,t,), yaitu suatu istilah dalam qiri'6t Al-Qur'5n

yang dinisbahkan kepada murid dari perawi qirS'At

tertentu. Seperti bacaan Al-Qur'dn menurut toriq lbn

Muj6hid (w. 324 H), dari perawi Qunb0l (w.291 H) dari

lmam lbnu Kasir (w. 12O H), atau tariq Abi Muhammad

Ubaid bin al-SabAh (w.235 H) dari Hafs (w. 18O H) dari

Asim (w. 727 Hl dan lain sebagainya.

d. Wojah (^-..;), yaitu suatu istilah dalam qirS'6t Al-Qur'dn

yang dinisbahkan kepada seorang pembaca Al-Qur'6n,

berdasarkan pilihannya terhadap versi/woioh qira'at ter-

tentu. Contohnya antara lain, seperti memilih woloh-

wojah bacaan riwayat Hafs (w. 180 H) pada lafaz"J'2 dan

tl;f' pada surat al-R0m ayat 54 yang boleh dibaca dengan

Ioth o b atau ( o m m o 1.17 Ayatnya sebaga i berikut:

t' lbd al-'lli s6lim Mukram dan Ahmad Mukhtar Umar, Mu'iom ol
Qir66t ol-Qu/Aniyyot Mo'o Muqoddimoh fi ol-Qir6'6t wo Asyhor ol-Qurfi',

Y *.;r'l+'l';; .5.rll ill
1.. athrf',y 6tv

. fot :.. Jlj '-- 
) 

"t'tdt'el.Jl,tPttu-Y'3X.#)i;;Z
Artinya: 'Alloh, Dioloh yang menciptokdn komu dori keodoon

lemah (dolom kuotitos nutfoh), kemudion Dia men-jodikon (komu) sesudoh keodaon lemah (dolom
kuolitas tufuloh) itu menjodi kuat (dewaso), kemu_
dion Dio menjodikan (komu) sesudoh kuat itu men-jadi lemoh kembali (dotom kuotitos syuyAkhah) dan
beruban. Dia menciptakon opo yong dikehendaki-
Nyo don Dioloh yong Moho Mengetohui tagi Maha(uaso. (QS. oLRAm:541.

Dari uraian di atas, yang perlu sekali diketahui adalah
pemakaian istilah ,.qir6,6t,, dan ,,riwdyat',, 

agar tidak salah
istilah yaitu:

a. Bila dinisbohkan bacaan suatu lafa? Al_eur,6n kepada
seorang imam qir6,At, maka itulah yang disebut dengan
"qirA'At,.

b. Kalau yang disebutkan itu imam qiri,6t_nya, berarti
kedua murid/perawinya tidak ada perbedaan tentang
bacan suatu ayat/ lafag itu.

c. Bila bacaan suatu lafa? Al-eur,An dinisbatkan kepada
murid/perawi seorang imam, maka dinamakan ,,riw6yof,.

(Kuwait: Jemi'at al-Kuwait, 1982 M), Juz t, Cet. t, h. 128_129. Baca lagi: al-
?imy6:ti, khAJ Fudol6, ol-Bosyor, (Mesir; Multazam at-faba, lOa J--iamia al-Hanafi, t.th.), h. 17-18. Di samping itu baca Abd at-H5di at-raati, oi.fit-, n- Sq.Bandingkan juga dengan Muhammad selim Muhaisin, op.cir, l. i{ iaca: aOdal-Fattah al-Qadi, At-Budir ol-zihirot fi ot-eir6'6t Lrr*vi ,ririi*atirrn,(Mesir: Al-B6bi al-Hatabi, 1955 M), Cet. t, h. &9. e".r,'Mrt"i;;la Safi_Muhaisin, Al-Muhol2ob Ji ot-eirA,6t ot-Asyri Wo foujihihi, fV"ri.l rr4"kt"Ur,
al-Kuliyyat al-Azhariyyat, 1909 M), Juz t, h. 25

26 Al-Ptr'tu dalan Ttj Htntf Al-p*r',tu dalan T41fi Htn/ 27
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d. Kalau yang disebutkan itu murid/perawi dari imam

qir6'3t-nya, maka berarti dalam bacaan lafa? tersebut

ada perbedaan (-l*iD antara kedua perawi/murid dari

imam qirS'3t itu'

Adapun contohnya' antara lain seperti lafaz u'lL dalam

surat at_F1tihoh ayat 4 dibaca dengan pakai "arif' sesudah

"mim"menurut Asim lw' !27 H) dan al-Kisii (w' 189 H)'38

Yaknidibaca'MAlikf'(di\')'Haliniberartibahwakedua
o"t"*,-irnrm Asim (Syu'bah dan Hafs) dan kedua perawi

i-"rn al-Kis3'i (Abu al-H3ris dan al-D0ri) juga sama-

sama Mdlikf' (c)u) dengan memakai alif sesudah huruf mim

(d' t-iljr.,q)'
Contoh lain, yaitu: lafaz ";)'A\"' lafaz ini dibaca dengan

f)tll-UlJ (menebalk an "lilm"loleh Warsy (w' 197 H)'3s Warsy

'i,.;, H) salah seorang perawi lmam NSfi'(w' 169 H)' maka

perawi N6fi' yang satu lagi (Q5l0n) tentu tidak membaca

lafaz al.ell dengan fyll-L:E akan tetapi dia baca dengan fyJl#i
(meniPiskan "16m"l.

Selanjutnya timbul pertanyaan' bagaimana bacaan

lmam N6fi'sendiri terhadap lafaT ar"orr itu? Maka jawabannya

ialah bahwa bacaan lmam NSfi'riwayat Qilon adalah lvJtifi,
sedangkan bacaan lmam NAfi' riwayat Warsy adalah f)All Eui'

Adapun bacaan yang dinisbohkan kepada murid-murid

perawi sampai di bawahnya, disebuttoriq' Misalnya qosr (2

harakat) pada mod i6iz munfosi/ adalah bacaan lmam 'Asim

riwayat Haf5 men
ol-Fil. Sedangkan

urut fariq Amar bin Sab6h dari fariq (jalur)
tarfq HafS yang lainnya yaitu ,Ubaid bin

ari tarfq fialur) al-Hasyimi hingga Syatibiyah mem_
jdizBunfasil dengan towassut (4 horkotl saja

lstilah Mardtib ol-eir6'dt (Tartil, Tofiqiq,
dan Todwirl

m senisuara seperti nyanyian dikenal istilah tempo
ukkan apakah suatu lagu dibawakan dengan

n bersemangat seperti lagu_lagu mors atau dengan
dan khidmat seperti dalam t agu hymne. Seni mem_baca Al-eur,6n juga

masalah tempo ini.
tidak terlepas hubungannya dengan

empat macam tempo yang telah disepakati ahlin qiri,it, yaitu:ao

syi, Op.cit., h. 205. Baca juga: AbO

, Ahli tajwid dan qiri,dt memberi istilah untuk tempo
fffi;.^ Al-eur'6n dengan mordtib or-qird'ah. Mar6tib(ting-
k-afan) tempo bacaan daram pengucapan huruf yang normat(tidak terlalu cr

' 

fi1,i il:l i' :;;* ::1X 
j:: 

3:i: :' [T" : :' i ::il; :, ffi jtrmdld atau gunnoh yangberhubungan dengan tempo berapa
-!?ma"tuatu pengucapan. standar yang dipergunakan adarahhorQlot (ketukan). Tempo bacaan ini berkisar antara 1 {satu), hihgiia 6 (enam) harakat.: l:ll :_l'

tt lbn Mulahid, oP.cit-,h.7M

" Abd al-'Ali silim Mukram, oP.cit., h. 18 dan baca: al-DimYati, Oq'cit"

h.L27

28
Al-Qar'in dalan Tajub Haruf

fulanT4iilt Hun4t

lmiyah, t.th.), h. 32
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al

a. Tortil
Membaca Al-Qur'6n dengan temp" tartiladalah:

,.r'' ' ' :{+r;rr.iu.:-trr;i$.';ry;t'*t't - xVL!'C?n',y. *7 { g, y, -,)
.'iu:r'l *t

Artinya: "Memboco dengon pelon don +'endng, serta menge-

luorkon huruf tepat pado mokhroinya, dengon mem-
berikon sifot-sifat yang dimilikinya, boik osli' maupun
baru dotong (hukum-hukumnyo) serto memper-
hotikon mokna oYot."

Membaca dengan pelan dan tenang maksudnya tidak

tergopoh-gopoh namun tidak pula terseret-seret. Huruf di-

ucapkan dengan jelas satu persatu, tepat menurut mokhroi

dan sifatnya. Terpelihara dengan baik ukuran panjang pen-

deknya serta berusaha mengerti kandungan maknanya.

Bacaan tortildapat dikenal dengan penggunaan tempo

yang terpanjang dalam hal terdapat pilihan seperti antara

dua, empat dan enam harakat.

b. Tahqiq

Pengertian tohqiq ialah:

,'1irr r* ; *.',lui';rtn+,'+';4'A ll *;t',p,';"l;.. \ 1r. .z z

Artinya: "Bocoon dengan tempo ini podo dosarnyo somo
dengon tortil. Perbedaonnyo, dolom bacoon ini lebih
dipelonkon don apabilo perlu ukuronnyo dopat me-
tebihi tartit. Tempo ini honyo dipergunakon dolam
situasi mengaior (moqdm to'lim)", hingga murid akan
lebih dapat menangkap maksud dan mempraktek-
kannya.

t' Muhammad ShSdiq Qamhiwi op.cit., h. 9

A l-pn r',i tt da h n T tj ilt H t n{ Alprr',in dalan Ttjfi Hmtf

c. Hadr

Bacaan hodr n dari tartllyaitu mem-
baca cepat
uasaimat

d. Todwir

Pengertian todwir iala h:

. 
)"At i,"*rzr 6 ra;; "*.J ;';,

Artinya: 'lakni tingkat pertengohon ontaro tottil don hadr.,,

o'Muhammad 
Sidiq eamh6wi, Loccit.

" rbid.,h.g

tetapi kum-hukumnya se-

'{iltr|l,
Artinya: ololah cepat menjaga

hukum-hukumnyo..

Perlu diingat, bahwa ya n "cepat''
bukan kecepatan keluar huruf mengguna-

memboleh-kan ukuran yang terpendek selama
kan. Jadi jetas, bahwa bacaan aga per-
aturan yang berlaku bukan sebal
aturan. Seringkali masih ada ba,

dari per-
caan yang cepat dan

keluar dari garis ketentuan tojwid seperti dalam rangka
tohlil-an atau dalam salat tordwih. Hal ini sangat ment
prihatinkan, walaupun dari segi hukum mungkin bettrr,
sampai tingkat haram, tapi hal tersebut condong akan
merusak ketentuan membaca Al-eurr6n sebagaimana
yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Oz !

3l
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Dari keempat tingkatan (mordtibl tersebut' bacaan

rnanakahyangterbaikdigunakanbiladitinjaudarisegi
ibadat? Dalam hal ini tidak terdapat kesepakatan ulama' Di

antara pendapat yang pernah dikemukakan oleh ulama

adalah:

a.SebagianulamaberpendapatbahwamembacaAl-Qur'6n
dengan cepat, dengan hasil bacaan ayat yang panjang

dan yang banyak adalah lebih utama lofdoll daripada

membaca A!-Qur'6n dengan tortil' tapi bacaan pendek

dan sedikit ayat Yang terbaca'aa

Pendapat ini, mengajak umat lslam untuk bisa banyak

dan panjang membaca ayat-ayat Al-Qur'6n' dengan selalu

memelihara kaidah-kaidah bacaannya. Karena bacaan yang

panjang itu lebih banyak pahalanya daripada bacaan yang

pendek dan sedikit ayat yang terbaca' Dalam hal ini' Nabi

memberikan motivasi untuk banyak membaca ayat Al-

Q.ur'5n dengan imbalan pahala yang berlipat ganda' sesuai

dengan sabda Rasulullah SAW:
r\\

?; i:J\i di /-,-r +".[ol ,l- ,/t 0e ),re :t\ ubt 5e*"p,l.1 dF

'j'' ',t;t'l $\;t i:;.'t*trr""33 :-;i iu' +t Y5"Y''v?

" . G",,r,,16'J ;l-,u7(uru ;'4'f.{t'J"

* Muhammad al-Sadiq QamhSwi, Risoloh fi Fodi'il Al-Quldn, (Kuwait:

D6r al-Qur'6n al-Karim, 1392 H), Cet' Xl, h' 78'
as Al-Turm0 i, Sunon ol-Turml2i (ed') Abd al-Rahmin Muhammad

Usm5n (Beir0t: D6r al-Fikr, 1403 H), Juz:4, h' 248

dikemukakan ialah bahwa tujuan'membaca Al-Qu/6n itu
selain sebagai ibadat juga untuk dapat dimengerti, yang
dapat meningkat menjadi tindak perbuatan, sebagairp3n3
dituntut oleh Al-Qur/5n sendiri. Oleh karena itu, mern-
baca dengan pelan dan tenang, adalah salah satu qs73

untuk mencapai tujuan tersebut. Sebuah osdr vang
menguatkan pendapat jumhur ini adalah:

. . a .a .. a a (. .

J jw 5t', irtt ?lr ,';tat v.ib.t Yj ,iY., ,9"+w '9,

v'vrrA?; ay,iw ;**t $'.t-g v.K5li):,

Artlnya: "Dori
"Borong
yong

odalah sotu
huruf." lHR.

b. Jumhur ulama berpend
tartil, walaupun pendek

adalah lebih baik daripada j
bacaan cepat dan kurang

dari Nobi sAW. bersabda:
moka tiop fi,r7yy

satu kebaikaD, don
koli lipot. Soyo

huruf, tetapi 'olif
huruf don "mim" ssgs

Al-eur'6n dengan
ayat yang terbaca

yang banyak tetapi
makna. Alasan yang

,
u?FirrrtUt

a....}iii

Artinya: 'Mujdhid (w. lM H) pernoh ditonyo tentong 6us
orang yong sedang salot..Orong pertamo memboco
surat ol-Baqorah don yang kedua membaco s1-
Boqoroh don Ali lmrdn, sedongkon ruku'don sujud
keduonyo somo, mono yong ofdol? Muidhid qsn-
jowab: "Afdolyong memboca ol-Boqoroh soio.'

* Muhammad Makki Nagr, Althdyot ot-Qaut ol-Mufid fi'llm ol'Tojnti!,
(Mesir: Mu*aft al-B6bi al-Halabi wa Aul6duh, 1349 H), h. 7

32 Al-pur',in dalan Tt1fi Hm{ Al-Qtr'6n dabn Trjfi H o*f 33
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c. lmam Malik (w. 179 H) berpendapat bahwa tiap orang

tidaklah sama kemampuannya' Ada yang baik membaca

dengan pelan dan banyak salahnya, baik bacaannya

dengan cepat tapi justru rusak bila ia mencoba dengan

petan. Oleh karena itu, bacaan yang ofdol adalah mana

yang mudah bagi yang bersangkutan' Cepat atau lambat'

sedikit atau banyak bacaannya, yang penting bacaan itu

baik dan benar mengikuti petunjuk dan kaidahnya'

lmam Abu Hamid al-Gazali (w' 505 H) mengatakan

bahwa membaca dengan tortil itu hukumnya sunnat, baik si

pembaca mengerti atau tidak. Bacaan tartil selain memang

diperintah oleh Allah SWT.47 juga akan terasa lebih hormat

dan meresap ke dalam hati. Terlepas dari perbedaan pen-

dapat tentang mana yang ofdol. Dalam qir6',6t terlihat,

bahwa lmam Hamzah (w- 156 H), 'Asim (w' t27 H)' dan

Warsy (w. 197 H) selalu menggunakan ukuran yang ter-

panjang, yaitu tingkatan tartit- lbnu Ka3ir (w' 12O H), AbO

,Amr (w. 154 H) dan Q6l0n (w. 220 H) memilih bacaan hodr

(cepat) atau memakai ukuran terpendek. Dan lmam Al-Kisai

(w. 189 H) terkenal dengan qiri'6t-nya yang pertengahan

(tingkatan todwirl.as

Dari beberapa pendapat diatas, menurut hemat penulis

bahwa bacaan yang utama (ofdoll itu adalah bacaan yanB

benar, baik dan indah serta dapat meresapi makna ayat yang

dibaca. Maka yang paling tepat untuk itu adalah bacaan ting-

katan tortll.

o' Firman Allah dalam Surat ol-Muzzommil ayat 4 yaitu: >tjr ;t14l 
"fus

Artinya: "Bacalah al-Qur'6n dengan sebenar tartil'"
ot Muhammad S6diq Qamh6wi, op.cit., h' 9-10
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B. Tingkoton
p

on

Bertolak dari
dengan beberqpa pe

sartib, para IBrn"
r6'6t dapat dikatakan

qi16' kan qir6'6t A!-

l-Suy0ti (w. 911Qur'6n kepada beberapa ti
H) dalam kitabnya al-ltqAn fi'
lbn al-Jazari (W. 833 H), meml

enam tingkatan.ae

a. MutawAtir, yaitu qirS'6t yang banyak

orang, dari banyak orang, yang tidak
mereka sepakat untuk berdusta.

mutawdtir itu, merupakan unsur utama u

nya suatu qirS'6t, sehingga ulama dalam

Al-Qur'3n, menyebutkan kalima t'1i3, \Vg e
QirS'5t mutawdtir yang disepakati jumhur ulama,

qird'6t ol-sob'ofu yaitu qirS'6t yang dinisbohkan

imam tujuh. Mereka ialah: lmam N6ff al-Madani

H), tbn Ka3ir al-Makki (w. 12O H), AbO 'Amr al-Basrl

154 H), lbn Amir al-Sy6mi (w. 118 H), 'Asim lw. L27 Hl,
Hamzah (w. 156 H) dan al-Kis6'i (189 H) - tiga terakhir ini

adalah ulama Kufah.sl

b. Mosyhir, yaitu qir6'6t yang sohih sonodnya, dimana para

perawinya terdiri dari orang yang adil dan Siqoft (ter'

ae Al-suy0t1 lal-ttqdnl, Op.cit., l, h. 77-80; lihat juga Hasan DiyS al-Dln

'ltir, (al-Ahrifl, Op.cit., h. 295-298.
to Labib at-SaTd, Al-Jom' ol-tuwtt ot-Awwal ll Al-Qu/6n ol-Korim, (Me3h

Dar al-Kltab aF'ArabL t.th), h. 169.
t' lbid., h. 168.

di atas dan berkenaan

n, menukil darL

n kepada

antara

a-
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percaya), sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan rosm al-

muthof, akan tetapi derajatnya tidak samp:i ke tingkat

mutowAtir. Tidak tertutup kemungkinan, bahwa yang

masuk ke lingkat mosyhur ini baik qira'at itu berasal dari

imam qird'dt tuiuh, atau imam qird'dt sepuluh, maupun

imam lainnya, yang dapat diterima qirA'itnya, dan

dikenal di kalangan para imam qir6'it, bahwa qira'at itu

tidak sy622.

Misalnya, qir6'6t yang dalam penukilannya, berbeda

turuq dari imam yang tujuh, atau dapat juga dikatakan

qir6'6t yang diperselisihkan periwayatannya dari imam

qir6'6t al-sab'a,[. Banyak qirA'dt mosyhir ini dipopulerkan

oleh AbO Ja'far Yazid bin al-Qa'q3'(w. 13O H), contohnya

antara lain:1v ,tZutl;l;ar;.r 4, ';fr, aiU"ca dengan dammofi

bo' sebagai khobar ot-mubtado' dari "huwo" yang di-

buang.s2

AhAd, yailu qirS'5t yang tidak mencapai tingkat mosyhar,

sanodnya sahih, akan tetapi menyalahi kaidah bahasa

Arab atau menyalahi rosm 'lJSmdni. Qira'at dhdd tidak

boleh dipakai untuk membaca Al-Qur'an dan tidak wajib

meyakininya sebagai Al-Qur'5n. Contoh qi16'5t 6had

adalah sebagai berikut: qira'at riwayat Abu Bakar (w.. 13

H), bahwa Nabi SAW pernah membaca Jit l* ff
dalam ayat: (vl :J.-jlrl 14,:-*j P i. ;t )c jKJl dibaca

dengan ;ri dan 3-;1(. oai'Aacian lbn Abb6s (w. 86 H)

tt ,qbd al-'Ali salim Mukram dan Ahmad Mukhtar Umar, Mu'jom of
QirA'At ot-Qu/AniwoL Mo'o Muqiddimob fi dt-Qn6'At wo 'Asyhor alQurr6',
(Kuwait: Jam'iat al-Kuwait, 1982 M), cet. l, h. 6-7.

lah.yva Nabi SAW pernah membaca ik-i,i aiU"." dengan

i(_;;l dalam ayat: (\ r 
^ 

::"jrD rfui .J, ili:.r {,q U.r.
d. 5y622, yaitu qirS'6t yang sonadnya tidak 5o[if, seperti

bacaan .zr dalam ayat grilrr+ AiUaca oleh Abu Hurairah
(w. s7 H) ;)i;.*.

e. Moudu', yaitu qir6'6t yanS din,,'sbahkan kepada orang
yang mengatakannya tanpa mempunyai dasar periwa_
yatan sama sekali. Dengan kata lain yaitu qira,it yang
tidak berasal dari Nabi SAW. 5spgrg qiri,6t yang dibaca
oleh Abu al-Fadl Muhammad bin Ja,far al-Khuza,i dan me_
nisbohkannya kepada lmam Abu Hanifah (w. 15O H). la
membaca firman Allah berikut:

1rr :rLU) ljlil ,r\1,;;.lrl si.j U:tr

dengan merubah hqrkot Jothoh pada lafaz .ir menjadi
Qammof dan horkot dommah pada lafaz g.iir menjadi
fothah.s

f . Syabih bi ol-Mudroj, yaitu qire,at yang telah memperoleh
sisipan atau tambahan yang berfungsi sebagai tafsiran
atau penjelasan terhadap ayat Al-Qur,an tersebut.
Berikut akan dikemukakan beberapa contoh.

1). Qir5',5t sa'ad ibn Abi waqas (w. 55 h) pada surat or-
Boqoral ayat L98.

c
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53 Mann6'al-Qag5n , op.cit., h.76.
Y Alzatqeni, op. cit., h. 423.



e t' e'6' :YY'a Y7' i! iV'* ;
Kalimat t, fr; adalah keterangan tambahan yang

berfungsi sebagai penjelasan dari ayat yang ber-

sangkutan.ss

rY :,[;]r) 
"i 

""*ti{ot' I dalah tambahan drn .".,ipakan tafsiranLafaz ;i ;,, adalah tambahan

dari kilimat sebelumnYa.s6

2). Qir6'6t 'Aisya[ (w. 57 H) pada surat ol-Boqoro[ ayat

238 yang berbunYi:s7

d**t;",ptr*riarXWy
Lafaz -At * adalah qi15'3j 'Aisyah yang dianggap

sebag6i penjelasan dari .ri.-Jr;rfat sebelumnya, bahwa

yang dimaksud dengan ol-solat wustd pada ayat itu

adalah salat 'Asar.s8

Muhammad lbn Umar ibn S6lim B6zm0l, membagi

qirS'5t dilihat dari dua segi, Yaitu:

a. Segi periwayatan Ui:ll irt ir). Dari segi inilah muncul ting-

katan qir6'5t.

b. Segi penerimaan (J#l 111.rr). Dari sini pulalah munculnya

macam-macam qir6'6t.

Dari segi periwayatan, qir6,6t terbagi kepada dua
katan, yaitu:

71. Mutowdti1ob-$j1.J"1)

^ ,--
2). Ahdcliyofr(rrL!

Qir6'6t Anaaiyon terbagi tagi da dua tingkatan.
yaitu: (Ll mosyh0rofi1tyx1, (21 (ty4:- ra1

sebagai di-
katakan Bizm0l, sama dengan qir6'6t
ia menambahkan satu sifat, yaitu

kecuali
di

tt Labib al-Sa'id, Al-Jom'ol-sout al-Awwol, h. 283.

t" rbid.,h.2g4.
t' tbid.
t'tbid., h.283.

kalangan qurrd'. Contohnya, qir6'6t yang dit n oleh
satu orang saja, seperti qir6'6t lbn Zakwdn
dengan tokhfif al-nhn, sedang selain dia semua
tosydid, atau qir6'5t Hisyim paaa ffi* dengan menambah
yd'sesudah hamzah (t;ttl, sedang selain dia membacanya .

tanpa yd'. Sedang qir6'6t dhddiyyoh gair masyhirofi yaifi4
qir6'6t yang kurang salah satu dari syarat 6hddiyyah
masyhlra[ di atas.61

Bila dibandingkan antara pembagian qir5'it terakhir ini
dan pembagian sebagai disebutkan tbn al-Jazari (w. 833 H) di
atas, maka yang dimaksud dengan tingkatan qir6'6t adalah
pembagian qir6'6t dilihat dari segi sonod atau periwayatan-
nya. Sementara pembagian qir6'6t ditihat dari segi diferima
atau tidaknya, termasuk macam-macam qir6'6t.

se 
QS. rfinus:89.

n 
Qs. brahim,37.

tt lbn SAlim Bazm0l, (al-eir6'6t1, Op.cit,ld l, h. 151-152.
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Berbicara mengenai qir6'it yang mutawdtir, para

ulama ketihatannya hanya sepakat tentang ke-mutow6tir'

annya kepada imam-imam qir6',6t, akan tetapi mereka ber-

beda pendapat tentang ke-mutowdtir-an qir5',5t tersebut

sampai kepada Nabi sAW. Tersebut di antaranya syihSb al-

Din Abo sy6mah (w. 665 H) kemudian diikuti oleh al-Zarkasyi

lw.7g4 H) sebagai orang yang meragukan hal itu, karena di

antara tingkatan sonod, sebagai disebutkan dalam kitab-

kitab qir|'At, ada yang tidak memenuhi jumlah62 yang di-

sebut mutawAtir.63

Akan tetapi di antara ulama, seperti AbO al-Ma'ali (w'

776 Hl dan al-Jazari (w. 833 H), sebagai dikutip lbn S6lim

B6zm0t, mengatakan bahwa kurangnya jumlah sonod qir6'5t

di antara tingkatannya, sebagai disebutkan dalam kitab-kitab

qir6'6t, tidak dapat dikatakan bahwa qirS'6t itu tidak

mutuwatir.il

Ukuran ke-mutowdtir-an qir6'6t Al-Qu/6n itu tidak

hanya berpedoman pada jumlah sonod yang tertera dalam

kitab-kitab qir6'5t. Sebab sanod yang disebutkan merupakan

nama yang mewakili orang banyak sebagai orang yang men-

spesiatisasikan dirinya meriwayatkan qir6'3t tertentu secara

teliti. setiap qiri'at itu dipelajari dan dipakai oleh penduduk

setiap negeri dari generasi ke generasi, ibarat ke-mutowdtir-

., ulama berbeda pendapat tentang bilangan atau jumlah sanod yang

dianggap memenuhi syarat mutuwatir. Ada yang mengatakan enam, dua belas,

aua 
-p-ulutr, 

empat puluh; malah ada yang sampai tujuh puluh. Lihat al-Jazari,

(ol-iasyrl, Op.cit.,Jalid 1, h. 9 dan 13. Lihat juga lbn Silim Bazm6l, ibid.,h. L46.

"' rbid.,h. !47-t4a.
* rbid., h.149-150.
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an berita tentang haj

Qu/in, tetap saja diter

Jralnya

di setiap

iri'6t Al-
sebagai

berita yang mutow6',

Dari ,t"n d isimpulkan bahwa ke-

tir.6s

i atas

I

mutowdtir-an suatu qir6'6t ti diukur dari jumlah
sanod yang disebutkan dalam ku-buku qirS'6t. Seb*
jaringan sonod suatu qir6'6t dari iififm qir6'6t sampai kepada
Nabi, sebagai tertera dalam silsilah sanad dalam kitab-kitab
qir6'6t, hanyalah merupakan nama-nama yang mewakiti
orang banyak dalam periwayatan qir6'6t tertentu.

C. Mocom-mocom Glir6'6r Al-Glur'on

Yang dimaksud dengan macam-macam qir6'6t di sini
adalah pembagian qirS'6t dilihat dari segi diterima atau di-
tolaknya berdasarkan pada kekuatan sonad. Dengaa
demikian, qir6'6t terbagi kepada tiga: 1) diterima @*), 4
ditolak (iaety), dan 3) yang dikeragui (Lf .;ijrD, biasa juga

disebut dengan qir6'5t tofsiriyyofi. Qir6'6t yang diterima, dua
macam: 1) qir6'6t mutawdtir, dan 2l qirS'6t $ahih lagi
masyhfir. QrrS'5t yang ditolak, tiga macam: 1) qirS'6t yang

sohih sonod-nya, sesuai dengan rosm ol-mu$hof, akan tetapi
menyalahi kaidah bahasa Aiab, 2) qir6'6t yang tidak $ohih
sonod-nya, dan 3) qir6'5t yang tidak punya sonod sama
sekali. Sedangkan qir6'6t yang didiamkan/ditangguhkan
dikeragui (W,,.ijtD yaitu qirS'6t yang Sohih sonadnya, sesuai

"t rbid.



dengan kaidah bahasa Arab, akan tetapi'menyalahi rosm ol-

mugltaf .66

Sementara itu ada ulama, seperti al-Qustal6niyang me-

netapkan macam-macam qir6'6t berdasarkan pada penis-

bahan qi16'6t kepada imam qi16'6t.67 Dengan demikian

qirS'6t dapat dibagi kepada tiga, yaitu:

a. Qir6'6t ol-sab'ofi (qir5'6t tujuh), yaitu qir6'3t yang di-

nisbatkan kepada tujuh imam qir6'6t, sebagai disebutkan

di atas. Qird'6t al-sob'ah disepakati ke-mutowdtir-annya

oleh ulama ahli qir6'5t.

b. Qir6'6t al-'asyarot (qir6'5t sepuluh), yaitu qirS'6t yang di-

nisbohkan kepada sepuluh imam qir6'6t sebagai disebut-

kan pada pembahasan yang lalu. QirS'At sepuluh ini di-

perselisihkan oleh ulama tentang ke-mutowotir-annya.

lbn Jazari berpendapat, bahwa qir6'6t sepuluh adalah

qir6'5t mutowdtir. Artinya, tiga qir6'6t sesudah qirS'6t

tujuh, sama mutawdtirnya dengan qirS'6t tujuh.

Terkenalnya qi16'6t ol'sob'ofi sebagai qirS'6t

mutawdtir,lantaran lbn Mujihid (w. 324 Hl dalam me-

nulis kitabnya, membatasi pada tujuh qir6'6t saja, seakan

qir6'6t lain, tidak ada lagi yang mutowdtir. Padahal,

qir6'6t sepuluh pun, demikian al-Jazari juga diriwayat-

kan oleh banyak orang, yang mustahil mereka ber-

sepakat untuk berdusta.6s

tt lbn salim Bazmol, lol-Qird'6t1, op.cit., Jilid 1, h. 15-151.
67 Al-QustalSni, (Lot6'if ot-lsydrdtl, Op.cit., Jilid 1, h. 170.
tt Lihat lbn al-Jazari, lol'Nosyrl, Op.cit., Jilid 1, h. 45.
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c. Qird'6t arba'at
ol-'osyr ditamba
kepada orang i

empat belas), yaitu qir6'dt
qir6'6t yang dinrs ba hkan

ir5'5t ter-

69

qirS'6t

Arab,

at

imam sepuluh. Empat
orang i adalah: n (w.123 H), al-Yazidi
(w.2O2 H), Hasan al-Basri
H).

al-A'masy (w.148

Ulama sepakat mengatakari
akhir ini termasuk qir6'5t sydzz.
yang, sonadnya sahih, sesuai dengan
akan tetapi menyalahi rosm al-mushaf.

Dari uraian di atas, baik dari segi
kepada imam qir6'5t, syarat-syarat qirS'5t
segi macam-macam dan tingkatan qir6'at, da
bahwa secara garis besar, qir6'6t At-euran da
kepada tiga macam bagian. Pertomta, qirS'5t yang
oleh ulama ke-mutawotir-annya, yaitu qird'6t
qir6'6t al-sab'afi.. Keduo, qir6'6t yang diperselisih
mutawatir-annya, yaitu qird'6t sepuluh atau qir6'dt
'osyorafi, ka rena tiga qir6'5t selain qir6'dt ol-sab'ah ada yang
mengkategorikannya kepada qir6'6t mosyhAr. Ketigo, qirS'5t
yang tidak diakui ke-mutawdtir-annya oleh ulama, yaitu
empat qir6'6t yang melengkapi qird'dt empot belos.

6e Sebagian ulama dalam mendefinisikan qirt,tt sy6lt, ada yang lebih
ketat dari definisi di atas. Mereka mengatakan bahwa qiritt walaupun sudah
sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sesuai dengan msm ol-mugllof dan
diriwayatkan oleh sanod yang tobih, akan tetapi tidak mutawiltir, maka qiri'it
itu pun digolongkan kepada qir6'6t syd2l. Lihat Abu Zar,a!, lHujjotl, Op.cit., h.
14.

r empat
,.I it,



Akan tetapi dari segi eksistensi dan status qlrS'6t, maka

qir6'6t',tujuh dan sepuluh disepakati oleh ulama hukumnya

sebagai Al-Qur'6n yang diwahyukan oleh Allah SWT dan

boleh dibaca, baik datam salat, maupun di luar salat.7o

Sementara qir6'5t sy622, ularna menetapkan bahwa haram

hukumnya membaca qir6'6t sy622, baik dalam, ataupun di

luar salat dan haram meyakininya sebagai Al-Qur'6n yang

diwahyukan oteh Allah SWT.71

D. Stondor Glir6'6t yong Sohih

Pada masa sahabat, para ahli qi16'6t di kalangan

mereka telah berpencar dan bertempat tinggal di berbagai

daerah. Oleh karena masing-masing memiliki dan menguasai

versi qir6'6t yang berbeda, maka para tobiin yang mem-
pelajari dan mendalami qirS'6t dari mereka, sudah barang

tentu memiliki dan menguasai versi qir6'5t yang berbeda

pula.

Demikianlah setelah masa sahabat berlalu, para ahli

qir5'6t dari kalangan tobiin mengajarkan Al-Qur'6n sesuai

dengan versi qir6'6t yang mereka kuasai dan terima dari para

sahabat.

Dalam perkembangan selanjutnya, pada pertengahan

kedua di abad pertama Hijriah, dan pertengahan awal di

abad kedua Hijriah, muncullah beberapa ahli qir6'6t terkenal

' 7o ,bd. Lihat juga ibn al-)azari, lol-Nasyrl, op.cit., Jilid 1, h. 46. Dan juga

Labib al-SaTd, (ol-Jom1, Op.cit., h. 169-170.

" tbid.; lihat juga al-Suyoti lot-ltqdnl, op.cit., Jilid 1, h. 129.
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1
J
Iyang berupaya meneliti dan menyeleksi berbagai versi

qir6'6t yang ada dan berkembang saat itu.72

Upaya gereka te
oleh suatu kdndisi di m

ngi antara lain,
ana

di kalangan umat lslam
kebenarannya, menyalahi
ada pula sementara qirS'
mushof, akan tetapi tidak

lah berkem bang

rasm
6t yang

seorang

kan
itu,
ol-

nya pernah membacanya." Hal ini
meluasnya daerah kekuasaan tslam,
pula pemeluk agama lslam dari luar kala nga n

Dengan upaya tersebut di atas dapat
qir6'6t yang bisa dipertanggungjawabkan
Qur'an-annya dan mana yang tidak. Terken
sejumlah ahli qlr6'5t yang secara seksama menel
nyeleksi berbagai qir6'6t Al-eur,in yang ada
lain, yaitu para imam qirS'6t tujuh lqird,6t al-sab'oh).

Secara umum, pedoman yang mereka gunakan
upaya meneliti dan menyeleksi qir6,At Al-eu/6n terse
ialah:

a. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
b. Sesuai dengan rosm al-mugllof ab,USmdni

" Lihat lbn al-Jaz5ri @l-Nosyr), Op.cit.,Juz l, h. 9. Baca lagi: Hasanuddin,
AF, Perbedaon Qird'at don Pengaruhnyo terhodap lstinbot Hukum dolom &
Qur'6n, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 1995 M), Cet. l. h. 134.

" Abd al-Azim al-Zarq6ni Op.cit., Juz l, h. 407. Lihat lagi: lbn allazari,
Loc.cit.



c. Diriwayatkan dengan sdnad yang lohil1.74

Maka untuk diakuinya suatu qir6'6t yang dapat dikata-

kan sebagai qira'at Al-Qur'an, para ulama memakai kriteria

dengan menetapkan beberapa persyaratan yang amat

selektif dan ketat.

Dari itu, Abd al-Hidi al-Fidli dalam bukunya ol-Qird'6t
ol-Qur'dniyyofs mengemukakan pendapat lima orang ulama,

masing-masing dengan redaksi yang berbeda, disertai be-

berapa kriteria persyaratan bagi sohibnya suatu qirS'6t.

Pertdmo,lbn Mujihid (w. 324 H) memakai kriteria yang

sangat detail, yaitu tiga persyaratan yang ditetapkan oleh

kebanyakan para ulama dan ditambah lagi dengan persyarat-

an-persyaratan khusus sebagai hasil pertimbangan beliau,
yaitu:

a. Qira'at tersebut harus mempunyai sondd yang 5ol1il1.

b. Qira'et tersebut harus sesuai dengan salah satu rosm al-
mo sd h iI o I -'U 3 m 6 n iyo h.

c. Qira'at tersebut harus sesuai dengan salah satu woTh

kaidah bahasa Arab.
d. lmam/qori yang punya qirS'6t harus terkenal dan diakui

qir6'6tnya oleh jumhur ulama yang benar-benar men-
dalam ilmunya tentang seluk beluk qir6'6t Al-Qur'6n dan

bahasa Arab.

'o Abd al-H6di at-Fadn, Aleir6'6b ot-eufoniwdb, (Beirut: Dar al-ealam,
1980 M), cet. ll, h. 123-125.

" abd at-Hedi al-Fa dn, Loc.cit.

e. Para imam qir5,6t tersebut harus dipertimbangkan segi
senioritas mereka dan jumlah pengikut serta popularitas
qir6'6t mereka pada masa bersangkutan dan qir6,6t ter_
sebut disllakati untuk dapat diambil dan dikembang-
ka n.76

Kedua, lbn Khalawaih (w. 370 H) menetapkan tiga per-
syaratan, yaitu sebagai berikut:

a. Qira'at tersebut sesuai dengan rasm al_mu5fiof al_
'Uimdni.

b. Qir6'6t tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
c. Qir6'5t tersebut tidak terputus periwayatannya.

Ketigo, Makki bin Abi Titib at-eaisi (w. 437 H) me_
netapkan tiga persyaratan yaitu sebagai berikut:

a. QirS'6t tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab
walaupun satu segi.

b. Qir6'6t tersebut sesuai dengan rosm ol-mugllof al-
'USmdni.

c. Qir6'5t tersebut disepakati oleh para ulama qiri,it pada
u mum nya.

Keempot, al-Kawdsyi (w. 630 H) menetapkan tiga per-
syaratan, yaitu:

b. Qir6'et tersebut memiliki sandd yang Sahh.
c. Qiri'6t tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
d. Qir6'6t tersebut sesuai dengan rasm ol-mu5l1of.

'" tbn Mu;ahid, Kitib oLsob,oL li ol-eirl'At, (Mesi.t Der al-Ma€rif at-
Q6hirah, 14oo H), Cet. tt, h. 19.
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Ketimo,lbn al-Jazari (w' 833 H) menetapkan tiga per-

syaratan, Ya itu:

a. Qira'et tersebut mempunyai sanod yang 1ollih '

b. Q.tr6'6t tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab secara

mutlak.
c. QirS'6t tersebut pada dasarnya sesuai dengan rosm ol-

mushof walaupun secara implisit lihtimotl'77

Berikutnya, penulis merasa perlu juga mengemukakan

pendapat dua orang tokoh kontemporer yang hidup pada

abad keempat belas dan kelima belas hijrah ini, yaitu:

1. Muhammad Muhammad Muhammad Salim Muhaisin (w'

1394 H), beliau selaku dosen utama pada Perguruan Al-

Qir6'it dan anggota Lajnah Pentashih dan pembahas

Kitab Suci Al-Q.ur'6n pada kantor atau lembaga penelitian

dan kebudaYaan al-Azhar Mesir.

2. Khalid bin Muhammad al-HAfiz al-'llmi, pengarah Pen-

didikan lslam wilayah Madinah al-Munawwarah'

Kedua tokoh tersebut di atas menetapkan tiga kriteria

persyaratan bagi 5olrihnya suatu qird'6t, yaitu sebaBai

berikut:

t..+ ,lni fi C- Cd A2t ,q>)t y tz2urar 
^rtrr ;y; ;i ' Jrll

\i[3 I 
^"IeI

z lbn al-Jazari Al-Nosyr fi ol-QirA'At al-Asyt, (Beiut" Der al-Kutub al-

llmiyah, t.th), Juz l, h.9. Baca lagi: Abd al-H6di al-Fadli toc'cit'
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i\:-trr utJ.Jl!.LtJtl r-i.*,,j&t iF Oi,

if .z:(r & e*t; J-;- ieL+ e,ty\ ,91ri ,r, ;5lu :

?
'/ eF'irt & tr" a'J- a'Jr-, Jl 16, r&

jujl

cJtu

Kedua

"^..EJl

Artinya:

Pertomo : Qird'6t tersebut sesuoi dengan kaidoh bohoso Arob,
sekolipun dalam sotu segi, boik segi itu fosih moupun
lebih fosih, baik segi itu disepokoti moupun diper-
selisihkon.Te

: Qir6'dt tersebut sesuoi dengan rosm soloh satu
m u 5 fi af 'Uim d nl se ko li p u n seco ra im plis it ( ihtim A U.m

'8 Muhammad Muhammad Salim Muhalsln, All6yAd6t ol-JoltryaLf; ol
QirA'At ol-Sob'min Tortq oLSyA biyWbJ (Mesir: Maktabah al-Kulliyat at-
Azhariyya!, L394 H/1974 M), h. 15. Baca lagi, Khalid bin Muhammad at-Haftz
atr'llmi, Al-Minoh ol-llahiWoL fi Jomi, ot-eirA'At oLhb, min fo,ig *
SydtibiyyoL lMadinah: Maktabah DAr al-Zamen, t422 Hl2@2 Ml, CeL i,h. Zr.

B Contohnya antara lain Qr'rd'dt tmam Hamzah (w. 156 H) pada ayat:

(r :.1;u) 1l-.1t! i. ;l.u Jir nr E|'
yang membaca lafaz ll,rit dengan menjadikan baris dl bawah: . Jjl,U.rilt.it !;!,
lLJy!, yaitu diato^an kepada domlr mojdr u menurut kaidah ,Vohwu Mazhab
Kufah atau sebagai gosor, (sesuatu yang disumpahkan) sebaSai penghormatan
bagi kaum kerabat sekaligus untuk memelihara dan memperkokoh ?ala
silaturrahmi. Baca: Al-Dimyatl (w. 1117 H), hbAf FuCoti ot-Bdswr fi aleiro,Ot
ol-Arbo' 'Asyor,lKairo: Masyhad al-Husaini, 1359 H), h. 18S.

& Contohnya antara lain grTatbt tmam lbn Kaslr (w. 120 H) pada ayat;

(\.. :ir! rlr,'tt U;d;.rL?
menambah 3,, sesuai dengan tulisan yanB terdapat pada mushol yang dikirim.
ke kota Makkah, yaitu: ,g)r rli 6,.9ri el,,i- yang dimaksud dengan kata $-:-t.1,,-
adalah qirS'6t yang sesuai dengan tulisan dalam mu5fiof secara tersirat
(terkandung di dalamnya) atau secara implisit. Contohnya antara lain dalam
swat ol-FA hoh ayat 4 LlJl l, el|. Lafal ,lL pada semu a mulltof ditulis tanpa olir,
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Ketigo : Qir6'6t tersebut harus mutawdtir, yo:tu diriwoyot
oleh orang banyok (iom6ofi) yang mustohil kese-

pakotan mereka berloku bohong dari seumpoma

mereko dan begitulah seterusnyo sampoi kepada

Rasululloh SAW, tonpa sonadnyo terputus-

Bila dilihat persyaratan-persyaratan yang dikemukakan

para ulama di atas, dapat dikatakan bahwa kriteria yang di-

persyaratkan untuk diakui suatu qir6'6t dapat dikategorikan

sotjlh, pada prinsipnya adalah sama. Kendati di antara para

ulama tersebut ada yang memberikan berupa penekanan-

penekanan tertentu terhadap kriteria yang diajukannya.

lbn Muj6hid umpamanya, di samping beliau meng-

utamakan sondd, rosm al-mushaf dan kaidah bahasa Arab,

beliau lebih menekankan pada kualitas imam yang punya

qirS'6t karena kualitas imam yang punya qir6'6t, demikian al-

Fadti, justru menentukan kualitas qir6'5tnya- Makki bin Abi

Talab al-Qaisi |w.437 H) menekankan bahwa qir6'6t itu harus

sesuai dengan kaidah bahasa Arab walaupun satu segi.

Untuk pernyataan yang sama, lbn al-Jazari (w. 833 H) me-

nekankan dengan ungkapan "harus sesuai dengan kaidah

bahasa Arab secara mutlak".81

maka dibaca tanpa modd karena sesuai dengan kenyataan bentuk tulisan, dan

juga dapat dibaca dengan pakai madd karena secara tersirat/ implisit

mengandung kemungkinan JeUr (Pb yaitu eltL Baca: Khalid bin Muhammad al'
Hafiz al-'llml, Loc.cit. Baca lagi: Manna' al-Qattin, Mobahis fi Ulhm AlQul6n'

8' Hasan DiyS al-Din 'ltir, al'Ahruf ol-Sob'6fi, (Beirut: Dir al-Basytir al-

lsfamiyya!, 1988 M), Cet. l, h. 317-319. Lihat lagi, tbn al-Jazarl, Muniid ol'
Muqri'in wa Mursyid al-Tdlibin, (Kairo: al-Tiiariyah al-Kubrt, tth.), h. 92.
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Demikian pula halnya, ketika menyebutkan persya-

n "harus mempunyai sonod yang gol1il1", masing-masing
ma memakai ungkapan yang berbeda. Al-Kawasyi (w. 680
dan tbn a[]zar? (w. 833 H) menyebutnya dengan istilah
:.-,r, lbn Khalawaih (w. 370 H) menyebutnya dengan

ungkapan ,'Lar $ org, Makki al-Qaisi (w. 437 H) menyebutnya
dengan l{& LUI d;1. lbn Muj6hid menyebutnya dengan
ungkapan olill ;lertt ,y 'n*^ Sementara Muhammad Salim
Muhailin (w. 1394 H) dan Khalid bin Muhammad al-Hafiz at-
tlmi secara eksplisit memakai ungkapan ;6lr (qir6'6t itu harus
mutowdtir), namun secara umum para ulama sepakat mene-
tapkan tiga persyaratan untuk suatu qir6'6t dikatakan $ahih,
yaitu:

a. Qir6'6t itu harus mempuny ai sanad yang Sohih.
b. Qir6'3t tersebut harus sesuai dengan rosm ol-muShof
c. Qir6'6t tersebut harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab-

Selainketigasyarattersebut,lbnMuj5hid(w.324H|
juga mempertimbangkan kredibilitas dan kapabilitas para

imam qiri'6t dengan kriteria kefasihan bacaan, senioritas,
jumlah pengikut, popularitas qirS'5t pada masanya dan ada
kesepakatan untuk diambil dan dikembangkan qir6'6tnya

E. Sebobsebob Teriodinyo Perbedoon Glir6'6t
Al-Glur'6n

Terdapat perbedaan pendapat di katangan para ulama
tentang apa sebenarnya yang menyebabkan terjadinya per-

.te-Jl



bedaan qir6'6t Al-Qur'6n. Berikut ini penulis kemukakan pen-

dapat-pendapat tersebut, antara lain sebagai berikut:82

1. Sebagian ulama berpendapat, bahwa perbedaan qiri'6t
Al-Qur'6n itu disebabkan karena perbedaan qir6'5t Nabi

SAw. Artinya, dalam menyampaikan dan mengajarkan Al-

Qur'6n kepada para sahabatnya, beliau membacakannya

dalam berbagai versi qirS'it.

_ Sebagai contoh, Nabi SAW. pernah membaca ayat

76 surat ol-Rohmdn dengan qirS'6t yang berbeda. Ayat
tersebut berbunYi:

(.\ :JF} ) l4rl-#',bi. ;., &'€-3
Artinya: 'Mereko bertelekan podo' bonti-bontot yong hiiou

don permodoni-permadoni yong indoh." (QS. ol
Rohmdn: 61.

tataz l;il .juea pernah dibaca oleh Nabi SAW dengan

bacaan (aiJ ul) demikian pula lafaz fur:!) pernah dibaca

beliau derigan bacaan 13.7u;1, sehingiga bunyi ayat ter-
sebut menjadi:

JV',s- -iY) rb'4\'Jb'6-3'

yaitu:
.. .:.
,.J-,1 U-r

QirS'At tersebut menurut riwayat AbO Bakr (w. 13 H)

',*g{-3' r, d-,, + ar ;r- olr i 16. ; t ur:ru

q(ur.-.;i; lvf"if;: r*
"' Lihat: Abd al-Hedi awedn,lot-oir0'6tl op.cit , h. 104 -110.
8! Manne' al-Qat!6 n, op.cit.,h- L78-
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Artinya: "Menitrqt riwoyot AbA Bokr (w. t3 H), bahwa Nobi SAW.
pemoh memboco: JV|;-|V., ;L J)V',1, n*-."
(HR. al-H6kim).

contJf, tain, Nabi sAW. pernah membaca ayat 128
surat ol-Toubofi dengan qir6'5t yang berbeda. Ayat
tersebut berbunyi:

[\Y^ :,"rD'J:jj ;r"t;,.€rq i
Artinyai "Sesungguhnyo teloh dotong kepodamu seorang rasul

dori koummu sendiri." lQS. al-Toubof: L2Bl.

talaz'tii (fa" baris Qommafil pernah juga dibaca
oleh Nabi iaw. deng"n '3+t(n" barisJathohl,sehingga
bunyi ayat menjadi:

X;1{;v,,a
Artinyai "Sesungguhnyo telah datdng kepodomu seorang rosul

yong paling berkuolitas/berhorgo, paling indoh dari
k o m u." (QS. o l-To u bo fi !2a\

QirS'it tersebur'l*i 
"(yang 

dibaca dengan fothofi
"f6"1 adalah menurut riwayat lbn AbbSs (w. 68 H) yaitu:

e 6 'c'$, {,E ';l) rr ii .rF ,tt ,t ,.;:tv

^'.6ltlr..-;9..Ufl

Artinyai 'Menurut riwoycrt lbn Abbds (w. 68 H) bohwa Nobi
SAW. pernoh memboco'6;, nU i.V i a"noon
"Ia" berbaris di atos. " (HR. al-H3kim).

Manne' al-qaE6n, (Mob,hisl, Loc.cit

si:,
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PERKEIUBANGAN ONAAT
AL.GtUR'AN

AlQtr'b dalaa T4jub Huttrf 77

-{

A. Pertumbuhon Glir6'6t Al-Glur'6n

Sebelum sampai kepada uraian tentang munculnya
qird'6t ol-sab'd,[, terlebih dahulu, penulis akan menguraikan

sekilas tentang sejarah qir6'6t pada umumnya. Muncul suatu
persoalan dalam pembahasan ini, yaitu kapankah sebenar-

nya qir6'6t itu mulai diturunkan?, di Makkah atau di
Madinah. Dalam permasalahan ini, ada dua pendapat:

Pertoma, mengatakan bahwa qir6'6t mulai diturunkan
di Makkah bersamaan dengan turunnya Al-Qu/6n. Mereka
yang memegang pendapat ini mengemukakan alasan bahwa

sebagian besar surat-surat Al-Qu/an adalah Mokkiyofi di
mana terdapat juga di dalamnya pemasalahan qir6'6t se-

bagaimana yang terdapat dalam surat+ural Modoniydb..

Keadaan ini menunjukkan bahwa qira'at itu sudah mulai di-
turunkan sejak di Makkah.

Kedua, mengatakan bahwa qir6'5t mulai diturunkan di
Madinah sesudah peristiwa hijra!, dimana orang-orang yang

masuk lslam sudah banyak dan saling berbeda ungkapan

bahasa Arab dan dialeknya. Allah SWT memberikan keluwes-



wajar seandainya perbedaan bacaan (macam-macanr qir6'it)
terjadi pada masa periode tdbi'in dan periode-periode sesu'

dahnya sampai kepada para imam qir6'6t tujuh dan mulai-
nya orang-orang membatasi qir3'6t.s

Untuk mengatasi masalah tersebut dan agar Al-Qur'6n
dirpat dibaca dengan mudah dan ringan bagi bangsa Arab,

maka Allah memberikan beberapa macam bacaan, sehingga

dengan demikian, bangsa Arab yang terdiri dari beberapa

kabilah dan suku yang memiliki perbedaan dalam peng-

ucapan sehari-hari dapat menerima dan mengucapkan ayat-

ayat Al-Qur'an dengan mudah dan ringan.

Melihat kepada perkembangan qir6'6t begitu rupa, ter-
tujulah pandangan di kala itu kepada ahli-ahli qirS'5t yang

tertua umurnya, atau lama usianya dalam menekuni qir6'6t,

diakui popularitasnya, bagus hafalannya dan banyak murid-
nya.t Para ulama memantau perkembangan qirS'6t yang ada,

maka segeralah para ulama mengadakan penelitian, seleksi

serta menguji qir6'5t yang dikatakan sebagai bacaan Al-

Qur'6n. Adapun penelitian tersebut dilakukan dengan meng-
gunakan tiga kriteria, seandainya tidak terpenuhi salah satu-

nya, qirS'5t yang bersangkutan tidak dianggap sohih. Ketiga

kriteria tersebut adalah:

1. Qir6'6t tersebut harus mempu nyai sonad yang sohih
sampai kepada Rasulullah SAW dan mutuwAtir dari awal
sonod sampai akhirnya.

5 Al-zarqani loc.cit
6 Mann6' al-qafien, Mob,his fi 'Utlm At4u/6n, (Beirot: afsyirkah a!

Muttahidab li al-Tauzl, t973 Ml,h. L7l
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2. QirS'6t tersebut harus sesuai dengan salah satu rosm
mugllof U3mdni.

3. Qir6'6t tersebut harus sesuai dengan salah satu kaidah
bahasa ArtT

Maka setelah diadakan penelitian, ternyata jumhur
ulama berketetapan, bahwa qir6,6t yang sah dan bernilaf
mutowAtir hanya tujuh. Sedangkan qir6,it tiga orang imam
berikutnya yang biasanya disebut dengan ,,qiri,5t sepuluh,,,
masih terdapat perbedaan para ulama tentang ke-
mutowdtir-annya.8 Dari penelitian tersebut juga diketahui,
bahwa ketujuh qir6'6t tersebut masing-masing dikuasai dan
dipopulerkan oleh tujuh imam qir6,dt yang berbeda. Di
Madinah didapati banyak ahli qir5,At dan yang paling
populer adalah N6fi'bin Abdurrahm6n (w. 169 H), di Makkah
adalah Abdullah bin Ka3ir (w. 12O H), di K0fa[ yaitu ,Agim bin
Abi al-Naj0d (w. t27 Hl, kemudian Hamza! (w. 156 H) dan al-
Kis6i (w. 189 H), di Bagrah adatah AbO ,Amr bin al-,A16, (w.
154 H), dan di Syam adalah Abdullah bin ,Amir (w. 118 H).s

Untuk mempermudah ingatan, di samping suatu peng_
hormatan kepada mereka, maka nama mereka diabadikan
pada qir6'6t mereka masing-masing seperti qiri,it lmam
Nifi', qiri'5t lmam tbn Ka6ir, tbn ,Amir, AbO Amr ,ASim,"

Hamza! dan qir6'5t al-Kis6,i. Akan tetapi bukan berarti
mereka yang menciptakan qir6,it tersebut. eir6,it mereka

. 
7 Abu Zar'ah, Hujjot ol-ejr6,At, (Beirut: Muassasat al-Risala!, 1/rO4

H/1984 M), Cet. tV h. 11-12.
8 Mann6' al-qaften, loc.cit
e tbid.
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an dan keringanan kepada umat-Nya untuk membaca Al-

Qur'3n dalam tujuh huruf.l

Pendapat kedua ini dikuatkan oleh Hadi5 yang diriwa-
yatkan oleh lmam Muslim (w. 261 H) dalam kitab 5of7if-nya,

demikian juga lbn Jarir al-Tabari (w. 310 H) dalam kitab

tafsirnya. HadiS dimaksud adalah sebagai berikut:

Artinya: "Dori Uboy bin Ko'ob RA. (w. 30 H), bahwasonyo Nobi.

sAW. ketika berado di tempot sumber oir (seperti oose
podang posir) Boni Gaffdr, tibril AS. mendotongi
Rosulullah sAW. don berkota: 'Sesungguhnya Alloh
memerintohkon engkdu untuk mengojorkan Al-Qu/6n
kepodo umotmu dolom sdtu huruf." Lolu Nabi SAW.

1 Sya'b6n Muhammad |sme'I|, Al-QirA'& Ahkdmuhd wo Mdidaruhd,
(Terjemahan) oleh: H. S. Agil Husin al-Munawar), (Semarang; Toha Putra, 1993

M), Cet. l, h. 5G61.
2 lmam Muslim, Sablti Muslim, Kit,b Solrdt af MusdJirin, bab Boydn:

.-r?l z"?. * Jll JT/ i,f (Mesir: 'lsa al-Bebi al-Halabi, tt.), h- 562. Baca lagi al-
rabart, Tofsir ofTobori, (Jdmi' ol-Boydn 'on To'wil oy Al-Qu/An), lKaio: Dat al-
Ma'trif, t.th.), Cet. ke-2, h. 35
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berkoto:.'Aku bermohon kepodo Alloh ampunon don ke_
murohon-Nyo, se.tngguhnyo umotku tidak songgup
yang demikion itu (bacoon Al-eur,dn honyo dolam sotu
huruJ)." $mudion librfl datong yong keduo katinyo dan
berkotoTsesungguhnyo Alloh memerintohkon engkou
untuk mengojorkon Al-Quldn kepodo umotmu dolom
duo huruf." Nobi SAW. pun be*oto: ,Aku bermohon
kepoda Alloh ompunon don kemurohon-Nyo, sesungguh_
nyd umatku tidok songgup yong demikian itu (bdcdan Al_
Quldn hanyo dolom duo hurufl.,' Kemudian libril datong
logi untuk ketigo kolinya don berkoto: .sesungguhnyo

Allah memerintohkan engkou untuk mengojarkan Al-
Qur,6n kepado umotmu dalom tigo huruf.. Nobi SAW.
pun masih mengatokon: "Aku bermohon kapodo Attoh
ampunon dan kemurohon-Nyo, sesungguhnya umotku
tidok sdnggup yong demikion itu (bocoon Al-eur,6n
honyo dalom tiga huruf)." Kemudion libril datong logi
untuk yong keempot kolinyo dan berkato: ,sesungguh-

nyo Alloh memerintahkon engkau untuk mengajarkon Al-
Qur'6n kepodo umotmu dolam tujuh huruf. Mako
dengon huruf yong mono pun mereko memboconya,
sesungguhnyo mereko itu telah benar." (HR. Muslim)

Hadi3 di atas menunjukkan tentang waktu bolehnya
membaca Al-Qur'5n dengan tujuh huruf yaitu sesudah
hijriah, sebab sumber air Bani Gaff5r itu letaknya dekat kota
Madinah.

Menurut hemat penulis bahwa kuatnya pendapat
kedua ini, tidak berarti menolak membaca surat-surat yang
diturunkan di Makkah dalam tujuh huruf, karena adanya
Lladis Umar bin Khatt6b (w. 23 H) dan Hisyim bin H6kim
mengenai perselisihan mereka dalam bacaan swat dl-Furq1n
yang termasuk swat Mokkiyoh jelas menunjukkan bahwa
surat-surat Mokkiyoh juga dalam tujuh huruf.

,Y;6'.t\;t r-a(&+ir &.pr 6i,,-ar ;, *Ko.,t),y

.1r JLr Jlit jr ,P d$ll t'I-l lri; ;l :)r,t tll J! J\i, f)tJl + !)p-r=.bU

f,r;r uui i; 6i:rrr, irr;1lui ijLr.ti d .4! .,J.y ;i Ji.;;o, ,;uu

.i,t 31 ,,1ti, ttUt ."t-,; clll ;"t) ,y' .,i ,irii"r .ruL .:tl iLl J\b ,yr,-J,

,rt ;,1, ^tl-,,sl!t^. &l JLI J\:! ..rrl ii:t ,-J, OFt gLl lri; ,l :lr,t

!t;-ir*- 3", i'l'a-i r; 3i:lj i,rr61.tln iril.,q d .,lli i:t'y

'q,t*.,!r-rl . trt-' ra + it-F ;r
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tetap terbukti dengan beberipa sonadnya sampai kepada

Rasulullah SAW.

Selanjutnya, banyak orang yang menaruh perhatian

dan mempunyai minat untuk memperdalam serta menekuni

dan mencurahkan pikirannya terhadap qiri'6t' sehingga

terkenallah mereka itu sebagai ulama qirS'At di kota-kota

besar tersebut.

Perkembangan qira'at selanjutnya bertambah luas sete-

lah para imam qir6'dt tersebar kesegala penjuru dari satu

periode imam qir6'6t ke periode berikutnya' sehingga

muncul beberapa perawi yang meriwayatkan qirS'6t dari

pada qiri'6t imam tujuh, dan masing-masing imam di-

populerkan dan dicatatkan dua orang perawi sekalipun ada

perawi-perawi yang lain. Mereka adalah Q6l0n (w' 22o H)

dan Warsy (w. 197 H) meriwayatkan qira'at dari N6fi'(w' 159

H). Q.unbul (w. 291 H) dan al-Bazzi (w' 250 H) meriwavatkan

qire'at lbn Ka5ir (w. 120 H). D0ri lw' 246 H) dan S0si (w' 261

H) meriwayatkan qirS'6t lbn 'Amir (w' 118 H)' Syu'bah (w'

193 H) dan Haf5 (w. 18o H) meriwayatkan qiri'6t lmam

'Asim (w. t27 Hl. D0ri (w. 246 H) dan AbO H6ris (w' 2 O H)

meriwayatkan qira'at al-Kisa'i (w. 189)'10

Dengan meluas dan berkembangnya pengaruh qir6'6t

di kalangan masyarakat lslam, para ulama mulai membuku-

kan ilmu qir6'6t, di antaranya: AbO Ubaid al-Q6sim bin

Sall6m (w. 224 H), AbO Hatim al-sajistini (w' 255 H)' dan AbO

10 Al-suyoti, Ar-rtq6 n Fi 'Ltlim AlQut'6n, (Mesir: Al-Bibi al-Halabi' 1951

M), Cet. Ke-2, h. 75
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Ja'far al-Tabari (w. 31O H), mereka telah menyusun dan

mengumpulkan qira'at serta membukukannya mulai dari
qir6' 21 mutawdtir, 6hdd dan sydii dan seterusnya. Berikutnya

tampillah lbn tihjehid (w. 324 H) mengumpulkan khusus

qird'dt al.sob'afi dalam kitabnya "KitAb aLSob'ofi fi al-

Qir6'6{ pada penghujung abad ke-3 H'tjriah di Bagdad.

Kemudian dibukukan dan beredar pada abad keempat

hijriah.

Dengan adanya pembukuan ilmu qirS'it Al-Qu/dn oleh
para ulama tersebut, telah membuka jalan bagi para peng-

kaji untuk mendalami ilmu qirS'6t, sehingga orang-orang
yang seperti al-Ddni (w. 444 H) dan al-Syatibi (w. 590 H)

menulis ris6la! dalam bentuk puisi maupun prosa tentang
ilmu qirS'5t, yaitu Nozm ol-Sydtibiyyofr dan Hirz ol-Amoni wo
Wajh ol-Tohdnt fi ol-QirA'At oLsob', oleh lmam Syetibi (w.

59O H), dan al-Taisir fi al-Qir6'dt ol-Sab'oleh al-D6ni lw. 444

H).

Pada masa-masa selanjutnya, muncul pulalah dua

orang tokoh yang menyusun ilmu qirS'6t ini berdasarkan

tingkatan para imam qir6'6t. Dua tokoh tersebut ialah AbO.

Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Zahabi (w. 748 H) dengan
kitabnya "Tozkiroh al-Huff6/' dan "Ma'rifot ol-Qurr6' ol-
Kibdr," dan lbn al-Jazari dengan kitabnya 'Gdyah ol-Nihdyot

fi Tabaqdt afQurrd'." 11 Dan dia paling banyak menyusun

buku-buku tentang qira'eL tuiwid dan rosm Al-Qur/An.

1r Al-zarqgni, Loc. cit



Menurut pengamatan penulis, bah'wa ulama-ulama
yang paling kontemporer ydng banyak menyusun buku-buku

tentang ilmu qir6'6t adalah: Dr. Muhammad S6lim Muhaisin
(w. 1394 H) dengan kitab-kitab qir6'6t-nya antara lain:

tlull.r,)I" O. Cll ol,lrl;i +l.,ts\-:r)t . r

,nt A* J. t {.-.j,r or:}l .rl,Lill t,, ,tnl . I

*-a!,,rlJ9)!, L[l J..^- d, rjlr]l .)l"Lal e/i ;i, ]iJl . Y

rc:-J-r'LJl,.rl"!Xl ,l,JJ.Al . I

.;(riyrr6,r .,
r.irr;rg u;r .rurf J, r-+l .1

Dan Syeikh Abd al-Fatt6h al-Q3di, dengan kitab-kitab
qir6'6t-nya antara lain:

;jlill ;Jt ot'!'ill jrr..9l ,!l . \

,!\.:Jt.rt"Fll . y

J'.r-.lI!, J-iFJl rL: ,l ol'lXl . r

+uIor ;i' ;iul.r
i/Jt .jr,..elt grf . o

.;(riyrr;,g; oBj . r

Karangan-karanga n mereka tersebut di atas, banyak

beredar di mana-mana, termasuk di negara lndonesia yang

sudah barang tentu banyak pula orang yang mengkajinya.
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B. Porq Strhobot dan T6bi,in yang Berkiprah
te nta n g Qir6,6t Al-Glur,6n

Setelah Raylullah SAW wafat, para sahabat bertebaran
ke seluruh kota--kota besar lslam unluk menyiarkan agama
lslam, mengajarkan Al-eur,6n beserta qir6,it-nya. Dari
merekalah para tAbi'in memperoleh ajaran-ajaran lslam dan
demikian pula generasi-generasi berikutnya menerima dari
para tAbi'in dan seterusnya hingga 5aat ini.

1. Para Sahabat Ahli eir5,5t yang Terkenat

Banyak para sahabat yang terkenal sebagai ahli
qire'et a ntara iain,12 adalah:
a. 'Usmln bin 'Affin nA. (w.35 H)

Beliau adalah khalifah yang ketiga dan termasuk
salah seorang dari rombongan pertama yang masuk
lslam. Di antara para muridnya y2ng demikian banyak
itu adalah Mugirah bin Abi Syih6b al-Makhz0ml (w. 91
H)

b. Ali bin Abi T6lib RA. (w. ao H)

Beliau adalah khalifah keempat, orang yang per-
tama sekali masuk lslam dari golongan anak-anak dan
salah seorang di antara 10 orang sahabat yang dijamin
Nabi Muhammad SAW menjadi penghuni surga.

Di antara para muridnya ialah:
1) Abo Abd al-Rahm5n al-sulami (w. 69 atau 73 H).

12 Muhammad bin Umar bin Selim B6zmol, ot-eit0,6t wo Asoruhl fi ol-
Tofsir wo ol-Ahkom, (Riyad: DAr at-Hurai, 1417 H), Cet t,Jtd t, h. 85-86.



2) AbO al Aswad al-Duali (w. 69 H).

3) Abd al-Rahm6n bin Abi Laili (w. 83 H).13

c. Ubay bin Ka'ab RA. (w. 30 H)

Beliau adalah seorang tokoh dari golongan

sahabat, penulis wahyu untuk Rasulullah SAW., pem-

baca Al-Qur'6n bagi Rasulullah SAW. dan orang yang

paling baik hafalannya pada masa Rasulullah SAW.

Di antara murid-muridnya ialah:

1) Abdull6h bin Abb6s (w. 68 H).

2) AbO Hurairah (w. 57 H).

3) AbO Abd al-Rahm6n al-Sulami (w.73 H).1a

d. Zaid bln Sibit at-Ansiri RA. (w. a5 H)

Beliau adalah seorang penulis wahyu untuk
Rasulullah SAW dan orang yang dua kali mengkodi-

fikasikan Al-Qur'6n yaitu pada masa jabatan khalifa[
AbO Bakr al-Siddiq (w. 13 H) dan Khalifah 'Uimin bin

'Aff5n (w.35 H) serta menjadi guru Al-Qur'in bagi

penduduk Madinah.

Di antara muridnya ialah:

1) AbO Hurairah. (w 57 H).

2) Abdull6h bin Abb6s (w.68 H).

3) Anas bin M6lik (w. 93 H)ls

1r MannS'al-Qatt5 n, Op.cit.,h. ]-7o.
11Al-Zarqeni, op.cit., h. 413.
ls Bezmol, op.cit., l, h. 122.
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e. AbdullSh bin Mas'0d RA. (w.32 H)

Beliau adalah seorang tokoh golongan sahabat,
salah seogrg rombongan pertama yang masuk lslam
dan terma'suk orangyang paling baik. Nabi Muhammad
SAW. mengatakan tentang diri lbn Mas'0d (w. 32 H)

ini:

x i 4:;"r;'r;$'r;\ Y? $L 5'A?;, t,--',;
Aftinyai "Barongsiopo yong ingin dopot memboco Al_

eul6n dengan lemoh lembut sebogoimono ke_
odoonnyo ketiko diturunkon, mako hendoktoh ia
memboconyo dengan qir6'6t lbn lJmm 'Abd',, yaitu
qira'at lbn Mas'0d (w. 32 H)".

Di antara para muridnya ialah :

1) ?lqamah bin Qais (w.74H]..
2) Aswad bin Yazid al-Nakh6'i (w. 75 H).

3) AbO Abd al-Rahmin al-Sal6m? (w.69 H atau 73 t.1}.lo

f. AbO M0s6 al-Asy'ari RA. (w. 4a H)

Beliau seorang sahabat yqng mulia dan orang
yang paling indah suaranya dalam membaca Al-
Qu/5n. Ketika Nabi SAW mendengar suaranya se-
waktu membaca Al-Qur'in, maka Nabi Muhammad
SAW pun berkata kepadanya, dalam sebuah f3dig;

16 Mann6, al-qaE6n, toc. cit

a
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Syih6b al-Zuhri (w. 123 H), dan Abd al-Rahm6n bin

Hurm0z (w. 117 H).

b. Di kota Makkah:.

Ubaidillah tt rr: H), 'Ata bin Abi Rab6h (w. 114

H), MujAhid (w. 104 H), Tiwus (w' 106 H),'lkrimab (w'

105 H), Abdullah bin Abi Malikab (w' 117 H).

c. Di kota Basrah:

'Amir bin Abdullah al-Qais, AbO al-'Aliya! (w. 93

H), Abo Raja' al-'Ataridi (w. 1O5 H), Nasr bin'fuim (w.

9o H), Yahya bin Ya'mar (w. 90 H), dan lbn sirin (w.

11O H) dan lain-lain'

d. Di kota Kofab:

'Alqama[ bin Qaisi al-Nakha'i (w. 74 H), Abo Abd

al-Rahm6n al-SulAmi (w. 73 H), al-Aswad bin Yazid al-

Nakha'i (w. 75 H), Masroq bin al-Ajda' (w. SZ l), Satd

bin .lubair (w. 95 H), Ubaidah al-SalmAni (w' 72 H),

Umar bin Syarahbil (w. 1O4 H), dan lain-lain.

e. Di kota SYam:

Mugira[ bin Abi Syih6b al-Makhz0mi (w. 91 H),

Sihib Uim6n (w. 30 H), Kh6lid bin Sa'ad al-salimini,

Sahib AbO DardS' dan lain-lain'2o

Setelah mereka ini tampillah ke depan segolongan

ulama yang secara khusus memperdal36 penge-

20 tbn al-.lazari, 66yot olNih'yaLfi Tobaqdt ol{.una',lxdm, Mu$afa

al-Babi al-Halabi 1352 H), Juz l, h. 349' Lihat iuga: Manna' al{0$o toc.cit'



tahuan dan penguasaan mereka terhadap qira'at'

menuliskannya dan memelihara pengembangannya'

,.i,nrr" mereka menjadi imam-imam qirS'5t yang

terkenal dan tempat orang menuntut ilmu qira'at'

Mereka ini adalah para ahli qir6'6t dimana nama

mereka diabadikan menjadi nama qir6'6t yang mereka

"i"rt "n 
dan kembangkan; yang saat ini lebih dikenal

;;";;" istilah qira'at ot-sab'of, (qira'at tujuh) dan

qirA' 2t' osYarob (qir3'6t sePuluh)'

G. Perkembo ngon Glir6'6tAl-Glur'6n di tndonesio

Al-Q.ur'5n dengan qir6'5t Hafs (w' 180 H)' Qil0n (w' 22o

H) dan Warsy (w' 197 H) sudah dibawa orang ke lndonesia

oleh jamaah haji dan putera-putera lndonesia yang belajar di

it-rr. i""r"n.t' s"p"tti svaikh Ma'mu" (* 111 
M) dari

Banten dan Syaikh KH' Azra'i Abdurrauf (w' 199O M) dari

,"j.n, Buva Haji Abd al-Mu'in (w' 1963 M) dari Taniung

Alam Batusangkar, Buya Haji Abd al-MAlik (w' 1962 M) dari

,"arn"-p", Payakumbuh'22 KH' Abdurrahman dari Maluku'

**. OOu Bakar Husin dari Bima Nusa Tenggara Barat' KH'

Muhammad Arvvani Kudus Jawa Tengah' KH' Abdullah

Munawir dari Krapyak Yogyakarta' KH' Abdullah.Umar dari

Semarang, KH. Muhammad Hasyim dari Buntet Cirebon' KH'

" Abd al-Hannan sa'id, Idisir olMuslkilot fi Qt6'6t olAY't, Itakaftal

LBlqJakarta, 141s H/199s M), Cet. Vlll, h. Vll. Baca lagi : Perguruan Tinggi llmu

Al-Qur'an (PTIQ), Mengenol Bocoon AlQulon Qir6'Ot oLsdb'oh, llakarta: PTIQ
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Tuoagus Saleh Ma'mun dari Serang Banteng, KH. Abdur

Rasyid Sidiq dan KH. A. Sadeli Mustafa kedua-duanya dari

Pelembang, KH. Muhammad Daud al-Hafiz dari Jambi, KH.

lbrahim Hosen dhi Bengkulu (ahli fiqh dan paham ilmu

qir6'6t Al-Qur'6n). KH. Muhammad Ramli dari Payakumbuh

Sumatera Tengah, KH. Muhammad Wali dari Aceh, KH.

Usmen Fattah dari Medan Sumatera Utara, KH' Abdul Karim

Tanjung Pinang Riau, KH. Sulaiman al-Rasuli dari Bukittinggi

Sumatera Barat, KH. Hasan Mugni Marwan dari

Banjarmasin.23 Para ulama tersebut di atas merupakan ujung

tombak dari para ulama ahl al-Qurr6 di Timur Tengah untuk

mewariskan dan mensosia lisasikan ilmu qirA'At Al-Qu/in di

Nusantara lndonesia.

Pertumbuhan qir6'6t ol-sob'o[ di lndonesia sudah

mulai terasa dan terlihat semenjak berdiri dan munculnya

orga nisasi-organisasi Al-Qur'in yang digerakkan oleh para

ulama ahl al-Qurra wa al-Huff6z, sehingga pada kira-kira

permulaan abad kesembilan belas masehi, di tiap pesantren

dan madrasah muncul badan atau perkumpulan para ahli

qira'at dan hafiz Al-Qur'6n, dengan macam-macam nama

dan bentuk, antara lain:24

1. Jam'iyyat al-Huffiz di Kudus Jawa Tengah

2. Nahdat al-Qurra' di Jombang Jawa Timur

3. wihdat al-Qurra'di Sulawesi Selatan

4. Pesantren Pelajar llmu Qlra'at Al-Qur'3n di Banjarmasin.

23 Panitia MTQ Nasional lll, I'oc.cit
2'Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an Tingkat Nasional,25 Iohun

MTQdon TTTohun LPIQ, (rakarta: LPTQ. 1415 H/1994 M), h. 128
Jakarta, 2OO3 M), h. 2-3

22 Panitia MTQ Nasional lll' Tortit' (Baniarmasin: Sekrerariat MTO'

Nasional lll, 1970 M), h. 19'



5. Madrasah Al-Qur'5n di Palembang.

6. Jam'iyyat al-Qurr5' di Medan.

7. Jam'iyyat al-Qurri'wa al-Huff6z di Bukittinggi.2s

Melalui lembaga-lembaga atau instansi tersebut di atas

dapat ditumbuhkan dan dikembangkan qir6'dt al-sob'ofi se-

hingga para pecinta qira'et tersebut semakin banyak dan

melahirkan kader-kader yang diharapkan di Nusantara ini.

Atas inisiatif al-marhum KH. A. Wahid Hasyim, yang

ketika itu adalah Menteri Agama RlS, pada tanggal 17

Ramad6n 1370 H, atau tepatnya tahun 195O M, bertempat di

kediaman beliau, jalan Jawa 12 Jakarta dalam acara buka

puasa bersama maka dicetuskanlah berdirinya para ahli

qirS'6t dan Huff5z Al-Qur'6n dengan nama "Jam'iyyat al-

Qurr6' wa al-Huff6z 1Url5 irrrr 9a).'z6

lde tersebut diterima oleh ulama-ulama lain, dan men-

dapat restu dari KH. Wahab Hasbullah. Seperti diketahui

bahwa KH. Wahid Hasyim salah seorang ulama yang paham

qir6'6t ol-sob'afidan hafal Qur'an tiSa puluh juz, di samping

beliau sebagai seorang Menteri Agama, maka kondisi ini

membuat program-program untuk kegiatan syiar Al-Qur'6n

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Selanjutnya, pada hari Jum'at tanggal 12 Rabiul Awal

1371 Hijriah atau tanggal 15 Januari 1951 dalam peringatan

Maulid Nabi Muhammad SAW di rumah Haji Asmuni di

Sawah Besar, KH. Wahid Hasyim meresmikan berdirinya di

2s Lembaga Pengembangan Tilawatil qur'an Tingkat Nasional, Loc.cit-

'" tbid, h. t28.tzg
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Nusantara ini organisasi "Jam'iyyat al-Qurr6' wa al-Huffiz,,
yang ketuanya untuk periode ini (1951-1v53) adalah KH. Abu
Bakar Aceh dan Sekretarisnya Muhammad Nur, sedangkan
untuk periodelerikutnya (1954-1956) adalah KH. Tubagus
M. Saleh Ma'mun, sedangkan sekretarisnya adalah KH.
Tubagus Mansur Ma'mun.27 Begitulah untuk periode-periode
selanjutnya.

Dengan lem baga/organ isasi tersebut sangat terasa
pengaruhnya untuk pengembangan qir6'6t ol-sob'af, di
lndonesia dan telah dapat pula waktu itu mengukuhkan lima
puluh cabang pengurus "Jam'iyyat al-Qurr6' wa al-Huff5z"
dan komisariat wilayah pada setiap propinsi di lndonesia.2s

Khusus untuk rujukan ilmu qird'dt ol-sob'afi., waktu itu
didistribusikan buku qira'at sebagai standar bersama yaitu
kitab lmam al-Sydtibi (w. 59O H) dengan judul "Hirz al-Amani
wa wajh al-Tahani" (Jl+tr .-rr ;LIt j.p), karya bersyair 1172
bait, atau lebih dikenal dengan nama "Nazam al-Sy6tibi" (ali
,rLt,llll)," merupakan karya terbesar lmam al-syitibi (w. 59O

H) dalam bidang qir6'6t Al-Qur'6n.

Melalui kitab "Nazam al-Syitibi" (w. 59O H) tersebut
para ulama ahl al-Qurr6' di Nusantara ini mendalami dan
mensosia lisasik an ilmu qi16'dt al-sob'ofi.

27 Panitia MTQ NasionalI/,t, Op.cit., h.2t-28
28 Lembaga Pengembangan Tilawatil qur'an Tingkat Nasional, Op.cit, h.
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2e Ali Muhammad al-Oibe, Syorh ot-SyotibiuaL trsydd ol-Muid ib

Moqsid olQdsid,lMesin Matba?h Muhammad Ali Sabih, 1381), h. 3-4



Pada periode Jam'ivyat al-Qurr6'wa al-Huff6z ini' per-

kembangan Can pensosialisasia n qirA'il ol-sob'oh' di

samping qir6'3t lmam Asim (w' 127 H) riwayat Hafs (w' 18o

H), ierfotus kepada qir6'At lmam Nifi' (w' 169 H)' baik

,l*"y"t Qilun (w. 22O Hl, manupun riwayat Warsy.(w' 197

H), tanpa meninggalkan qi16'6t-qir6'3t lmam lainnya'3o

Sebagaimana diketahui, bahwa peranan lembaga-lem-

baga pendidikan Al-Qur'an sangat besar dalam mensosia-

lisasikan ilmu qir6'dt al-sob'oh di lndonesia' Maka pada

tahun 1971, berdirilah di lndonesia Perguruan Tinggi llmu Al-

Qur'6n (PTIQ), yang mahasiswanya dari tahun 1971 sampai

dengan 198O adalah utusan Pemerintah Daerah Tingkat I

dari masing-masing propinsi se-lndonesia dan setelah tamat

dari Perguruan Tinggi tersebut, pimpinan PTIQ memulangkan

kembali ke propinsi yang mengutus mahasiswa tersebut'

sehingga dapat mengabdikan ilmunya, termasuk ilmu qir6'5t

Al-Qur'5n di daerahnYa.3l

Di Perguruan Tinggi llmu Al-Qur/5n (PTIQ) Jakarta ter-

sebut, ilmu qir6'dt ol-sob'o[ diberikan oleh tiga ulama besar

yang benar-benar menguasai ilmu tersebut yaitu: Syaikh

Sa'ii al-Syarif dari al-Azhar Mesir, guru besar bidang ilmu Al-

Qur'6n dan tahfiz. Beliau memberikan kuliah di PTIQ dari

tahun 1973 sampai dengan 1975' Berikutnya' KH' Azra'i

Abdurrauf, seorang ulama Al-Qur'6n dari Medan lndonesia'

- Panitia MTQ Nasional lll, Op'cit', h' 32 Baca lagi: Abd Fafieh' AfQu/on

oolom Linioson Seioroh Ltmot Moiusio, lSanda Aceh: Panitia Penyelen8gara

MTQ Nasional ke12, 1981 M), h. 132
3r lnstitut PTIQ, As et ddn Ptospek, llakarta: lnstitut PTIO' 2OO1 M)' cet' l'

h. 10'11
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yang lama belajar di Makkah- Beliau mernberikan kuliah ilmu

qire'at, tajwid nagam dan tahfiz dari tahun 1ll5 sampai

pertengahan tahun 1977.

Selanjutnya, dE.n y"ng memberikan kuliah qira'at Al-

Qur'6n di Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'5n Jakarta adalah

Syaikh Abd al-Qadir Abd al-'Azim Ahmad dari al-Azhar Mesir

dari tahun 1976 sampai dengan 1980.32

Adapun materi pendidikan ilmu qir6'6t al-sob'afi di

PTIQ Jakarta adalah teori dan praktek untuk seluruh qrrd?t

al-sab'ofi, yaitu qira'at lmam N6fi'(w. 169 H), dengan kedua

orang periwayatnya, yaitu: Q.6l0n (w.22O H) dan Warsy (w'

197 H), qir6'6t lmam lbn Ka5ir (w. 12O H), dengan dua orang

rAwinya, yaitu al-Bazzi (w. 25O H) dan Qunbul (w. 291 H)'

Selanjutnya, qira'at lmam 'Asim (w. 127 H) dengan dua

orang r6winya, yaitu: Syu'bah (w. 130 H) dan Haf5 (w. 18O H)

qirS'5t lmam Hamzah (w. 156 H), dengan dua orang

muridnya pula, yaitu: Khallid (rv. 22O H) dan Khalaf lw' 229

H), serta qirS'At lmam al-Kis6'i (w. 189 H), dengan dua orang

periwayatnya, yaitu Abu al-H6ris (w. 240 H) dan al-D0rl (w'

246 H).

Berikutnya, qir6'it lmam Abu Umar ( w. 154 H), dengan

dua orang muridnya, yaitu: al-D0ri (w. 261 H) dan al-S0si (w'

261 H) serta qira'at lmam lbn 'Amir (w. 118 H), dengan dua

3'Penulis berkesempatan belajar langsung dari ketiga-ti8a ulama Al-

Qur'an tersebut dan sering bersama ketiga ula tersebut men8ikuti ho,oh-

horoh Al-Qur'5n, baik di seiitar kota lakarG maupun di daerah-daerah lain di

lndonesia, seperti di Lampung, PalembanS, Jawa Barat, lawa Tengah dan lawa

Timur dan lain-lain.



orang pula periwayatnya, yakni Hisyam (w. 245 H) dan lbn

ZakwSn (w. 242 H).33

Mengenai buku utama yang dipakai adalah "Hirz ol-
Amdni wo Wojh al-TohdnT', yang populer disebut dengan

"Nozom Sydtibiyyah"yang disusun oleh lmam al-Sy6tibi (w.

590 H) dan buku "al-Wdfi fi Syarh ol-Sydtibiyyoh fi ol- Qird'dt
al-Sob'ofi, yang disusun oleh Abd al-Fattih Abd al-Gani al-

Q6di (w. 1403 H). .

Sehubungan dengan demikian, para alumnus dan

mahasiswa Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'5n Jakarta banyak

tampil pada forum-forum musabaqah Al-Qur'5n, baik

sebagai peserta ataupun sebagai dewan hakim. Demikian
juga pada kegiatan peringatan-peringata n hari besar lslam,
mereka membacakan Al-Qur'6n dengan qir6'6t ol-sob'oh dan
malah di antara mereka ada yang direkam suaranya, serta
ada juga yang aktif melatih para peserta musabaqah Al-

Qur'6n di daerah-daerah Tingkat ldi lndonesia. Mereka
mempraktekkan dan mengajarkan qire'at tersebut. Di

samping itu, tidak kalah penting dari peranannya bahwa di
antara para alumnus PTIQ telah dapat menyusun buku
panduan qir6'dt ol-sob'ol yang disebarkan ke seluruh tanah
air. ltu semua membuat qir6'6t ol-sob'ofi., semakin mem-
budaya dan memotivasi umat lslam untuk mengenali dan
mencintai seni baca dan qir6'6t Al-Qur'6n. Seperti buku
'Koidah QirA'At Tujuh" , "Tuntunon Praktis QirA'At al-Sob'ah

" Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-'llmi, ol-Minah olllahiyyo!ft Jom'
afQird'At oLsob' min Toriq ol-Syotibwob, (Beirut: Der al-Zam en, 1422 Hl2AOz
M), Cet. ll, Jilid. t, h. 7-11.
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Menurut Tarfu ol-Sydtib?, serta bukri "Mengenol Bocoon

Qur'An Qir6'At ol-Sab'of,Riwoyot QdMn, Warsy don ot-Dhrf,.

Dengan delikian, Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'6n
Jakarta, telah m-emberikan saham besar bagi lndonesia
untuk tumbuh dan berkembangnya qirS'3t, nogam dan
tohfiz AlQur'6n.

Pada periode Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'5n ini, ber-
munculanlah beberapa lembaga pendidikan dan pengem-
bangan Al-Qur'6n diTanah Ak, yang kesemuanya menambah
suburnya pengembangan dan pembelajaran ilmu qifldt al-
sab'afo yaitu seperti:

a. lnstitut llmu Al-Qur'An (llQ) tahun 7977 di Jakarta
b. Lembaga Pengembangan Tilawatil Qu/6n (LPTQ) Tingkat

Nasional tahun 1977

c. Lembaga Bahasa dan llmu Al-Qur'6n (LBIO DKI Jakarta.
d. Sekolah Tinggi llmu Al-Qur'6n (STIQ) Sumatera Barat,

tahun 1981 dan sekarang namanya Sekolah Tinggi Agama
lslam Pengembangan llmu Al-Qur'6n (STAI-P|Q Surnatera
Barat.

e. Sekolah Tinggi Agama lslam Pengembangan llmu Al-

Qur'an (STAI-PIQ) Pekanbaru Riau tahun 1987.
f. lkatan Persaudaraan Q6ri Qariah - Hafiz Hafizah (IPAAH)

Tingkat Pusat, tahun 1988 yang diketuai oleh H. Mirwan
Batubara (alumnus PTIQ Jakarta) dan periode berikutnya
diketuai oleh Dr. H. S. Agil Husin al-Munawar, MA.v

s Sekolah Tinggi llmu Al-Qur'5n, Ar-Qu/an don lndonesio, (Padang: SIq
Sumatera Barat, 1994), h.17



Di samping itu, adanya Keputusan Komisi Fatwa Majlis

Ulama lndonesia (MUl), tanggal 2 Maret 1983, yang

menyatakan bahwa qird'6t ol-sob'oh adalah bagian dari llmu

Al-Qur'an yang wajib diperkembangkan dan dipertahankan

eksistensinya.3s

Selanjutnya, muShof Al-Qur'An dengan qir6'dt al-sob'ofi

yang terdapat di lndonesia ada empat macam yaitu:

7. Mushaf Al-Qur'6n dengan riwayat Hafs (w' 18O H) dari

tmam fuim (w. 127 H).

2. Musbof Al-Qur'6n dengan riwayat Qil0n (w. 22O H) dari

lmam N6fi' (w. 169 H).

3. Mushaf Al-Qur'6n dengan riwayat Warsy (w' 197 H) dari

lmam N6fi' (w. 169 )

4. Mushof Al-Qur'6n dengan riwayat al-DArl (w. 246 H) dari

lmam Abu Umar (w. 154 H)'36

Keempat-empatnya ditulis dengan rasm ol-U!;mdni

yang tidak menyalahi kaidah-kaidah rasm ol-USmdni.

Dengan adanya mushdf-mushof tersebut, maka umat

lslam lndonesia lebih tertarik untuk membaca, mempelajari

dan menguasainya serta mengajarkannya kepada orang lain'

Namun disadari, bahwa mushof-musbaf tersebut, selain

riwayat Haf5, masih sangat terbatas, belum dicetak dan di-

perbanyak sebagaimana riwayat Hafs di lndonesia dan di

samping itu, dimiliki oleh orang-ora ng/muqri tertentu saja'

35 Perguruan l'inggi llmu Al-Qu/6n, Loc.crt

'" lbid., h.2-z
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Setelah didengar dan diikuti dengan seksama Bema dan

syiar qir6'6t ol-sob'ug di lndonesia dalam masa-masa
periode Perguruan Tinggi llmu Al-Qu/6n, yaitu dari tahun
1971 sampai dJlgan 2001, maka ternyata di antara tujuh
qir6'dt ol-sob'ofi itu, yang paling populer dan sering ber-
kumandang di lndonesia adalah tiga qir6'6t dengan empat
riwayat yaitu: qira'at lmam 'Agim lw. 127 H) dengan riwayat
HafS (w. 180 H), qir6'6t lmam N6fi (w. 169 H), dengan

riwayat Q6l0n (w.22O H) dan riwayat Warsy (w. t"gz X) dan
qir6'dt lmam Abu Umar (w. 154 H) dengan riwayat al-D0r?

(w. 246 H).37 Sedangkan qir6'6t-qir6'6t imam lainnya masih

tetap di dalami pada lembagalembaga pendidikan Al-Qu/6n
tersebut.

Berikut ini, penulis mengemukakan tentang perkem-

bangan qird'dt ol-sabbfr pada periode musabaqah qir6'dt al-

sob'oful qirS'6t Al-Qur/6n di lndonesia, yaitu dari tahun 2OO2

sampai sekarang.

Terlebih dahulu, penulis mengemukakan bahwa
pengertian musabaqah qir6'5t Al-Qur'6n adalah suatu jenis

lomba membaca Al-Qur/5n dengan macam-macam bacaan

yang mutowAtir dan dibacakan secara mujowwod dan atau

murottol, yang di-nisbah-kan kepada imam qir6'6t al-sab'ofi

dan atau lmam qir6'6t ol-osyorof,selain riwayat Hafg.38

Adapun qira'at yang digunakan dalam musabaqah ter-
sebut adalah qir6'dt ol-sob'ofi dan atau qir6'6t al-asyorah

" lbid., h. I
38 Panitia Pusat MTQ Nasional xx, Pedomdn Musaboqdh Al-Qu/6n,

(Jakarta: LPTQ Nasional, 2Oo3), h. 154



menurut Toriq o!-SyAtibiyyofi dan al-Durrafi. Selanjutnya

moqro'yang dibaca oleh peserta pada babak penyisihan

adalah dengan memilih dua riwayat dari tiga riwayat berikut,

yaitu riwayat Q5l0n (w. 220 H), Warsy (w' 197 H) dan Khallaf

(w. 229 H), sedangkan pada babak final, peserta membaca

maqra' untuk tiga riwayat, dengan catatan selain bacaan

riwayat Hafs (w.180 H)." Sebagai pedoman untuk

musabaqah qir6'6t Al-Qur'6n, LPTQ bekerjasama dengan

PTIQ Jakarta menyusun buku "Iuntun an Prdktis Moqro'

Bobok Penyisihon dan Final Podo MTUSTQ Nasionaf'.

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa per-

tumbuhan dan perkemba ngan qir6'6t ol-sob'of, atau qira'at

Al-Qur'5n di Tanah Air ini, penulis kelompokkan kepada tiga

periode, yaitu:

a. Periode Jom'iyyat ol-QurrA' wa ol-HuJfdz di lndonesia,

yaitu dari awal tahun dicetuskan berdirinya lembaga ter-

sebut, tahun 195O sampai dengan tahun 197O. pada

periode ini, adalah masa-masa pertumbuhan dan pem-

belajaran serta pensosialisasia n tahap awal tentang

qir6'6t al-sob'afidan pada masa ini, belum begitu banyak

para mugri' lndonesia mengemukakan/mengalunkan

bacaan Al-Qu/6n dengan qird'dt al-sob'ofo seperti KH'

Azra'i Abdurrauf dan KH. Tubagus Mansur Ma'mun. di

antara seluruh qir6'6t ol-sob'ob tersebut, pada periode

ini, qir6'6t yang paling banyak digemari selain bacaan

riwayat Haf$ adalah qir6'6t lmam Nifi'(w. 159 H), baik

t02

t" lbid., h. 1sa-:.ss
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riwayat Qil0n (w. 22O H), maupun riwayat Warsy (w. 197

H) tanpa meninggalkan qira'at-qire'at lainnya.

b. Periode Perguruan Tinggi llmu Al-Qu/6n dari tahun 1971

sampai tahunzool, yaitu selama tiga puluh tahun, inilair
masa-masa pertumbuhan lembaga-lembaga Perguruan

Tinggi llmu Al-Qu/6n. Pada periode inilah syiar Al-Qur'6n

lebih menggema ke daerah-daerah guna mensosialisasi-

kan tiga cabang aspek kemuliaan Al-Qu/in sebagai

saham besar PTIQ kepada Tanah Air lndonesia, yaitu:
qir1'6t, nagom dan tohfiz. Sebelumnya ketiga aspek

tersebut terbatas pada daerah-daerah tertentu saja.

Pada periode ini, Majlis Ulama lndonesia (MUl)telah

memberikan motivasi dan perintah untuk pengembangan

qirS'3t Al-Qur'6n dan sudah terwujud rekaman bacaan Al-

Qur'6n dengan qird'6t ol-sob'oi, seperti bacaannya H.

Muammar ZA, Hj. Maria Ulfa, MA, H. Mirwan Batubara

dan lain-lain. Di samping itu, muShof-muShol Al-Qu/ln
selain bacaan riwayat Hafs (w. 18o H) sudah muncul di
lndonesia dan qirS'6t yang paling banyak berkumandang,

ada empat riwayat, yaitu: riwayat HafS (w. 180 H), Q6l0n

(w.22O H), Warsy (w.197 H) dan riwayat al-D0rt (w. 246

H).

c. Periode musabaqah qir6'6t ol'sob'ofu dan qira'at Al-

Qur'an dari tahun 2002 di Nusa Tenggara Barat, tahun

2OO3 di Palangkaraya, tahun 20O4 di Bengkulu, dan

seterusnya.

Pada periode ini, minimal pada pecinta qhd'6t ol-

sab'ofi terfokus kepada ti8a riwayat, yaitu riwayat Qal0n



(w. 22O H), Warsy (w. 197 H) dan riwayat Khalaf (w. 229

Hl dan insyo Alloh pada musabaqah-musabaqah berikut-

nya akan menyusul riwayat-riwayat lainnya'

D. Bukrrbukv GlirS'6t AlQur'an yong Beredor di
lndonesio don BeberoPo Negoro

Buku merupakan salah satu sarana utama untuk

menyebarkan dan mensosialisasikan apa yang menjadi isi

dari buku tersebut. la sebagai lambang ilmu pengetahuan

dan guru yang paling setia; kapan saja dan di mana saja, ia

siap melayani pecintanya dan menerima pembacanya.

Demikian juga halnya dengan buku-buku qir6'5t AF

Qu/6n, khususnya qir6'dt a!'sab'ofu dia berperan untuk

memperkenalkan dan menyebarkan serta melestarikan
qi16'6t tersebut, sekaligus memelihara kemurniaan ayat-ayat

suci Al-Qur'6n.

Dari itu, penulis terpanggil untuk memperkenalkan

buku-buku qird'6t al-sob'cfi ini dari masa ke masa.

Pada abad pertama, kedua dan ketiga hijriah belum ada

lagi buku yang khusus membicarakan dan mendeskripsikan

qird'6t al-sob'ob karena memang qirS'3t tersebut, yang di-

kenal sekarang ini, mulai populernya pada abad ketiga hijriah

melalui tokohnya lbn Mujihid (w. 324 H) yang telah meng-

himpun semua qir6'3t imam-imam yang tujuh.ao Namun,

& Muhammad 'Ali al-Saboni op.cit., h- 82. Pada abad kedua hijriah
terdapat tiga buku/diktat qire'at, dengan memakai iudul hanya "KftAb fi ol'
Qird'df, yang disusun masing-masing oleh Aban bin Taglab al-K0fl (w. 141 H),
kemudiin, Miqatil bin Sulairian (w. tsO H) dan Zaidah bin Qudamah al-Saqfl
(w. 161 H). Baci: Muhammad bin Umar bin Salim BAzmOl, lol'Qifi'Atl, op.ch.,
Jilid l, h. 197-198.
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pada abad pertama hij?iah sudah ada sebuah kitab qira,at
yang disusun oleh Yahy6 bin Ya mar (w. 90 H) yang meng-
himpun seluruh qir6'6t yang berbeda, tetapi dalam khotl
tulisan yang sar).a1

Berikut ini, penulis akan mengemukakan buku-buku
tentang qird'dt obsob'ofi dari masa ke masa, dari abad dulu
sampai abad sekarang.

1. Abad Keempat Hijriah

Pada abad keempat hijriah inilah merupakan abad
pertama munculnya enam buah buku yang khusus men-
deskripsikan q irA' At o Lsab'o ba2 yaitu :

a. "Al-Sab'afi!' o.:-JI) atau "Kitob ol-Sobhfifi ol-etrd,6t
(ehlrl si I rt eBJ yang disusun oleh Abu Bakar Ahmad

Pada abad ketlga huriah terdapat tujuh buah buku, tapi belum khusus
membentangkan QirA'ot ol-sab'aL. Ketujuh buku itu adalah s€ba8al berikut:
a) Qilit?tAbu'Amr bin al-'Al5; (w. 154 H) yanS merupakan risalah kecil,

masinS huruf dinlsbahkan kepada pembacanya.

d KtAb fi ol-Qir6'at en\A d ..,t1), yang menSuraitan qira'et dua puluh
lmam, termasuk lmam qrA'At al-tub'oh. Disusun oleh Abu Ubald a]-easlm
bin Sallam (w. 224 H). Beliau inilah yang terpandang/dlakul sebagat imam
yang pertama mengumpulkan qirS'3t- qira'et dalam satu buku.

dl Qtrd'dt ol-Nabt SAW <*t.,f' .il J- .rlr .:,r,!D, yang disrsun oleh Abu
Umar Hafs bln Umar al-DM (w. 246 H).

e) 1-31 .r,ll, oleh Ahmad bln Jubair bin Muhammad al-Xofi (w. 258 H)
0 ot't iil vl5, oleh lsmail bin tshaq al-Maliki (w. 282 H), menghimpun dua

puluh imam qira'5t, termasuk imam tujuh. Baca: B5zmol, Op.clt., h. lg8-
200.

'r Bezmol, Loc.cil

'2 Abd al-Fatta6 aLsyalabi, Abu 1ot<r bin MuJAhid v,to Mok notuh fr ot-
Dirdsdt olQu/oniyyafrwa ol-Lugowlyyafi, (Makkah: Kulliyah al-Syari'ah wa al-
Diresat al-lslamiyyab, 1994 M), h. 63.92. Baca: Bazmol, Op.c,t, h. 20Or2O2.
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bin Musa 'bin al-Abbas bin tt/ujihid al-Tamim? al-

Bagd6di (w. 324 H).

b. "Al-Badf fi ol-Qird'dt obSab" (Cll cl,l,l d ga:10, YanE

disusun oleh Husein bin Abdullah al-Nahwi yang

populer dipanggil "lbn Khalawaih" (w. 370 H).

c. 'Al-Huiiah ti al-Qird'dt al-Sob" Q-n eeutft ; zq*{) yang

disusun juga oleh lbn Khalawaih (w. 370 H)

d. ldbrC/.el,tfl.,.r9! disusun juga oleh lbn Khalaw.ia 1t .

370 H).

e. GJlol,lfl$rJr21t't, ditulis oleh Hasan bin Ahmad, yang

populer disebut "Abu'Alial-Farisi(w. 377 Hl.

f. 'Al-Qird'6t al-Sab"' 0-$ et tlq yang disusun oleh

Mahr6n al-Asbihdnl (w]sgr H).o3

Setain dari kitab/buku di atas, masih terdapat lagi

buku-buku lainnya yang bukan khusus mendeskripsikan

tentang qird'dt absab'ofi.4

Dari keterangan di atas, terlihatlah bahwa mulai abad

keempat Hijra! inilah munculnya buku-buku tentang
qir6'dt ol-sob'ofiyang dihimpun oleh lbn Mujihid (w. 324

o' rbid., h. 2o!-2o2.
* Ada sepuluh buku, yaitu: g.r*r oleh lbn Jarir al-Tabari (w. 31O H),

-btJ oleh Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman bin aFAsy'as al-Sajistini (w. 316
H),,srjl ,s,lg!i oleh lbn Mujihid (w. 324 H), .i-tJt dan .rtept c! .r']t, keduanya
disusun oleh Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Asytah
(w. 36O H), .:.,l.pl ..'t5 dan ollt i1,; U ,e oleh Ibn Khalawaih (w. 370 H),
.:'Jl .rlellr d qtil dan ,^LJt c,lrFt .! J"5{t c,tclill d Lr=lL keduanya ditulis
oleh Ahmad bin al-Husein bin Mahran al-Asbihani (w. 381 H) dan e,leLijt J itidl
gt-Jf oleh Abu al-Hasan Tahir bin Abd al-Mun'im bin Abdullah bin Galbun al-
Halabi (w. 399 H). Baca: B6zm0l, Loc.cil
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H) sehingga akhirnya bermunculan para utama yang
membahas dan berargumentasi serta mendukung qir5,6t
tersebut, seperti tercermin dalam tulisan Dr. Abd al-
Fattah syatUi dengan judul: ..rtir .trlb.Jir &!r rer{rlrit}$
yang ditulisnya dalam majalah sJJl c.4t, 1995 M, Ummul
Qura', nomor empat halaman 7L-LOI.

2. Abad Kelima Hijriah

Pada abad ini, muncul lima buku tentang qird,6t ol-
sob'ofuas yaitu:

.. Git.et.!ft ;rr.g disusun oleh AbO Muhammad Makki
bin Abi Talib Hamusy bin Muhammad bin Mukhtar al-
Qaisi (w. 437 Hl. lni satu kitab yang ringkas tentang
qird'dt al-sob'afu yang selesai ditulisnya tahun 391 H.

b. U:"r,, Ub, Clt .eurt ,r.s ,f .i.:6 juga disusun oleh
Makki bin T6lib al-Qaisi (w. 437 H).a6

c. Cit .9t t lt 
"r 

0Ltt gtt oleh Abo ?mr Uim5n bin S6'id al-
D6ni (w. 4/,4Hl, di dalamnya mencakup lebih dari tima
riwayat dantoriq dari lmam qir6'5t tujuh.

a. yr cbrrl A ,Al oleh AbO 'Amr UsmSn al-D6nl al-
Qurasyi al-Qurt0b? al-D5ni lw. M4 H). lsinya merupa-
kan keringkasan dari prinsip-prinsip para imam qird,6t
obsob'oh pada setiap kota (Makkah, Madinah, Kufa!,

as Sya'ban Muhammad tsmail, Aleirl'dt Ahkflmuhd Wo MosdaruhL,ter-
jemahan Agil al-Munawar cs, (Semarang: Toha putra, 1993), Cet. l, h. 131-139.
Baca Salim Muhran, Op.cit., h. 139-142. Baca: B8zm0l, Op.cit., h. 202-205.

6 B5zmol, Op.cit-,h. 281.



Basrah dan Syam) dan masing-masing imam disebut-

kan dua-dua orang rawi.aT

e. GJI cl,l, i ;;(tt, oleh Abu Abdillah Muhammad bin

iyuraih bin Ahmad al-Ra'ini al-Asybili (w' 476 H)'a8

Pada abad kelima ini terdapat pula lebih kurang se-

belas buku yang bukan khusus menyajikan qir6'dt al-

sab'o[.ae

3. Pada Abad Keenam Hijriah

Pada abad ini, terdapat empat buku lenlan1 qirA'At

al-sob'oh ,so yaitu;

a7 Muslaf6 bin Abdullah Hajl Khalifah (w' 1067 H), Kosyl ol-zunAn bn

Aslmi ol-Kut;b wo ol-FunAn, (Beirut: D6r al-Ulom al-Hadisai, tth'), h' 520'

4"." trgi, Abu Bakar Ahmad bin al-Husein bin Mahran al-Naisaburi (w' 381 H)'

N-CAy;hfr ol-Oir6'At oL'Asvr, (Beirut: Dar aFUlOm al-HadiSa!, 1405 H), cet' l'

h. 37 dan 43.
a8 Mustafa bin Abdullah, op.cit', h. 1379'

t" Y"ituJ"- i-Jl crrelr:ll J .rrJr oleh Muhammad bin Ja'far al-Khaza'i

(w. 408 H), -r.r,ar g orlr dan or'r,ix !rt' j' u!'Yt oleh Makkl bin Abi Talib al
if"iti (*. +sz ir) a"n ,". db e! ;.y 3 'ui)|, oleh lbu umar Yusuf bin

ItartLt uin eui al-Bir;l-qu4obi(w. 462 Hl, ':'vtlt JJ'61 oleh Abu al-Qasim

Yusuf bin Ali al-Hazali (w. 455 H), e'r'fJr .11 .!-'rlr oleh lbn Abd aFBar (w' 463 H)'

u.rl O otl.fy, oieh Abd al-Karim bi; Abd al-samad al-Tabari (w' 478 H)

a"n OGr 
-;!xr j .r.*r.l';rg" disusun oleh Abd al-Karim bin AM al-samad al-

TaUJrt (w. nzi x1. alca: lbn al-.lazarl, lAl-Nosvrl, op'cit',1, h' 35 dan Bizm0l' h'

202-20.5.
to Hali rhalifah, op.cit', h. 206. Baca: lbn al-Jazari, (A'-Nosyr) , op'cit" l' h'

83. Pada abad keenam hiiriah ini terdapat kitab-kitab q''rd'6t, seperti: erujl
.,l.!rrt ,.-!lr .,l,tiI, oleh Muhammad bin Yahya bin Mazahim aFAns6ri (w' 5O2

n),1rjrfr 6 -il-J' ,".*r oleh Abu Ali Hasan bin Khalaf al-Hawari (w' 514 H),

;it -tpi.3 .."fr ;rrij 6r4tl ,trJL oleh Abu al-'lz Muhammad bin Husein bin
-gandar 

a-l-qala-nisi (w. slf n), uL:,r ,:,r,!.;lr .J cdl dan J !.clt ;fie 6rr+t ir'at

c,rryrr oleh sabt al-ihiyat (w. 541 H). Baca: lbi al-lazati, (At-Nosyrl,l, op'cit', h'

83-85 dan Bezm0l, op.cit, h.205-206.
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a. GJI .9l,!ll j jl3.)[, disusun oleh Abu Muhammad
Abdullah bin Ali bin Ahmad, yang populer dengan
panggilan J,!ltJ.r- (w. 541 H).

U. gr.er,rrfr)4q[ disusun oleh Abu Ja'far Ahmad bin Ati
bin Ahmad bin Khalaf al-Ansari (lbn al-Badzisy) w. 54O

H.

c. r-Jl ,.rtr .p lplr or'r.ir $cr,JtJ9r!, jL$,i< j.i<r, disusun
oleh NOr al-Din Ali bin al-Husein bin al-Din Aii bin al-
Husein bin Ali al-Biq0li (w. 543 H).s1

d. jtlr GJr sr,rrr d jtrrr r--u .;uilt ;r dalam bentuk sya'ir
yang jumlah baitnya 1173 yang disebut dengan maton
syotibiyab, disusun oleh Abu Muhammad al-Q6sim bin
Firruh al-Syitibi (w. 59O H).

4. Abad KetuJuh Hijriah

Abad ini merupakan abad permulaan tentang pen-

syarahan dan pendalaman tentang kitab imam al-Syatibi
(w. 59O H). Maka muncullah lima kitab tentang qird'6t ol-
so b'o b sebagai berikut:

a. r-.al d j *-)t 1i (syarahan pertama tentang syo-

tibiyafi) disusun oleh 'llm al-Din al-Sakh6wi (w. 643 H).

b. t..-.s.rhtj.i l.-!.[ kitab ini dalam bentuk syair, disusun
oleh M0sili (w. 55O H).

c. jtil *-g? jjul jtrdisusun oleh Kamal al-Din AbO

Abdillah Muhammad bin al-Mauqi' Ahmad Abu al-

sr Bazm0l, op.cit., l, h.305.



Wafa' aFM0siil al-Halabi, yang populernya dikenal

"Syu'labl' FLr) w. 650 H.

d. ;u!r;r-.i.;ur;9.1oleh Abu Syimah (w.665 H).

e. ;Uilr if )l;;\., jlJr jr-, disusun oleh lbn Malik al-

Nahwi (w. 672 Hl.sz

5. Abad Kedelapan Hijriah

Pada abad ini hanya muncul tiga buku tentang

q i16'6t a!-so b'afu yaitu;

a. 1.-.r €rt Lll A b;.Jx, disusun oleh Burhanuddin lbrahim

bin Umar al-Ja'bari (w' 732 H).

b. dlrl cj .:,t.lrl i ,.sll ir, buku ini menurut wazdn

Sydtibiyab, disusun oleh AbO HayySn Muhammad bin

Y0suf al-Andal0si (w. 745 H).

c. +i.fl Cri ;i ,+lr .iJl, buku sebahagian syaroh ol'
Sydtibiyob, disusun oleh SyihSb al-Din Ahmad bin

Y0suf al-Halabi (w. 756 H), yang populer disebut 4Jt.s3

Para penyusun buku abad ini kebanyakan merupa-

kan tokoh-tokoh yang banyak memberikan kritikan ter-

5' syihab al-Din aFqustalleni (w. 923 Hl, op.cit,,l, h. 89, Bazmol, h. 207-

2O8. Pada abad ini populer iuga bukttbuku, seperti i/5jl ':,tlt,j A 
"a,.l,t 'fut'

disusun oleh Abd al-Aziz aFlskandari (w. 529 H), kemudian 'rr)l Jl"t, J'[,:Jl Jt+'
lnilah kitab vang palin8 berguna/unggul menurut Bezm0l.

5' tbid. llotin, I op.cit-, h. 90. Baca lagi, Mu$afa bin AMullah Haji

Khalifah, Op.crt., h. 1U52.
Pada abad ini tersebar kitab-kltab lain, seperti P O t'lt".llt O;

i;tir .:,rr!ijt, disusun oleh al-Ja'barl (w. 732 H), selanjutnya ,rtetlJt., ftt
Fr, oletr Al-wasiti (w. 740 H) dan .,!51 Qtr- ir" c-))!\ G/ LJ iJFll rn,
oleh Ahmad bin Yosuf bin Melik al-Ra'y6ni al-Andalosi (w.777 H). Baca:
Bazm0l, h. 209-210.
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hadap lbn Muj6hid (w.324 H) sebagai penggagas konsep
qi16'6t ol-sob'oh.

6. Abad Keserfilan Hijriah

Pada abad ini hanya seorang tokoh yang menyusun
qird'dt ol-sob'ofi, dengan dua buku yaitu: ,llauddin Ali bin
Uimin bin Muhammad, populernya disebut e.ttt ,..rt al-
Bagdadi (w. 801). Buku-bukunya tentang qir6,dt al-sob,ah
ada dua, yaitu:

a. rl'rt .;ril rtr;6J.r+t {rq C!,-, buku ini merupakan syaroh
dari ;uilr;r-yang disusun oleh al-syatibi (w. 59O H).

b. bllGJr.ehlrr jgl,Jt,rfal merupakan eosidoh Alfiyah,
yang disusun juga oleh lbn al-eisih (w.8o1 H).sa

7. Abad Kesepuluh Hijriah

Ada tiga orang tokoh yang menyusun seluk beluk
qir6'6t ol-sob'af, yang muncul pada abad kesepuluh
hijriah ini, yang menghasilkan empat buku yaitu:

a. QI,ljI d) $ elt btjt jj5[ Jil yang disusun oleh
Jalaluddin aFsuy0ti (w. 911 H).

* xalt Khalifah (Kosfl, Op.cit., h. 11163. Baca lagi: Muhammad bin
Umar bin salim, Op.cit, h. 21O- pada abad sembilan hiiriah ini, muncul buku-
buku, seperti Fl .)rrPr J /Jl (bentuk prosa), a;JIr .j,).:lr dJl,ljjt J irjt ;p
(bentuk syair), yang kedua-duanya disusun oleh lbn al-Jazari (w. 833 H), Lr..ajl
,:'VrSt.t ,tVt l,lu)rj (dalam bentuk syair) disusun oleh tbrahim bin Umar al-
Biqa'i (w. 855 H), kemudian ,r..*!r r..l!r i.V ;re rv\t -tr-S merupakan syomh
syair lbn al-Jazari (w. 833 H). Selanjutnya, t'i4s csA p.s tLts ,A er,
bentuk syair untuk g,7d'dt empat belas, yang disusun dleh Muhammad-bin
Khalil bin Muhammad al-Halabi, yang populer UliJr (w.894 H). Baca: Bizm0l,
Op.cit.,tt.2LL.



b. ol'lrnl fC c,r.:u}.r Jl!.|, bahasannya yang mendalam

tentang qir6'dt al'sob'al dengan kaidah-ka ida h nya,

yang disusun oleh al-Qustal16ni (w.923 H)'

c. ;v?$ )f et ;';lJl 1i, 
juea disusun oleh al-QustallSni (w'

s23 H).

d. !tr,:Jl e, i $1, disusun oleh Jamaluddin Husein bin Ali

al-Husini (w. 963 H).ss

8. Abad Kesebelas Hijriah

Abad kesebelas hijriah ini tidak ada muncul kitab-

kitab tentang qirl'At oLsab'oh, tetapi yang ada khusus

N6fi' (w. 169 H) dengan judul bukunya: ,it ei i*utr+xl
gl ft) li; Cl,l$ 

yang disusun oleh Abd al-Rahm6n bin Abi

al-Qasim al-tvtikuasi (w. 1O82 H), kemudian kitab tentang

qiri'5t empat belas, dengan: J.:Jt Jlrtusrl eril el'til, disusun

oleh Sultan bin Ahmad bin Salamah bin lsmail al-Miz6hi

(w. 1075 H).

9. Abad Kedua Belas Hijriah

Ada satu kitab yang muncul pada abad ini yaitu &i
6".n.rr'r.fl j g0l satu buku yang sangat penting untuk

irahasiswa din para pembaca, buku tersebut disusun

oleh AbO al-Hasan Ali al-Nauri al-safaqasi (w' 1117 H)'

Ada pula yang mengatakan bahwa kitab tersebut disusun

ss Kasyf al-zunun, Op.cit., h. 467, !232. Bezmol, h. 212' Ada satu lagi

buku Ord'dt Asyr yang muncul pada abad ini, yaitu: aJ.:Jl .,r"Fl J 'J^+l oleh
al-Husani (w. 963 H).
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oleh lmam al-Nawawi al-Hafiz Yahya bin Syaif al-Din,
karena mungkin salah tulis, yaitu 4rrtt dan 4gJts6

lO.Pada Abadfetiga Belas Hijriah

Tidak satu pun buku qird'dt ol-sab'of,yang muncul.
Adapun buku itpr-riri j,r*jtffltO yang disusun oleh
Mustafa bin Ali bin Umar bin Ahmad al-Mihi (w. 1229 H),
bukanlah khusus membicarakan tentang qi16'dt ol-sob,oh.

11.Abad Keempat Belas Hilriah

Pada abad ini, ada beberapa kitab yang menguraikan
tentang qir6'dt al-sob'afu ada yang sebagian imam saja
dan ada pula seluruhnya.

Buku-bukunya antara lain:

a. .91r,ll t* oj uj .,i ,r.r.rrtl dr(t oleh Muhammad bin
Ahmad al-Mutawalli (w. 1313 H). Buku ini dalam ben-
tuk syair, yang menjelaskan tentang perbedaan qirA'6t
Abu 'Amr (w. 154 H) dengan qir6'6t riwayat Haf5 (w.
18O H) menurut toriq al-Syotibiyoh.sj

b. GJr.rr,rrr j r"t s;L *,) *, disusun oleh Hasan bin
Khalaf al-Husaini (w. 1342 H).s8

55 Bazmol, Op.cit-, h .212-213-
5'Abd al-Fatt6h al-Sayyid 'Ajami al-Masifi, Hidoyot oLeAri o Tajwtd

Kobm ol-BAri, (geirut: Der al-Kutub al-llmiyyaD 1402 H), Cet. l, h. 708.
sB gezm1L l, op.cit.,h. 2t4.



c. i[ lt)r \* yt A glll rJl ,J" 4rtet *+tt, disusun oleh

lbrahim bin Ahmad bin Sulaiman al-Margani (w. 1349

H).tt

d. J.,*rGJt,el.t la jU u*.r-f,t disusun oleh AbO Hafs'Amr

bin al-Qisim bin Muhammad al-NasysySr al-Misri (w.

136s H).

e. Ll,\.:$ JL- tl # ,1" iyh dt *, disusun oleh Ali

Muhammad al-Diba' (w. 1381 H).

f. G:l,tlJl Ei) r:.lt c:r; .1 ";1 rt4! disusun oleh Ali

Muhammad al-Diba' (w. 1381 H).

g. +,t:ll &,,t, a e"lt ol.lrl i {r obu;}, disusun oleh

Muhammad Muhammad Muhammad Salim Muhaisin

(w. 1394).m

12.Abad Kellma Belas Hiiriah

Pada abad kelima belas ini, penulis mengemukakan

empat orang tokoh qir6'6t Al-Qu/in dan satu lembaga

Pendidikan AFQur'6n yang telah berjasa menambah

tersosialisasinya qi 16' dt o l-so b'o fi' yaitu:

a. Abd al-Fattah Abd al-G5ni al-Q6di (w. 1403 H) beliau

telah berhasil menyusun lebih kurang enam buku

t" tbid.
* Buku-buku tersebut di atas (&g) adalah seba8ian dari bahan-bahan

primer yang langsunB penulis pergunakan dalam penyusunan tulisan ini' Baca

lagi: Al-Matrudi, Ar-A hruf at-Qu/aniyyoLol-Sob'ob, (Riyad: Oar A'lam al-Kutub,
1991 M), h. 119.
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qirS'it Al-Qur'5n61 dan satu bukr.r yang khusus tentang
qird'6t ol-sob'oh, yaitu: EJI .rl,lrl j +sl e, j j!,lt
Buku ini belum banyak beredar di lndonesia, hanya

baru p"di or"ng-or"ng dan lembaga-lembaga

pendidikan tertentu.

b. Khalid bin Muhammad al-Hafizh al-'llmi dengan judul

bukunya:

Ll,';J| ,i,l, ,j. Grl cl'UI Cr i +)lt etl, sebanyak dua jilid

dengan susunannya yang lebih sistematis dari buku-

buku sebelumnya dengan metodologi qira'at masinS-

masing imam yang tujuh, sekalipun belum lengkap.62

c. Sayyid Lisyin AbO al-Farh dan Khilid Muhammad al-

Hafizh, bukunya:

6..rr 
ordjr.i jUh )rgt ,) jLlr *f, dengan uraian yang

simpel dan bahasanya yang jelas.

d. H. Ahmad Fathoni, LQ. M.Ag, alumnus Fakultas Al-

Qu/an Universitas Madinah al-Munawwarah Saudi

Arabia. Beliau berhasil menyusun buku, jilid pertama,

dengan judul: 'Kaidoh Qird'6t Tuiuh", yang di-

51 Buku-buku tersebut adalah sebagai berikut:

1) ./-b:Ir 5r .rr.!i,r .J ;,^Dl .rrJ
2) ;tL:ll .rlr!,,:Jr

3) ;;r..[b .!rr.l=J .b ,] ,-V]ll.
4) eJr €,lrFl J i".t"l-i a,r ., .rrrr
s) .rr' x -!-.J &u
6) Fr<i oIljr ,,r, d r|af

62 Baca Khalid bin Muhammad, Al-Minoh ol- AhiwoLfi tom' olQirA'at
or-Sob', (Madinah: O* al-Zamen,1422 H), Cet. ll, h. 1+15.



terbitkan oleh Darul Ulurn Press lnstitut Studi llmrr Al-

Qur'6n Jakarta, Cet. l, tahun 1996.

Penyunting buku tersebut ialah: Prof. Dr. KH. Bustami

A. Gani dan Prof. Dr. KH. Chatibul Unnam.

Buku kedua yang disusun oteh H. Ahmad Fathoni, LQ,

M.Ag, ialah:

kt l,lll e' * 6Jl.rl,lfl, yaitu "Tuntunon Praktis Moqra'
Bobak Penyisihon don Babok Finol Musobaqoh

Cobang qir6'6t Al-Qur'6n Muiowwad" Musabaqah

Tilawatil Qur'an (MTQ) Tingkat Nasional, 2OO2. Buku

tersebut menyajikan tiga macam qirS'6t, yaitu:

1) Qir6'6t riwayat Q6l0n (w. 22O H) dari lmam N6fi'
(w. 169 H)

2) Qir6'6t riwayat Warsy (w. 197 H) dari lmam N6fi'
(w. 169 H)

3) Qir6'6t riwayat Khalaf (w. 229 H) dari lmam

Hamza[ (w. 156 H).

Buku tersebut diterbitkan oleh PTIQ dan LPTQ Pusat

Jakarta lndonesia.

e. Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'6n (PIQ Jakarta, telah

berhasil menyusun sebuah buku tentang qir6'6t al-

sob'oh dengan judul: "Mengenol Bocoon Al'Qur'6n

Qi16'dt ol-Sob'o[!'.

Dalam buku tersebut baru disajikan tiga macam

qir6'6t, yaitu:
1) Qrr6'6t riwayat Q6l0n (w. 22O H) dari lmam N6fi'

(w. 16s H)
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2l Qir6'6t riwayat Warsy (w. 197 H) dari lmam
(w. 16s H)

3) 
flflrt:Hat.al-D0ri 

(w. 246 H) dari rmam Abu

Buku tersebut disosialisasikan oleh Perguruan Tinggi

llmu Al-Qur'6n dengan empat orang narasumbernya,
yaitu:
a) Dr. H. Ahsin Muhammad Sakho, MA
b) Drs. H. Ahmad Fathoni, LCQ, M.Ag
c) Drs. H. Muhsin Salim

d) Drs. H. Syar'iSumin, M.Ag.t'

Dari uraian di atas, penulis menganalisa dan menyim-
pulkannya sebagai berikut:

(1) Buku-buku tentang qird'dt ol-sab'oh mulai muncul pada

abad keempat hijriah. Buku pertama ialah.eb!.,11"/r-: tl.+6
hasil karya lbn Muj6hid (w. 324 H). Konsep qir6'dt ol-
sob'ah berhasil beliau susun pada akhir abad ketiga
hijriah dan pada awal abad keempat hijriah barulah
tersusun dalam bentuk buku.

(2) Perkembangan buku-buku qir6'6t ol-sab'ofi dari abad ke

abad:
(a) Abad keempat hijriah merupakan abad yang ter-

banyak setelah abad keempat belas hijriah, yang

menghasilkan buku-buku qir6'dt ol-sab'o[ mencapai

enam buku, yaitu:

tt Perguruan Tinggi llmu al-Qur'6n, Mengenol Eocoon ALQulin Qtr6'dt
ol-Sob'ofu (Jakarta: PTIQ, 2003), h. 90.
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bilitasnYa.

- er'lil (,i,1-"rr.,t( oleh lbn Mujahid (w' 32a H)

- 6-lror,rrar 
jd, oleh lbn Khalawaih (w' 370 H)

- eJ ol'Lilr j,..+1, oleh lbn Khalawaih (w' 370 H)

- \Arr 6Jr or'rll..,l,r! oleh lbn Khalawaih (w' 370 H)

- CJI 
.r\,1-,rll J, ; rJr, oleh Abu Ali al-Farisi (w'377 H)

- gror'rll oleh lbn MahrSn al-Asbihdni (w' 381 H)'

Banyaknya muncul buku-buku qird'dt alsob'ofu

pada abad keempat Hijra! adalah suatu bukti bahwa

orang banyak mendukung ide dan karya lbn Muj6hid

tentang qird'6t ol-sob'ab dengan metode dan sistema-

tikanya, demi untuk memudahkan orang mengetahui

qir6'6t Al-Q.ur'6n yang teriamin kredibilitas dan kapa-

(b) Abad kelima dan keenam hijriah merupakan abad pe-

mantapan konsep qird'dt ot-sob'ofi' terutama dengan

munculnya pada abad ini, buku-buku yang disusun

oleh al-Dini (w. 444 H), yaitu -$ or'r/r j l-lt dan gtr

fJ.rl,lrxl .,' jU:r! dan lebih khusus lagi munculnya lmam

iyatibi (w. 59O H) dengan bukunYa:

jtll cJt .rt,L:I ;i jul r*rr iull jf yang terkenal dengan
-motin 

Syatibiyohnya, yang membuat konsep qird'6t

al-sob'oh tersebut lebih populer dan mapan sampai

parc rowi dari masing-masing imam qir6'6t ol'sob'oh

,,u, drn buku ini akan mendapatkan ulasan dan

syarahan yang banyak dari para tokoh pada abad-

118

abad berikutnYa.
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(c) Abad ketujuh dan kedelapan hijriah merupakan abad

kehormatan dan penting bagi lmam Syatibi (w' 59O H)

karena tampilnya beberapa orang tokoh memberikan

ulasan, ko entar atau syarahan terhadap karyanya'

jill Git c,ld.fl i jlrlt u-u ;uilr ;- vang disebut juga

"mo{on Syatibiyah" - Hal itu suatu pertanda, bahwa

karya tersebut mendapat dukungan dan penting

untuk didalami serta disosialisasikan. Di samping itu

bermunculan juga tokoh-tokoh yang peduli terhadap

karya lmam Syatibi (w. 59O H) dan lbn Mujihid (w'

324 H), sehingga abad ini juga merupakan abad

kritikan terhadap eksistensi dan kredibilitas qird'6t al-

sab'ah.

(d) Abad kesembilan hijriah sampai abad ketiga belas

hijriah (abad Xlll - XVll Masehi) merupakan abad krisis

dan kemunduran bagi perkembangan qir6'6t ol-

sob'ofi. Sehingga pertumbuhan buku-buku baru

tentang qird'6t ol-sab'af,sangat minim sekali, bahkan

di abad ketiga belas hijriah tidak ada sama sekali yang

muncul buku tersebut' Suasana ini dirasakan langsung

oleh Syekh Abdurrauf al-Sinkili (w. 1690 H) sewaktu

beliau belajar di Tanah Suci bahwa qirS'6t yang

berkembang di sana dan masih diikuti masyarakat

hanya tinggal tiga macam, Yaitu:
- Qira'et lmam N6fi' (w.169 H) riwayat Q6l0n (w.22o

H)

- Qrr6'5t lmam AbO 'Amr (w. 154 H) riwayat al-D0ri

(w. 2a6 H)

- Qrr6'it lmam 'Asim (w. L27 H) riwayat Hafs (w' 180

H)
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berhubungan dengan "kaidah usll" (Jr-i[ tAeli) yang

disebut juga dengan "kaidah umum" 1r,'utrrllg6syang ber-

hubungan dengan .rl$ll j dDtir)ll, yakni, perbedaan dalam

substansi lohioh atau diatek.67

Di samping itu, di antara buku-buku qirS'6t aCa juga

yang menjelaskan tentang dalil-dalil atau argumentasi

qiri'it, terutama buku-buku yang berjudul 

"*tt.rl,Fl 
Jt, ,l +t,

dan q^--, UtZ 6-.I ol,lrill ,*s ,f -;*Kt atau 
C-^rr 

.rr'rj[ CW>)l.
Dengan maksud yaitu menjelaskan perihal qirS'6t dari segi

i'rdb atau makna, sehingga terdeteksi alasan/argumentasi si

pembaca memilih suatu qirS'3t dan bukanlah dengan

menyebutkan "hujjah" atau alasan suatu qirS'6t itu menjadi-

kannya $abih atau lebih utama dari qir6'5t lainnya.ss

66 Pengertian dari "forsy ol'hurAf itu yaitu perbedaan qir6'6t di antara
para imam pada kalimah/ayat tertentu yang bertebaran letaknya dalam surat-
surat Al-Qur'5n dan perbedaan itu tidak berlaku pada ayat/kalimoh lainnya
atau tidak bisa di-qiyos-kan/dianalogikan kepada ayat lain. Disebut juga dengan

"kaidah khusus" (uttr;rrtiJr), perbedaan qir6'5t menurut ketentuan yang khusus

berlaku pada ayat tertentu, bukan menurut ketentuan umum yang berlaku
juga kepada ayat-ayat lainnya, dengan syarat, ciri khasnya sama. Contohnya,
antara lain: .;*u Yt <rv! J, t. Ada tiga macam qir6'dt pada J7 tersebut, yaitu

Jr, Jl dan J.;.;. Tiga macam bacaan tersebut tidak berlaku pada Jy ayat berikut
ini: 1r r :FlD c.:l- JJi Y! d, L,J d!* uJ, !t .s: u, o5. Baca: lbn Muj6hid, Op.ot, h. 365.

Adapun contoh-contoh yang berhubungan dengan "kaidah ushdl ialah
ayat-ayat yang ada bacaan 'saktoh" , naql, tarq?q, tofkhim, dan lain-lain seperti
ayat: (t :.rr;Jty Jrlt cr r.tJ -or .;)l:. Maka sebenarnya yang dimaksud dengan

"kaidah- ushAf itu ialah suatu kaidah umum yang berlaku untuk ayat-ayat lain

dalam surat-surat Al-Qur'6n. lnilah perbedaan qir6'5t yang berhubungan
dengan perbedaan dalam substansi lahioh atau dialek. Baca: Lisyim Abu al-
Farh dan Kh6lid Muhammad al-H6fi2, Toqrlb olMa'dni fi Syorh Hin ol'Amdni li
ol-Qir6'6t ol-Sob', (Madinah: D6r al-Zaman, L4l3 H), cet. l, h. 18o. Baca lagi:
Salim Mukram, Op.cit., h. 131.

"' lbid., lldsyinl,h. 9-10.
68 Bazm0l, Op.cit.,l, h.308.
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AalKettfa

AL.GIUR'AN DITURUNKAN DALA'VI
TUJUH HURUr (SAB'A7 AHRUFI

A. Pendopot Ulomo Tentong tnterpretosi 9ab'at
Ahruf
Sebelum dikemukakan pendapat ulama tentang

pengertian "tujuh huruf" (;ri ^:-l yang terdapat dalam
Hadits Rasulullah SAW, maka penulis perlu menjelaskan,
bahwa dua kata tersebut (sob'oh dan ofiruf), masing-masing
membawa para ulama kepada perbedaan pendapat yang
banyak tentang interpretasi "sobht ofiruf itu, dan
Rasulullah SAW. tidak pula menjelaskan apa sebenarnya
yang dimaksudkan beliau dengan sabdanya "sob'ot obruf
itu. Berikut ini, penulis akan membentangkan pendapat para
ulama tentang macam-macam pengertian kata "sob'ofi" dan
"ofiruf, yaitu sebagai berikut;

1. Pengertian "Sob'afi" 12.,-1

a. Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan
kata "sab'oh" adalah betul-betul bilangan tujuh, yaitu
bilangan antara enam dan delapan. Hal ini dijabarkan oleh
Al-Matr0di.
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'*."Jlg\l)t 6.{alrrA';t
Artinya: "Bilongon yong terletok ontoro enom don delopan."

Pemahaman angka "tujuh" seperti itu tercermin dalam
firman Allah SWT, antara lain:

ltt :r,,Iq f. +g;V.,F.;6*:;V
Artinya: "Johonom itu mempunyoi tujuh pintu. fiop-tiop pintu

(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari
mereka." (QS. Al-Hijr: a4)

b. Ada pula yang berpendapat, bahwa kata tersebut menun-
jukkan suatu bilangan yang tidak terbatas, sebagaimana
dikemukakan oleh lbn al-Jazari (w. 833 H), yaitu:

_c o , o.

' t\;!r ;F ;.\1\at.lxi."'^iL );,)

Artinya: "Koto "sab'oh" dipergunakan untuk menunjukkan se-
suatu yong amot bonyok jumlah bilongonnya."

Pemahaman tersebut dapat dipahami dari firman Allah
SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 26L,yang berbunyi:

"{* f e,}9 c- 4t *,f ;t J* i. . &Vt t4'alt't-
,.

[Y 1\ :iirD W"€b itr.o. O.qViV * *U
Artinya: "Perumpomoon (nofkah yong dikeluorkon oleh) orang-

orong yong menofkahkan hortonyo dijalon Allah odoloh
serupo dengon sebutir benih yong menumbuhkon tujuh

1 Abdurrahman bin lbrahim al-Matr0di, Al-Afiruf al-Qufaniyot ol-Sob'ofo
(Riyad: Dar al-'Alam a!-Kutub, t99L M/L4tl H), Cet. t, h. 11. Al-Matrodi adalah
seorang dosen pada Universitas-Jami'ah al-Malik Su'ud Riyadh.

2 lbn at-Jazari, Op.cit.. h. 25 Baca: Abdullah Mahmud, 'Utlm At-eul6n
wo ol-Tofsir, (Kairo: Dar al-Ulum, t.th.), h. 311.
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butir, pado
gondakon
Alloh Maha Luas
(QS. At-|uarah:

Pengertian kata-kata
ada batasnya, dapat tercermi
SAW., yaitu:

serotus biji, Alloh melipot-
o yang Dia kehendaki. Dan

lagi Maha Mengetohui."

ntuk bilangan yang tak
dari HadiS Rasulullah

\\
''.^.31d-,1 6l ,l* d--, + isl sLr.ll&-: c-,il cp$t y o.t,f
yrit F,|u.jlr,:€\;lt' l.,l.r)' rx.'J{', W k'o' ir'$, uvr-1i^

't rJu1r,!r) . . .r;-i' 3:rY.3-illltrr.14rr>+W J)
Artinya: "Dori Abi So'id ol-Khudri (w. Zn n1, bo'hwosonyo io pernoi

mendengar Rasululloh SAW bersabda: "Jika seseorang
masuk lslom dan lslomnyo boik, moko Alloh okan meng-
hapuskan setiop keburukon yong pernoh dilokukonnyo.
Don setelah itu bolosonnnyo setiap omal baiknyo dilipat-
gandakan sepuluh sompoi tujuh ratus kebaikan don
setiop omol keburukonnyo honya dibalas sebatos per-
buatonnyo, kecuoli jiko Alloh tidok mengompuninyo..."
(H.R. Bukhari)

Berdasarkan pemahaman ayat 261 surat Al-Baqarah
dan "fladiS" Bukhari di atas, maka kata-kata "sob'oh" g^*1

tersebut bukan mengandung arti "tuiuh", akan tetapi me-
nunjukkan suatu bilangan banyak yang tidak terbatas, karena
Allah melipatkan gandakan dengan sebanyak-banyaknya
balasan/pahala orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah.

3 Al-Bukhari, Sohih ol-Bukh6zi. (Mesir: Mu5fafa al-Babi al-Halabi, t.th.),
Juz.l, h. 15



Dengan demikian, apakah yang dimaksud dengan

"sob'af" dafam Sabda Rasulullah SAW .if * * irp l:i
apakah hakikat dari bilangan itu atau manunjukkan amat
banyak jumlah bilangannya dalam pengertian majaz?

Dalam hal ini, penulis menerima kedua arti kata

"sob'ofi" tersebut, namun setelah penulis mempelajari ilmu
qir6'5t Al-Qur'6n dan bentuk-bentuk perbedaan qir6'6t itu,
maka pengertian kata "sob'oh" dalam Hadi3 Rasulullah itu,
penulis lebih cenderung kepada pengertian hakikat dari

bilangan itu yaitu tujuh; bilangan antara enam dan delapan,
karena bentuk-bentuk perbedaan qir6'dt ilu tidak keluar dari

tujuh bentuk yang akan penulis kemukakan pada uraian

mendata ng.

Hadi!;-hadii Rasulullah SAW yang menguatkan pen-

dapat bahwa kata-kata "sob'afi" itu maksudnya adalah

hakikat bilangan (tujuh) sebagai berikut:
atl , \

qilt :Jtt ft"r +.erl .,[, Al J_*-., jl Lr- itt o)t crv At,f
'Gsru+t .t-r-r) /;\* J) ,Ft ,p?;2:-r $\ * *; e Ub
Artinya: "Dori lbn 'Abbas R.A. (w. 68 H) bohwosonya io berkoto:

"Rasululloh SAW. bersobdo: "libril membocokan (Al-

Qu/dn) kepadaku dolom sotu hurul. Kemudion oku
datong kemboli kepodanya dan oku senontiasa minto
tomboh kepodanyo. to pun menombohkon untukku
sehingga berjumloh tuiuh huruI." lHR. al-Bukhari).

72a

1 bid., Juztv,h.So
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i] l-, + ar ;L. ilr J-r-., Jr3 :,11; r,e iirt f, -K a q\ ,y,

o)*:& fi*,* ! n, 6 
_i 8' ry'#fi ,ra

'd ; ;\*t #*.'J\b,r?,* ipt !i! : i)^:r * Ub'Jub

'uur.!r,) *<*oK/;';..
Artinya: "Dori Uboi bin Ko'ob (w.20 H) ia berkoto: Rosulullah SAW

bersobdo: "Sesungguhnyo tibil don Mikail teloh men-
dotongi oku. Jibril berodo di sebeloh kononku don Mikoil
di sisi kiriku. Kemudidn libril AS. berkdto: "Bdcdloh Al-
Quron dengan sotu hurufl". Mikoil berkoto: "Mintdloh
untuk ditomboh", Mikoil berkato: "Mintaloh untuk di-
tomboh", sehingga sompoi tuiuh huruf. Semuonya
memuoskan dan mencukupi." (HR. AFNasa'i)

J'.E':Jlid-,r+arrr,.ar ;-,;i ^,,ar ;r 16.rs..1 ,f,
' (dl-,l,!rJJ (:,4r 9;r 1' a'c.lV;431i<,

Artinya: "Dori Abu Bokr RA. (w. 73 H), sesungguhnyo Rosulullah
SAW. bersabdo: "Kemudion aku melihot Mikoil diom,
moko oku pahom bahwo jumlohnyo sudah hoDis. " (HR.

Al-Nasa'i).

Di samping itu, Al-Qidi 'lya{ (w. 544 H) beserta
pengikutnya, seperti Al-Qasimi (w. 1332 H) berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan "sob'oh" dalam Hadi3 itu:
adalah menunjukkan amat banyak jumlah bilangannyt,

t Al-Nasai, Sunon ar- Nasat, Kitob lftitoh ol-'otah, gab lomi'i Mo too Fi Al-
Qur'6n, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.th.), Juz ll, h. 154

" lbid., Baca Al-Suyofi At-ltq'n ti 'Ltl m Al-Qu/An, (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1951 M), Juz l.h. 46
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HIKTTAAH
onA'Ar

Adanya Al-Qur'6n diturunkan
mengandung hikmah yang banyak sekali,

ulama berupaya mencoba menemukan

kannya. Pada garis besarnya, terdapat dua
pokok, yaitu "hikmoh secoro umum" dan "hikmoh
khusus".

A. Hikmoh Secoro Umum

1. Menunjukkan terjaminnya autentisitas (keaslian) Al-

Qur'6n dan terpelihara-nya dari segala bentuk perubah-

an dan penyelewengan, meskipun mempunyai banyak

pola bacaan.l

2. Untuk memberi kemudahan bagi umat lstam, khususnya

bangsa Arab, dalam membaca dan memahamiAl-Qur'5n.
Hal ini karena, mereka terdiri atas berbagai suku bangsa

(kabilah), yang masing-masing memilih lohioh (dialek

bahasa) yang berbeda-beda. Seandainya Al-Qur'5n di-

1 Mann6' al-Qatt3n, Op.cit., h. 180. Baca tagi Abd al-'Ali S6lim Mukram
dan Ahmad Mukhtar Umar, Op.cit, h. 66
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turunkan dan hanya boleh dibaca dalam dialek bahasa

dari suku bangsa Arab tertentu, sudah barang tentu suku

bangsa Arab lainnya akan mendapat kesulitan dalam

membaca Al-Q.ur'6n dengan dialek bahasa yang bukan

merupakan dialek bahasa mereka'2

Sehubungan dengan ini,

menyatakan sebagai berikut:

lbn al-Jazari (w. 833 H)

<pU,'n1; r,"tt i'ai.t
jt.+.V *'ir'5,-

;r'#vfu ;iri'4+.5Vr :ti 4!\ -.;t *6 \i+i;)

' .Ft e;, ; ,y.i ,u* jt*,yllc e*-t *';:
a*invla: " o i n d e m iki o n I o h h o I nv q,.b 9!t 

w o so nvo n o b i- n-o b i AS'

itu mereko diutus (Alloh) khusus kepado k:ufnyo'iindiri, 
sedangkon Nobi Muhommod SAW diutus

;i"h L"p;i; lekolian monusio' boik vons. b.erkulit

meroh, moupun yong berkulit hitam'.-baik kep,ado

orong' Arob,-^oup'n7'ong luor.Arab ('Aiom)',Moka

dolam hot ini, orong'orang Arob yong Al-Qur'd.n di'
turunkdn dengon iohasi mereko (bahasa Arob)'

iirti iiingtt- bohwo bahosa don diolek mereko
'r*iiri t"h"ao-bedo; beroneko rogom, moko. solah

iatu suku Arob itu okon mengolomi kesuliton (dolom

2 Hasan Diy6 al-Din'ltir, ol'Abruf dl-1abbh wo Mdnzildt al-Qlr0'6t

Minho, (seirot: Dar al-BasYeir al-lslamiya!, UOg X), C.t. l, h. 22O. Lihat iuga:

Fathl Abd al -Qedffn Fafid, oH'iAz wo ol-QiA'6t, (Mesir, Dar al-'Ul0m, 1982 M),

h.47-48. Lihat pula: lbn al-Jaziri, lot-Nosysrl, Op'crt , h.22. Sya'ban Muhammad

lsmS'il, Mod' AlQur'6n at-Koim, lT.l?t f .Pn', t.th.), Juz: l, h. 372'375, dan

Ahmad Adil Kamal, 'Ulim AlQur'An' lf .V" 1'pn., t.t.,), h. 89-90. Baca iuga:

MannS' al-Qa$an, Loc.cit., h. 179180' Lihat juga:

t lbn al-Jazari, (or-No syrl, Loc.cit-

al-Zarceni, OP.cit., h. 145.
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memboco At-Qur'A dengon dialek bahoso yong

bukon merupokan diotek bohosa mereko otou ber-
pindah dori diolek bahosonyo kepoda diolek boham
yong loin, otou dari suatu bocaon kepoda bocaon
lainnryl

Sehubungan dengan hikmah ini, penulis kemukakan

beberapa contoh sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT:

[1 :li\i]l)'ri::3t brr.tr u ;r
Artinya: -funiukitoh komi iolon yong lurus;' (QS' ot

Fdtiho!:61.

Kala "L(t,rl" dibaca dengan menggunakan "sod'"

Dan dibaca plla dengan mengunakan srn'tt -it", serta

ada pula yang menggun akan "zoi" (,5t1t ;Uf9. Adapun

yang membaca dengan "sod' ialah lmam N5fi' (w. 169

H), AbO 'Amr (w. 154 H), lbn 'Amir (w. 118 H), 'Asim

(w. t27 H) dan lmam al-Kis6'i (w. 189 H). Yang

membaca dengan grlricll iatan lmam Hamzah (w. 156

H). Sedangkan yang mdmbaca dengan "srn" ialah

lmam lbn Ka3ir ( w. 12O H) menurut riwayat Qunbul.a

b. Firman Allah SWT:

(rr :'rrjD v" *'yt s';;3'l,t ) 4 Jrl;
Attinyai "Moka sekati-koti jongonloh komu mengotokon

kepado keduonya perkatoon "oh" don iangonloh
komu membentak mereko don ucopkonlah kepodo

mercko perkotoon yong mulio.'(QS. o/-/sr6': 23)'

o ll-Qedi lbd al-Oadir Farid Fathi loc.cit.
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(ata-kata ".j" d"lr- ayat tersebut, dibaca dengan

bermacam qrd'6t:

1) lbnu Ka3ir (w. 120 H) dan Ibnu 'Amir (w. 118 H)

membaca dengan: "uffa" I il dengan fathaL
ufa'.

2l N6fi'(w. 169 H) dan Hafs (w. 180 H) membaca:

"uffin" ( ;r ) dengan tonwin.

3) AbO Am'r (w. 154 H) dan 'Asim (w. t27 H) riwayat

Syu'ba[ (w. 193 H), Hamzah (w. 156 H) dan al-

Kis6i (w. 189 H) membaca dengan: 'ufff' ( ;t )

dengan kasrafitanpatanwin t Semuanya itu daiam

qird'6t al- sob'ah.

c. Firman Allah:
a/

[r v r :iril) JH.;i]';i Ut

Artinya: "Don ionganlah komu mendekoti mereko,

sebelum mereka suci"' (QS' ol-Baqoroh:2221'

. Rasm (t#l dalom oyat .tersebut, 
bisa dibaca:

:ifu-aan ,bisa pula dibaca';tfu eaopun yong mem-

baco '6)$-' iolah HafS @. 78O H), lmom NAfi'(w. 769

H), lbu 'Amr (w. 754 H), lbn 'Amir (w. 778 H) don lbn

KoSir (w. 72O H). Sedongkon yang memboca '3:U "
ialoh lmom Hamzah (w. 756 H), al'Kis6't (w- 189 H)

dan Syu'boh (w. 793 il.6

slbnu Muj6hid, Op.cit., h. 379. Baca juga: lbn al-Jazari (al-Nasyr) Op'cit',
h. 306-307. Baca lagi: al-DimySti lthdf Fudald'ol-Bosyar Fi ol-Qiri',dt al-Arba'
'Asyor, (Mesir: Multazam al-Taba'Abd al-Hamid Ahmad al-Hanafi, t.th'), h' 283

t tbn tuulahid , op.cit.,h.782
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mokno oyot tersebut
mendekoti mereko
suci (bert*hti dori
terlebih dohulu)."
yong kedua (Jfu\,
jongonloh kamu mendekoti
sompoi mereko mensucikon diri
mereko dan teloh mandi wojib

d. Firman Allah SWT.

makno

(to:oLrjLll) ulY
Artinya: "sudahkoh sompai kepodamu (yo

kisoh Musa."(Qs. ol'Ndzi'oh: LSl

tmam lbn Ka3?r (w. 120 H), AbO 'Amr (w. 154 H),

Ibn 'Amir (w. 118 H), 'Asim (w. L27 H) dan Q6t0n (w.

22O Hl dari lmam Nifi' (w. 169 H), mereka membaca

dengan fothal (ji) aan \rtl.lmam Hamzah (w. 156

H) dan al-Kis6'i (w. 189 H) membaca dengan 6Jau1
pada kedua kata tersebut. Sedangkan Warsy (w. 197

H) membaca dengan .e;,.a xL! yang disebut juga dengan

JJ;J.7

Tampaknya, hikmah sebagaimana telah disebutkan

di atas sejalan dengan apa yang dikisahkan dalam salah

satu HadT3 NabiSAW sebagai berikut:

7 el-oimyiti Op.cit., h. 432. Baca lagi: Muhammad Fahad Khar0f, ol-
Tashil ti QirA'At ol-Sob' wo'iloluhd, (Beirut: Maktabat Dir al-Beirut, 1420 H), cet
l, h.583

. ., tr .
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. a ._a .. .a ._ | . a

t;wr1JelW:*ht'JbLit ";,t vKtU;., * ,-D J ,*
.. -t.. ,lr. a. t.\ . a

,3v r, ;,* !9t.*:t t.i 5r !]u.uct ,Ju )i l5v ,\+ d;

nt;1 ,3w 11.\lriEr il...ry;y i;rJr, ,,'3:i6 nvu" bt JLt
. ,., , .. . J,.. 214. 

'1 
,

I Jt ;,r, .t ;;e |zv ar sLt J\;i i)? 'J;, jry'r o\::l $ 'Jt nlv-
. . Jtt. aa' ,'. , 

^ 

',

ptr .J, JL:II .rEl lij .5t r#Uatil :ltii'f'.Etl !"q i ..\):#
;!ti.ri F.+ rp | ,i., tl, r:F' jPV i,'r JLr .Jli .iir

. t. r. ert. ,47. ,l ,., .
* W *7 L-ti *ir *,*3t tt.'r:t ty'it'!1[at ;!,Jti

^. ,p-.u, .,;i-r'3
Artinya: "Dari AbA Loyla dari Ubay ibn Ko'ob (w. jO H), io

menceritakan, bohwo ketika Nabi SAW beroda di
tempat sumber oir, seperti oose podong pdsir di
sebuoh Wodi bani Gill6r, tiba-tibo beliau didatangi
Moldikdt Jibril lolu berkota: "Sesungguhnya Alloh
menyuruh engkou ogor membocakan Al-Qur'6n
kepada umatmu dengon sdtu huruf." Lalu Nabi SAW
bersobda: "Aku mohon ampun kepodo Alloh,
sesungguhnyo umotku tidok kuasa untuk melokukan
hol itu." Kemudion Jibrfl dotang untuk keduo kolinyo,
don berkota: "Sesungguhnyo Alloh menyuruh engkau
ogor membocakon Al-Qu/6n kepoda umotmu
dengan dua huruf." Nobi pun bersabda lagi: "Aku
mohon ompun kepada Alloh, sesungguhnya umotku

3 lmam Muslim, Sobih Muslim, (Mesir, Der al-Syi'ib, t.th.), Juz ke-2, h.
468. Lihat pula: Abo Deod, sunon Abi D60d, (Mesir, Der al-Hadls, 1988), .luz ke-
2, h- 7o2, AFNasa'i, sunon Al-Noso'i, (Beirot: DAr al-Kitab al-Arabi, t.th.), luz
ke-Z h. 152, dan lmam Ahmad lbn Ha^bal, Musnod ollmam ibn Honbol,
(Mesir, D6r al-Fikr, t.th.), Juz ke-s, h. 127.
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tidak kuosa untuk melokukan. hol itu." Seteloh itu,
libril datong untuk ketigo kolinyo don berkoto:
"sesungguhnyd Alloh menyuruhmu untuk membocd'
kon-Al-Qur'dn kepodo umotmu dengon tigo huruf."
sadto ltobi tagi: 'Aku mohon ompun kepado Attoh,
sesungguhnyo umotku tidok kuasa untuk melokukdn
hal itu.' Jibril pun lolu dotong untuk keempot koli-
nyo, don berkoto: 'Sesungguhnya Alloh menyuruhmu
untuk membocokon Al'Qur'6n kepoda umotmu
dengon tuiuh huruf,B huruf mana pun yang mereko
baco, mereko teloh benor." (H.R. Muslim).

3. Merupakan rahmat Allah SWT. untuk pemersatu umat

lslam, terutama mempersatukan umat lslam di kalangan

bangsa Arab, yang relatif banyak perbedaan dialek ke-

bahasaan menjadi satu dialek bahasa yang dapat

mengikat persatuan di antara mereka, yaitu bahasa

Quraisy yang dengannya Al-Qur'6n diturunkan, dan

dapat mengakomodasi atau menampung unsur-unsur

bahasa Arab dari kabilah-kabilah lainnya.lo Di samping

itu, lebih ditekankan lagi hikmahnya untuk menyatukan

lidah umat lslam (dalam kesempatan melaksanakan

ibadah haji di Makkah dan kota-kota Arab yang lainnya)

e Perkataan tuiuh h utul l;tr;r-l dalarn Hadla tersebut, harus dipahami

sebagaimana pendapat yang dikimukakan oleh lmam AbO al-Fadal al-Rezi (w'

454 H), yaitu keragaman lafaz ataupun kalimat yang terdapat dalam AlQur'en
yang tidak terlepas dari tujuh aspek. lntinya adalah menyangkut dua hal yaitu:

f. ieragaman bacaan Al-Qur'3n yang berkenaan denSan substansi lafaz

ataupun kalimat; 2). Keragaman bacaan Al-qur'an yang berkenaan dengan

tohjot (dialek bahasa), dalam pengucapan lafaz atau kalimat' (Lihat uraian

penulis dalam bahasan tentang pengertian Al-Qur'6n daturunkan dalarn tuiuh

huruf, yaitu pada bab ll bagian D).
10 Ahmad Adil Kamal, op.cit., h. 90. l-ihat pula: sya'ben Muhammad

lsmS'il, Op.c,t., h. 375
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Lamplran & Tabel 2

TIGA IIELOMPOK PENI'APAT ULI\MA
TTNTANG PENGERTIAN TUJUH TIURUF

KEI.{'MPOI(
PERTAMA

XIII)MP'OK
rEDUA

Pendapat Yang tidak
mempunyai dalil dan
argumentasi.
AlJuwaini (w. 478 H)

menjelaskan
kelompok ini ada 5

lima a t:

Pendapat yang
mempunyai dalil dan

arSumentasiYang
diragukan.
Kelompok ini ada 13

(tlga belas) pendaPat:

Pendapat yanB

mempunYai dalil dan

argumentasiYang daPat

dipertanggu ngjawabkan.
Kelompok ini memPunyai
6 (enam) pendaPat:

1) Abu Ja'fAr bin
Sa'dan al-Nahwi (w.

213 H)

1) Diwakili oleh de lapan

orang tokoh, antara
lain al-A"masY (w. 148

2) Pendapat
sebagian Ahli llmu
Balagah

2) Al-Qadi' lYad (w.

544 H)

2) Oiwakili oleh emPat
orang tokoh, antara
lain Abu Ubaid al-

Qasim bin sallam (w.
224 Hl

3) Pendapat
sebagian Ahli llmu
Nahwu

3) Khalil bin Ahmad
(w. 170 H) dan
lmam Syatibi (w.

I sgo n)

3) lbnu qutaibah (w. 275
H}

4) Pendapat
sebagian Ahli llmu
Tasawuf

4) Al-subki (w. 771 H ) 4) Abu Eakar al-Baqillani
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5) Pendapat
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Tauhid/Kalam

5) Abu Syamah al-
Muqaddasi (w. 655
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t lbnu al-Jazari (w. 833
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6) Pendapat dari
jamaah yang
dikutip oleh Abu
Bakar aFBaqillani
w. 403 H)

6i Abu al-FaCl al-Razi (w.

4s4 H)

,l Kelompok kecil Ahli
Ul0l Fiqih Yang
mempunYai 7
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